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SPEEDMASTER CHRONOSCOPE

Just like OMEGA, the Speedmaster Chronoscope
takes its nome from a traditional Graek expression,
with “Chronos” meaning time, and "Scope”
meaning to seea. Quite fittingly, the timeplece

reveals o precise insight into the world around us.

On the dial, three timing scales are printed in @
snall design, inspired by OMEGA's chronograph
wristwotches from the 19405, This includes a
Tochymeter scole to determine speed, o Telemeter
scale;, which utilizes the speed of sound fto
measure your distance from a phenomenon, and o

Pulsometer scale to count the bheot of a heart.

The Chronoscope, however, s more than just
function alone. Craftad with a vintage spirit, beauty
is achievad through elegant leaf-shaped hands,
a spiral trock pattern thot runs benecth Anabic
numerals, and a classic 43 mm Speedmaster case

made in exclusive Bronze Gold.

Through the sopphire crystal on the coseback,
the manual-winding OMEGA Co-Axial Maoster
Chronometer Colibre 9908 con be admired.
Decorated with an expert touch, it offers the Swiss
industry’s highest certified standard of precision,

performance ancd magnetic resistance.

OMEGA

OMEGA Boutiques:

MEARTS : Pioro ndonasia, Level 1 {032
MEDAN

oo (021-45844985)
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ALPINE EAGLE XL CHRONO

The pure yet bold Alpine Eagle XL Chrono is a column-wheel chronograph equipped with a flyback
function. Its 44 mm case houses the Chopard 03.05-C chronometer-certified automatic movement,
for which three patents have been registered. This exceptional timepiece is made of Lucent Steel A223,
an exclusive ultra-resistant metal based on four years of research and development. Proudly handcrafted
by our artisans, it represents the expertise and innovation cultivated in our Manufacture.

PLAZA INDONESIA BOUTIQUE (021) 2992 4350
THE TIME PLACE: Pacific Place (021) 5140 2776, Plaza Senayan (021) 572 5759,
Tunjungan Plaza 4 Surabaya (031) 532 7991
AUTHORIZED SERVICE CENTRE: (021) 2927 2780

www.chopard.com
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THE WORLD IS YOURS

Exclusive World Time Function Confrolled via the Crown
All 24 World Time Zones at a Glance
7-Day Power Reserve
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Dublisher’s Letter

I’s Time To Roar

Tradisi di antara para pembuat jam mewah dalam menyambut dan merayakan
Tahun Baru Imlek yang dimulai pada 1 Februari adalah dengan menciptakan
beragam jam tangan edisi terbatas mereka yang menggunakan teknik yang
langka untuk menghormati kalender timur. Kedua belas binatang di shio China
telah menjadi sumber inspirasi yang luar biasa bagi para pembuat jom tangan,
baik dari segi desain maupun filosofi yang diusung, hasilnya adalah tampilan
indah, unik, dekoratif, dan tentunya dihiasi dengan simbol-simbol dari tanda
zodiak Tiongkok yang sesuai, yang tahun ini jatuh pada zodiak Macan, yaitu
hewan ketiga dalam siklus zodiak 12 tahun. Untuk itulah kami hadirkan Liputan
Khusus dalam dua tulisan, yaitu Time To Beat (halaman 26-33) dan Jewellery Time
(halaman 111-115) yang tidak hanya menampilkan jam tangan berhiaskan lukisan
shio Macan yang luar biasa, melainkan juga aksesoris lainnya seperti gelang,
busana hingga tas indah dalam tema Macan.

Tahun yang dilambangkan oleh shio macan air, yaitu raja binatang atau harimau
yang agung ini menjadi simbol kekuatan, keberanian, dan kepercayaan diri.
Ini mewakili semangat para pelaku di industri jam tangan dan perhiasan untuk
terus berkarya dan meraih yang terbaik. Simak Liputan Khusus kami fentang
LVMH Watch Week yang menunjukkan ciri khas masing-masing merek jam yang
tergabung di bawah bendera LVMH, yaitu Bvigari, Hublot, TAG Heuer dan Zenith,
simak liputan khususnya yang bertajuk “The Future Of Watchmaking” di halaman
94-97. Masih di seputar pameran jam dan perhiasan mewah, untuk pertama
kalinya dalam dua tahun, kami memberanikan diri untuk hadir di ajang pameran
jam tangan mewah Dubai Watch Week (DWW) edisi ke-5 dari 24 — 28 November
2021. Meski sangat singkat, namun kunjungan ini memberi angin segar bagi kami
para pelaku usaha maupun media yang berkutat di seputar dunia jom tangan
dan perhiasan. Karena begitu banyak aspek yang menarik dari kunjungan singkat
tersebut, sebagian besar beritanya akan kami tayangkan di situs online kami:
www.cgw-indonesia.com.

Dalam setiap edisi, kami selalu menerbitkan berbagai aspek industri, acara,
hingga fren jom tangan mewah Swiss. Kali ini, kami mendapatkan kesempatan
langka untuk berbicara lebih dalom dengan Duta Besar Swiss unfuk Indonesia,
Timor-Leste dan ASEAN, Kurt Kunz, mengenai kemitraan kedua negara, industri
bintang-binfang muda Indonesia yang berprestasi, tidak hanya di dalam negeri,
melainkan juga meraih pengakuan infernasional, yaitu Laura Basuki yang baru
saja memenangkan penghargaan Silver Bear sebagai Pemeran Pendukung
Terbaik dalam ajang bergengsi Berlinale 2022, sementara Andien Aisyah terpilih
untuk bergabung dengan Skuad Breitling sebagai Friend of the Brand, dan Hamish
Daud yang dipilih oleh Montblanc sebagai salah satu dari Montblanc Mark
Makers, karena pencapaian dalam segi bisnis profesional, dan kontribusi dan
visinya terhadap komunitas, masyarakat, dan dunia. Simak wawancara eksklusif
kami dengan mereka di kolom Point Of View, mulai dari halaman 56 - 71.

Inilah saatnya para pelaku di industri jam tfangan dan perhiasan untuk kembali
eksis dan "mengaum”, yes, it's fime fo roar, dengan berlalunya pandemi tahun
ini, kami mewakili Collector’s Guide-WATCHES Indonesia mengajak Anda semua,
pembaca kami yang setfia untuk semangat dan sembari tetap mengikuti protokol
kesehatan. Kami akan hadir di dua ajang pameran jam dan perhiasan termegah
di awal tahun ini, yaitu Watches and Wonders 2022 dan pameran perhiasan
Jewellery Geneva. Stay tuned!

Publisher & Chief Editor
Lulu Fuad Pasha
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DARI ATAS

Bersama Laura Basuki; Bersama Presiden GPHG, Raymond Loretan;
Bersama Konstantin Chaykin; Bersama Duta Besar Swiss untuk Indonesia,
Timor Leste dan ASEAN, Kurt Kunz; Bersama Keith Strandberg dan CEO

& Founder BOVET, Pascal Raffy; Bersama team DWW dan narasumber
Horology Forum, Laila Abdullatif, Director General Emirates Nature, WWF
dan Ben Kuffer, Founder & CEO Montres NORQAIN SA
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In Brief

©  WATCHES -
+ ANDWONDERS -
GENEVA

EXPERIEMCE
WATCHMAKING

30 MARCH
- 5 APRIL
2022

WATCHES AND
WONDELS

jong pameran jam tangan paling bergengsi yang
sangat dinanti oleh para profesional di industri jam
tangan hingga kolektor dan pecinta jam di seluruh
dunia, Watches and Wonders Geneva akan hadir mulai
tanggal 30 Maret hingga 5 April di Palexpo Jenewa,
dengan 38 merek jam tangan mewah berpartisipasi. Konsep hibridanya
telah dirancang untuk beradaptasi dengan konteks yang unik, yaitu
menggabungkan konsep pertemuan fisik di tempat pameran yang
mematuhi protokol kesehatan, dengan solusi digital yang memenuhi
harapan pasar. Dan 38 Maison yang berpartisipasi di pameran ini fidak
menunggu Watches and Wonders Geneva unfuk mengungkap produk
baru mereka, sebagian bahkan sudah meluncurkan kokeksi terbarunya
melalui sesi virtual eksklusif yang disaksikan oleh media dari berbagai
belahan dunia.

Sementara persiapan acara fisik segera dimulai, pers, peritel, dan tamu
akan memiliki akses ke area pribadi dari platform watchesandwonders.
com untuk merencanakan program pribadi mereka. Presentasi pers,
yang telah sepenuhnya didesain ulang sehingga dapat dikuti baik
secara langsung maupun online, akan fokus pada produk, dan ajang ini
juga kaya akan acara baru, siaran langsung, panel diskusi, pameran dan

16 (GW Magazine
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Format hibrida fisik-digital dihadirkan
untuk penyelenggaraan pertemuan

puncak pembuatan jam yang paling
eRsklusif tahun ini

menjanjikan acara tersebut akan padat dan seru. Enam diskusi panel
45 menit akan membahas masalah tanggung jawab lingkungan dari
sudut yang berbeda. Dirancang oleh Watches and Culture, program
ini, tersedia secara online dan sesuai permintaan, akan dipandu oleh
fokoh industri ferkemuka dan pakar pembuatan jom. Mereka juga
akan mengkurasi pameran ‘Desain Wakfu’' yang didedikasikan untuk
evolusi desain jam tangan selama berabad-abad. Penghargaan
akan diberikan kepada karya Gérald Genta melalui pilihan gambar
dan karya simbolik. Collector’'s Guide-WATCHES Indonesia akan hadir
untuk membawakan berita-berita yang terbaru dan terbaik dari merek-
merek yang hadir di pameran nanti. ('
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RUSSIAN EXCLUSIVE WATCHCRAFT
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15/2 Rechnikov st., Moscow, 115407, Russia, +7(495)988 73 72 [LLUMINATION omcsencs
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In bBrief

Zero Oxygen

Montblanc 1858 Geosphere 0 Oxygen adalah keluaran terbaru dari
Montblanc yang mengeluarkan oksigen dari arloji pendakian gunung
terbarunya ini. Dikenakan oleh Mark Maker baru Nimsdai Purja untuk
diuji pada ekspedisi berikutnya ke puncak Gunung Everest, jam tangan
tanggguh dengan case titanium 44mm ini didedikasikan sebagai
instrumen waktu profesional untuk penjelajah masa kini, dilengkapi
dengan mesin kronograf baru, seluruhnya tanpa oksigen. Arloji “Zero
Oxygen” ini, terbatas hanya 290 buah, memiliki beberapa manfaat
bagi para penjelajah yang membutuhkan instrumen tetap bekerja di
lingkungan yang paling keras. Nol oksigen tidak hanya menghilangkan
fogging, yang dapat ferjadi dengan perubahan suhu yang drastis di
ketinggian, tetapi juga mencegah oksidasi. Tanpa oksigen, semua
komponen bertahan lebih lama dan akan memberikan presisi yang
lebih besar dari waktu ke waktu. www.montblanc.com

Break The Limit

Di usianya yang ke-18 tahun, peraih medali emas Olimpiade, Eileen Gu
terpilih menjadi Duta baru untuk IWC Schaffhausen. Bintang ski gaya
bebas yang sedang naik daun, model fesyen dan calon mahasiswa
ini menggunakan suaranya untuk menginspirasi dan mendorong
generasi muda di seluruh dunia melalui olahraga. Untuk kampanye
IWC, ia mengemban fugas unfuk menyebarkan kesadaran akan gaya
modern Manufaktur dalam desain klasik, dan tampak dia berpose
di lokasi skatepark mengenakan IWC Pilot's Watch Chronograph 41.
Dia menjelaskan, “Panggung kita bukanlah masa depan. Panggung
kita adalah sekarang”, saat dia berbicara kepada generasinya yang
modern dan multi-faceted. www.iwc.com

Spin The Time

Keluaran horologi Louis Vuitton dikenal karena kreasinya yang out-of-the-box, tak
mengherankan jika rilis terbarunya ini juga sangat inovatif dan menarik, Tambour
Spin Time Air Quantum, jam tfangan berdiameter 42.5mm dengan casing titanium
hitam yang kontras dengan aksen hijau highlighter pada dial jom. Di bagian
tengah, terlihat rendering monogram ikonik LV berlapis Super-LumiNova dan
dikelilingi oleh 12 kubus jumping hour yang berputar untuk menunjukkan jom. Kubus
hitam-hijau dapat diterangi dengan menekan tombol jam, dan selusin lampu LED
menerangi layar dan huruf-huruf “Louis Vuitton™. Dua baterai memberi daya pada
fitur elekfronik jam tangan, sementara mesinnya ditenagai oleh Kaliber LV 68.
Dikembangkan oleh La Fabrique du Temps Louis Vuitton. Arloji mewah ini tersedia
senilai USD 93.000 (sekitar IDR 1,3 milyar) dan dilengkapi dengan tali pilihan Anda,
termasuk pilihan karet atau buaya. www.louisvuitton.com
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In Brief

Ly Jovel?

Inilah bagian pertama dari
kolaborasi antara pembuat jam
Prancis dengan koleksi buatan
Swiss, Reservoir dan Dargaud

asih ingat kisah Blake dan Mortimer2 Pada tanggal
26 September 1946, di jantung Asia, dalam edisi
pertama mingguan Tintin, Kolonel Olrik sedang
bersiap untuk memimpin armada pembom untuk
membakar ibu kota dunia bebas, "By Jovelll”,
di Inggris, Kapten Francis Blake dan Profesor Philip Mortimer sedang
bertekad untuk memimpin perlawanan! Inilah bagian pertama dari
kolaborasi antara pembuat jam Prancis dengan koleksi buatan
Swiss, Reservoir dan Dargaud, penerbit seri Blake dan Mortimer, yaitu
koleksi Reservoir Blake dan Mortimer "By Jove ", yang menampilkan
dunia grafis Edgar P. Jacobs hingga ke detail terkecil. Francis Blake
yang menunjukkan menit dengan tfangannya, angka jam dan menit
menggunakan huruf komik. Pada tahun 1987, kedua pahlawan itu
bahkan hidup lebih lama dari penemu mereka, berkat bakat nama-
nama besar: Yves Sente, André Juillard, Peter van Dongen, Ted Benoit,
Jean Van Hamme. Hergé yang dijuluki “pengrajin pembuat jam™ seperti
Yves Schlirf mengingatkan kita, “karena cintanya pada kesempurnaan
dan presisi”’, sehingga terciptanya jam tangan ini.
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BLAKE T MORTIMER

GENTLEMEM DEFUIE | 944

Pada jam tangan ini, dial yang digunakan bersama dengan Mortimer,
dengan gerakan lengan yang sangat istimewa yang menunjukkan
menit. Lengan Blake menunjukkan berlalunya waktu, sementara di
kakinya, di jendela, jam berlalu. Jam tangan ini tidak menampilkan
indikasi cadangan daya di bagian bawah dial untuk memberikan lebih
banyak ruang untuk desain. Dua karakter beraksi dalam komposisi yang
simbolis dan dinamis, dilengkapi dengan gelembung menggunakan
ekspresi favorit Mortimer: "By Jovelll Angka menit dan jom juga
mencerminkan fulisan tangan di album. Diproduksi dengan kualitas
finggi serigrafi, dengan karakter menonjol seolah-olah fimbul pada dial.
Jam tangan untuk memeringati 75 tahun petualangan perdana “Blake
and Mortimer” ini berdiameter 41.5mm, dengan casing baja tahan karat
316L, dial hitam dengan pola “Black & Mortimer”, mesin pemuntir otomatis
dengan cadangan daya 37 jam, dan mengusung fitur Menit Retrograde
dan jumping hour. Bagian belakangnya diukir dengan desain ikan todak
(swordfish) dan tulisan “So British since 1946". Ditawarkan senilai USD2.990
belum termasuk pajak (sekitar IDR 43 juta) dan sudah fersedia melalui
pemesanan online dan jaringan lebih dari 70 butik di peritel eksklusif di
lebih dari 20 negara. www.reservoir-watch.com
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HKTDC 2022:

Dewan Pengembangan
Perdagangan Hong Kong (HKTDC)
hadir dengan konsep “Perpanjang-

Perluas-Tingkatkan”

asti pembaca masih ingat ketika majalah  kami
menampilkan  berita  ajang pameran jam dan
perhiasan yang rutin diselenggarakan di Hong Kong
sebelum pandemi melanda, yaitu HKTDC Hong Kong
Watch & Clock Fair and Salon de TE, dan Hong Kong
International Jewellery Show. Di Hong Kong, pelopor dalam industri
pameran terbesar berskala internasional memang hanya Hong
Kong Trade Development Council (HKTDC), yang di tahun 2019 telah
menyelenggarakan lebih dari 30 pameran, dengan 39.000+ peserta
pameran Internasional dan 722.000+ pembeli perdagangan dari
seluruh dunia. Pameran dagang HKTDC ini menjadi platform khusus
di mana peserta pameran dan pembeli dari berbagai negara sama-
sama mengeksplorasi peluang bisnis, bertemu dan bernegosiasi bisnis,
bertukar info pasar terbaru, dan menjalin kontak bisnis.

Selain  menyediokan berbagai pilihan platform bisnis yang
menarik seperti Click 2 Matfch, yang menawarkan pencocokan bisnis
berkemampuan Al, dengan menyediakan serangkaian alat swalayan
online kepada pembeli dan pemasok, Al Recommendation Engine
mampu mengumpulkan jejak di seluruh platform, dan preferensi akan
dipelajari dari perilaku pengguna, untuk merekomendasikan peserta
pameran/pembeli yang paling sesuai. Powerful Search Function
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Extend-Expand-Enhance

(fungsi pencarian yang mumpuni) memungkinkan mitra bisnis yang
ditargetkan dapat diidentifikasi dengan pencarian kata kunci dan/
atau fungsi penyaringan sementara peserta pameran/pembeli dapat
melihat dan menandai profil untuk tindak lanjut yang lebih mudah, dan
masih banyak lagi layanan lainnya.

Begitu pula yang ditawarkan oleh hktdc.com Sourcing, dengan
memahami bahwa digitalisasi membawa banyak manfaat seperti
meningkatkan efisiensi operasional, membuka pasar baru, dan
menawarkan kemudahan, fleksibilitas, dan konekfivitas global
dalam diversifikasi rantai pasokan. Pasar online tepercaya untuk
mempromosikan produk dan layanan penggunanya dan terhubung
dengan 2.000.000 pembeli terdaftar di seluruh dunia, komunitas
pemasok kredibel yang terdiri dari 130.000 perusahaan, 570.000 jumlah
produk, dan berbagi 24.000.000 pertanyaan yang dihasilkkan setiap
tahun.

Keamanan peserta pameran dan pembeli selalu menjadi prioritas
HKTDC. Dan mempertimbangkan situasi pandemi saat ini, keputusan
dibuat dengan berkonsultasi dengan perwakilan industri dan
pemangku kepentingan utama untuk menjadwal ulang sembilan
pameran dagang dan konferensi HKTDC yang akan diadakan pada
April 2022, di antaranya: Pameran Elektronik (Edisi Musim Semi), Pekan
Mode Hong Kong, Pameran Pencahayaan Internasional (Edisi Musim
Semi), Pameran Peralatan Rumah Tangga, Pameran Tekstil dan Perabot
Rumah Internasional, dan lainnya.

HKTDC sedang menjajaki jadwal lain yang layak untuk acara
sebelum akhir fahun. Rincian jodwal baru akan diumumkan pada
waktunya. Simak berita terbarunya di situs: hitps://event.hkidc.com ' i
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Collector®s Corner

Merayakan Tahun Baru Imlek, berbagai merek mewah Swiss
menampilkan jam tangan berhiaskan lukisan shio Macan
yang luar biasa mereka menggunakan keahliannya dalam

pembuatan jam tingkat tinggi untuk bisa menggambarkan
shio macan air.
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edua belas binatang di shio China merupakan
sebuah sumber inspirasi yang luar biasa bagi sebuah
jam fangan, baik dari segi desain sampai filosofi
yang diusung. Tahun ini berbagai merek jom mewah
asal Swiss kembali menunjukkan keahliannya dalom
membuat jam tangan yang terinspirasi dari tahun baru China dan shionya.
Mereka menggunakan keahlionnya dalom pembuatan jam tingkat
finggi untuk bisa menggambarkan shio macan air, yang digambarkan
sebagai raja binatang yang menjadi simbol kekuatan, keberanian, dan

kepercayaan diri. Untuk mencapai hal ini, keahlion dan jom terbang
finggi dari para pengrajin dibutuhkan untuk menghasilkan lukisan atau
ukiran shio dengan kualitas dan keindahan terbaik di dial atau pun case
back jam tangan. Proses seperti enameling dan laquering yang telah
sangat langka dan membutuhkan waktu pengerjaan yang sangat lama,
umum digunakan untuk mencapai hasil yang terbaik. Hasiinya adalah
jam tangan dengan desain yang luar biasa dan sarat dengan makna.
Berikut beberapa jam tangan terbaik yang berhasil dibuat oleh Chopard,
Breguet, Piaget, Jaeger-LeCoulire, Vacheron Constantin, dan TAG Heuer.
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Chopard L.U.C XP Urushi Year of the Tiger

Chopard memperkenalkan koleksi L.U.C XP Urushi Year of the
Tiger yang tampil mengagumkan dengan dial yang dibuat dengan
teknik lacquer Urushi yang sangat langka. Dial jam ini dibuat oleh
pusat pengrajin yang felah berusia satu abad, Yamada Heiando
dan langsung dibuat oleh pengrajin ahli lacquer Minori Koizumi yang
mendedikasikan tidak kurang dari 160 jom unfuk membuat satu
dial. Sesuai dengan teknik Maki-e, serpihan emas — ditempatkan di
antara lapisan pernis yang terbuat dari getah pohon Toxicodendron
vernicifluum — menerangi latar belakang yang menampilkan harimau
yang bertengger di atas teluk yang dikelilingi tebing, dengan latar
belakang cahaya bintang. Case jam dibuat dari emas rose gold 18
karat yang didapatkan dari tambang emas etis yang dipelopori oleh
Chopard. Case yang berukuran 39.5 mm ini memiliki bezel yang tipis
untuk menonjolkan dial jamnya yang luar biasa. Jam ini juga sangat tipis
karena hanya setebal 6.80mm karena mesin jom L.U.C 96.17-L buatan
in-house dengan ketebalan 3.30mm. Mesin jam ini mampu memuntir
dua barel yang ditumpuk dan menghasilkan cadangan daya hinggai
65 jam. Jam spesial ini hanya dibuat sebanyak 88 buah.
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Dial jam Chopard ini dibuat oleh pengrajin
ahli lacquer Minori Koizumi yang
mendediRasikan tidak Rurang dari 160 jam
untuk membuat satu dial



TULL

Breguet memperkenalkan jam tangan dari
Roleksi Classique yang memperlihatkan
Reahlian guilloché dan uRirannya yang

termasyur

Breguet 7145 - Classique

Breguet memperkenalkan jom tangan dari koleksi Classique yang
memperlihatkan keahlian guilloché dan ukirannya yang termasyur.
Breguet 7145 - Classique menggunakan permainan perspektif dan motif
dial jom dibuat dalam tiga tahap. Perfama, pengerjaan dimulai dengan
mengukir kontur pemisah, bagian dari dekorasi dan Harimau pada emas
menggunakan alas teknik relief, yang terdiri dari motif ukiran dalam dimensi
yang sangat kecil. Bagian pahatan ini kemudian perlu diwarnai hitam
untuk memberikan kedalaman dan kontras yang diinginkan. Akhirnya,
sisa motif dibuat menggunakan teknik guilloché. Metode artisanal ini,
yang membutuhkan ketangkasan yang finggi, ferdiri dari pengerjaan
khusus pada area yang akan dilubangi sesuai dengan motif. Diperlukan
waktu seminggu hanya untuk membuat satu dial. Hasilnya adalah desain
relief harimau yang besar yang digambarkan sedang mendekat. Jam ini
diperkuat oleh mesin caliber 502,3, ultfra-tipis setebal 2,4mm dan memiliki
cadangan daya 45 jaom. Jam tangan ini hanya dibuat delapan buah
dan dilengkapi dengan tali jom kulit buaya yang diamankan dengan
gesper pin emas merah muda.
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Piaget Altiplano Chinese New Year Tiger 2022

Piaget selama satu dekade terakhir selalu merayakan Tahun Baru
Imlek, dan tahun ini merek Swiss ini menampilkan jam Alfiplano dengan
dial harimau pemberani yang dilukiskan lewat teknik enamel cloisonné
grand feu. Dibuat dengan cermat oleh master-enameller Anita Porchet
yang telah bekerja sama dengan Piaget sejak 2006, teknik cloisonné
yang digunakan untuk jam tangan ini adalah seni dekoratif berusia 4.000
tahun. Pembuatannya dimulai dengan transfer desain ke permukaan
dial menggunakan pita emas untuk membuat partisi mini, atau cloisons,
di mana pigmen enamel yang berbeda ditempatkan. Dial kemudian
dibakar beberapa kali di suhu antara 820 dan 850 deragjat Celsius.
Setelah selesai, dial dipernis yang akan mengabadikan gambar tersebut
selamanya. Jam ini dikemas dengan casing berukuran 38mm yang
terbuat dari emas putih 18 karat dan berhias 78 berlian. Jam ini ditenagai
oleh mesin berpemutar manual 430P yang sangat tipis, dan diproduksi
sangat terbatas, hanya sejumlah 38 buah.



Jaeger-LeCoulire Reverso Tribute Enamel “Tiger”

Inilah jom tangan khusus yang dibuat bertepatan dengan Tahun
Baru Imlek dan pembukaan butik baru JaegerLeCoulire di Shanghai.
Jam Reverso yang terkenal dengan dua sisi dial kini jika dibalik akan
memperlihatkan sisi dengan lukisan harimau yang luar biasa. Lukisan
harimau ini diukir ke case dari pink gold dan mempunyai latar belakang
hitam yang dibuat dengan teknik Grand Feu enamel. Permukaan bulu
harimau yang dipoles dan tekstur garis-garisnya yang disikat dengan
rhodium yang kontras menangkap dan membiaskan cahaya untuk
menciptakan ilusi gerakan dan kekuatan. Untuk memaksimalkan
kedalaoman pada ukiran, pengukir menggunakan teknik yang disebut
ukiran model, menggunakan pahat dengan ukuran berbeda untuk
memahat logam selangkah demi selangkah - tugas yang butuh
ketepatan dan menuntut fokus dan ketangkasan yang luar biasa.
Menambah fingkat kesulitannya, pengukir fidak bekerja di sebuah logam
polos tapi dengan permukaan yang sudah dilapisi enamel Grand Feu.
Dibutuhkan 55 jam kerja untuk pembuatan jam ini yang hanya dibuat
berdasarkan pesanan.

Permukaan bulu harimau yang
dipoles dan tekstur garis-garisnya
yang disikat dengan rhodium yang
Rontras menangkap dan membiaskan
cahaya
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Jam tangan beruRuran 40mm ini memiliky
motif tumbuhan pada dial yang berdasarkan
ikonograft China Rlasik teruRir secara
langsung dalam logam

Vacheron Constantin Métiers d’Art The legend of the Chinese zodiac -
Year of the Tiger

Vacheron Constantin - memperkenalkan jom tangan  khusus
untuk merayakan Tahun Baru Imlek dari koleksi Métiers d'Art. Jam
tangan berukuran 40mm ini memiliki motif fumbuhan pada dial yang
berdasarkan ikonografi China klasik tferukir secara langsung dalam
logam. Polanya semi-tertanam dan menonjol dari dasar emasnya yang
membuat vegetasi tampak mengambang di atas dial. Selanjutnya dial
jam ini melalui proses enameling Grand Feu yang menerapkan enamel
di banyak lapisan berturut-turut untuk meningkatkan intensitas dial
agar berwarna biru atau perunggu. Untuk mencapai pewarnaan yang
sempurna ini dibutuhkan proses pembakaran dengan suhu antara 800
dan 900 derajat Celcius. Sementara gambar harimau pada dial yang
menjadi pusat perhatian terbuat dari bahan platinum atau emas merah
muda, diukir dengan tangan dan diterapkan dengan hati-hati ke pusat
dial. Jam ini ditenagai oleh mesin otomatis 2460 G4 yang dibuat oleh
Vacheron Constantin, mesin jam ini memiliki 237 komponen dan 27 jewel
serta cadangan daya yang mencapai 40 jam. Jam ini dibuat terbatas 12
buah per referensi.



TAG Hever Carrera Year of the Tiger Limited Edition

TAG Heuer meluncurkan edisi khusus untuk merayakan Tahun Baru
Imlek dengan jam yang mengusung interpretasi desain yang sportif dan
fradisional. TAG Heuer Carrera Year of the Tiger Limited Edition yang
berukuran 41mm menampilkan dial elegan yang mengawinkan warna
yang tidak mencolok, kebiruan, dan bernuansa air dengan garis-garis
gelap yang menjadi ciri khas bulu harimau. Garis-garis harimau biru
yang lebih terang terbuat dari logam yang disikat secara horizontal dan
dilapisi dengan tfreatment PVD biru, sementara garis-garis yang lebih
gelap terbuat dari logam bertekstur yang dicat. Seekor harimau biru
juga menghiasi kristal safir, yang memperlihatkan oscillating weight dan
ukiran “ONE OF 300". Dial jam ini juga memiliki beberapa referensi dari
bulu sebuah harimau dengan lapisan rose gold 18 karat yang digunakan
untuk indeks, tiga jarum (jam, menit dan detik) dan bukaan hari dan
tanggal, sertai logo TAG Heuer pada jam 12. Warna yang sama ini
muncul pada tali jam kulit warna biru yang elegan, menampilkan garis
tepi warna emas ganda yang dijahit dengan halus.

<G HEU
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Cover Story

BREGUET:
MM&A OM

BREGUET MENGAJAK KITA DALAM SEBUAH PERJALANAN KELILING
DUNIA MELALUI INTERPRETASI BARU MEREKA
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motif eelombang bervwarna
biru abyssal dalam sunburst
dial yang unik karena cara

benua tersebut dicambarkan

dengan teknik horizontal
satin brushing

HALAMAN SAMPING
Breguet 5557 Marine Hora Mundi World Time terbaru

HALAMAN INI

Versi case dari emas putih berdiameter 43,9mm ini tampil
elegan, dengan mesin caliber 77F1 yang terlihat pada
bagian belakang case jam transparan

da hal yang khusus yang ditampilkan oleh Breguet
dalam jam tangan 5557 Marine Hora Mundi terbaru
mereka. Sedikit melihat ke belakang, pada saat jom
tangan ini diluncurkan, Hora Mundi langsung menjadi
hit. Jam tangan yang membutuhkan waktu tiga tahun
untuk proses pengembangan dan juga felah dianugerahi empat
paten ini menampilkan sebuah aset penting dalam bentuk tampilan
dual-time yang dapat diubah secara instan. Bisa dibilang, teknik yang
mengagumkan ini bisa dicapai dengan mudah melalui bagian pusher
dan crown. Secara singkat, setelah memilih waktu dan tanggal untuk
kota pertama, pengguna jom tangan hanya perlu mengatur kota
keduanya saja. Setelah itu, mekanisme jam tangan ini yang kemudian
akan menghitung waktu dan tanggal melalui sistem cam, hammer,
dan bagian-bagian berbeda lainnya yang terinfegrasi dengan cerdas.

Pada saat itu, pengguna jom fangan bisa melakukan perjalanan
dari satu ujung planet ke ujung lainnya hanya cukup dengan menekan
bagian pusher, dan itu semua tanpa mengganggu akurasi jam tangan.
Selanjutnya, bagian dial pada jam tangan ini juga memberikan sebuah
interpretasi menarik akan dunia yang hadir dalam pergelangan fangan
dengan permainan bahan dan juga pelat yang ditampilkan. Sebagai
confoh, pada bagian dasar pertoma, terdapat gelombang yang
terlinat berayun lembut di tepian benua melalui teknik hand-guilloché.
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Tampilan dual-time dapat diubah secara
instan. teknik vang mengagsumican ini bisa
dicapai dengan mudah melalui bagian
pusher dan crown

36 (GW Magazine




HALAMAN SAMPING

Detil pada dial menunjukkan matahari dari rose
gold serta bulan yang berlapis rhodium dalam
nuansa abu-abu yang misterius

HALAMAN INI

Versi case dari rose gold dengan mesin caliber
77F1 yang terlihat pada bagian belakang case
jam transparan

Motif gelombang berwarna biru abyssal dalam sunburst dial juga
menciptakan kesan tersendir, yang mana efek ini mungkin juga
disebabkan oleh cara benua tfersebut digambarkan dengan teknik
horizontal satin brushing, sementara garis pantainya digariskan secara
halus dengan batas metallic turquoise. Hasil akhimya? Jam tangan ini
menampilkan dimensi dan permukaan yang dibuat dengan sangat
baik berkat berbagai teknik pengerjaan yang membutuhkan beberapa
minggu kerja. Selain itu, bagi Breguet, kemewahan juga terletak pada
bagian lain yang sangat detail. Sebagai contoh, membuat bagian
dial terbaca dengan mudah hingga memberikan setiap indikasi
dengan estetika khusus adalah sebuah cara untuk menunjukannya.
Dapat dikatakan, itulah mengapa jarum jam dan menit serfa penanda
angka jam juga dihiasi dengan bahan luminescent yang memastikan
mudahnya keterbacaan pada malam hari.

Di sisi lain, bagian matahari dan bulan yang berada pada posisi pukul
4 dipalu dengan menggunakan tangan untuk menciptakan hasil yang
sangat realistis. Matahari yang hadir dalam tampilan luminous rose gold
serta bulan yang berlapis rhodium memancarkan tampilan nuansa abu-
abu yang misterius. Uniknya, bagian tanggal yang ditampilkan melalui
kolom bukaan pada jom 12, juga menampilkan jarum refrograde
tambahan yang ditempatkan dengan cerdik di bawah kolom bukaan
tersebut, dengan ujung bulat nan halus yang berbentuk “U” yang
berfungsi untuk melingkari tanggal dalam setiap hari yang berlalu. Hasil
akhimya yang halus ini juga disebut sebagai teknik brouillage. Secara
singkat, Teknik ini tferdapat pada dekorasi pembuatan jam kuno yang
telah diperbarui dan mampu menciptakan efek matt yang mengilap.
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HALAMAN INI

Motif gelombang dalam warna biru abyssal
pada sunburst dial terlihat indah, dengan
ketebalan jam yang hanya 13.80 mm

HALAMAN SAMPING

Kedua versi terlihat mewah dan berpadu
sempurna dengan dial warna biru dan tali
jam warna senada
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Teknik brouillage dalam
dekorasi pembuatan jam
kuno vang telah diperbarui
mampu mencintakan efek
matt vang mengilan

Bagian koto-kota yang sesuai dengan zona waktu yang berbeda
ditunjukkan pada pukul 6, dan jangkar yang muncul di atas bagian ini
berfungsi untuk menentukan kota yang saat ini ingin si pengguna jadikan
sebagai acuan. Pada bagian dalam jom tangan dengan case yang
berdiameter 43,9mm yang tersedia dalam pilihan warna white-gold atau
rose-gold, ditenagai oleh caliber 77F1 yang keseimbangannya berkisar
pada frekuensi 4 Hz. Secara teknik, caliber 77F1 ini memiliki aset unik dalam
bentuk modul tambahan yang sudah dipatenkan untuk mekanisme zona
waktu ganda, tampilan zona waktu kedua, roda memori mekanis yang
dapat diprogram dan juga diprogram ulang, serta tampilan penunjuk
siang/malam.

Menariknya, bagian dari mekanisme yang luar biasa ini hadir dengan
cadangan daya selama 55 jom, dan kemudian keindahannya dapat
dikagumi melalui bagian belakang case yang terbuat dari sapphire,
yang juga dihias dengan sentuhan akhir nan elegan. Secara keseluruhan,
setelah dilengkapi dengan pilihan tali jam tangan dari kulit, karet atau
gold bracelet, dapat dikatakan bahwa jom tangan
5557 Hora Mundi Marine dari Breguet ini merupakan E
sebuah jom tangan yang menggabungkan teknik !
dan estetika dalom sebuah paket kemewahan
yang komplit. Sebuah jom tangan yang notabene
mampu mengajak si pengguna untuk berkeliling
dunia dengan satu kali klik saja. ©x
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Lrand lTalk

Emmanuel Breguet

Vice President — Head of Patrimony Montres Bregeuet SA

Timeless
innovation

Emmanuel Breguet berbicara tentang koleksi Marine terbaru,
hingga saran untuk para kolektor jam di Indonesia
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disi kali ini kami berkesempatan mewawancarai seorang
sejarawan dari House of Breguet dan penulis banyak
buku tentang kehidupan Breguet dan penunjuk waktu
penting dan bersejarah yang pernah dibuatnya.
Dia adalah Emmanuel Breguet, keturunan langsung
dan generasi ketujuh dari Abraham-Louis Breguet, pendiri merek jam
mewah, Breguet. Pria kelahiran tahun 1962 ini adalah lulusan Universitas
Paris-Sorbonne (Paris V), dengan gelar DEA dalam bidang sejarah,
mengkhususkan diri dalam sejarah ekonomi dan teknologi, dan felah
menerbitkan banyak penelitian, terutama tentang penerbangan sipil
dan militer, sebelum mengabdikan dirinya pada pekerjaan leluhurnya
yang legendaris, pembuat jam Abraham-Louis Breguet.

Bergabung dengan perusahaan Breguet pada tahun 1993 sebagai
kurator warisan sejarah merek ini, ia mengawasi badan arsip yang
disimpan di Museum Breguet di Paris, Place Vendme, serta museum
Breguet di Zurich dan Shanghai. Pada tahun 1997, ia menerbitkan buku
"Breguet, Watchmakerssince 1775. The Life and Legacy of Abraham-Louis
Breguet (1747-1823), dan buku “Breguet, One Century of Aviation” yang
diterbitkan pada tahun 2012 dan dikhususkan untuk karir aeronautika
kakeknya Louis Breguet (1880-1955), pelopor penerbangan. Dan di
tahun 2009, Emmanuel adalah salah satu kurator pameran “Breguet,
An Apogee of European Watchmaking” yang diselenggarakan oleh
Museum Le Louvre di Paris, dan penulis utama katalognya, yang menjadi
buku terlaris. Kini, pria yang tinggal di Paris bersama istri dan ketiga
anaknya ini menjabat sebagai Wakil Presiden Montres Breguet sebagai
Head of Patrimony and Marketing. Di tengah-tengah jadwalnya yang
sangat padat, ia masih menyempatkan diri untfuk menjowab beberapa
pertanyaan dari kami, berikut cuplikan wawancaranya:

Mengintegrasikan RoleRsi Marine Re
dalam barisan Rami sangat masuk akal dan
Marine Hora Mundi terbaru ini adalah
pilihan yang jelas

HALAMAN INI
Breguet Tourbillon 1176, dari koleksi Museum Breguet ;
Manufaktur Breguet di L'Orient (Vallée de Joux)

Mengapa Breguet mengintegrasikan koleksi “Marine” dalam lininya?

Seperti yang Anda ketahui, Abraham-Louis Breguet bukan hanya
seorang penemu tetapi juga seorang teknisi yang luar biasa. la dikenal
karena kualitas luar biasa dari kronometer kelautannya dan diangkat
sebagai anggota Bureau des Longitudes pada tahun 1814. Perannya
bersama rekan-rekannya, the akademisi Delambre, Biot, dan Laplace
adalah mencari solusi untuk masalah garis bujur dilaut melalui astronomi.

Memang, pada waktu itu, bernavigasi di laut dan menemukan
jalan kembali selalu merupakan petualangan yang berbahaya. Satu
tahun setelah penunjukan ini, Raja Louis XVIIl memberinya pentahbisan
tertinggi dengan menunjuknya sebagai Pembuat Jam dari Angkatan
Laut Kerajaan. Sejak saat itu, armada penjelajah terbesar di dunia yang
berlayar dilengkapi dengan sistem kronometri yang ditandatangani
oleh Breguet. Mengintegrasikan koleksi Marine ke dalam barisan kami
sangat masuk akal dan Marine Hora Mundi terbaru ini, yang merupakan
undangan unfuk bertualang dengan zona waktu ganda dengan
memori sesaat, adalah pilihan yang jelas.

Saran apa yang akan Anda berikan kepada kolektor jam tangan di
Indonesia yang mengetahui merek Anda dan ingin memanjakan diri
mereka dengan jam tangan Breguet pertama mereka?

Sulit bagi kami untuk menyoroti atau menyebutkan satu koleksi
saja, karena kami cukup beruntung memiliki jom tangan dengan
DNA yang kuat di sefiap koleksi kami. Unfuk dress watch saya akan
merekomendasikan lini jom fangan Breguet Classique, untuk jam
tangan sporty saya akan beralih ke lini Marine. Sementara koleksi
Tradition adalah untuk mereka yang suka mengagumi gerakan mesin
jam tangan, dan akhirnya koleksi Reine de Naples adalah untuk para
wanita elegan yang menyukai kehalusan dan keindahan. 5
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Lrand lalk

THE OSCAD
OF WATCHMAKING

Grand Prix d'Horlogerie de Geneve (GPHG) semakin diakui dan menjadi
ajang kontestasi jam yang paling sukses

Raymond Loretan
Presiden GPHG

ebagai Presiden Grand Prix d'Horlogerie de Genéve
(GPHG), nama Raymond Loretan sudah tidak asing lagi
di dunia jom tangan mewah. Selain menjadi anggota
korps diplomatik Swiss hampir dua dekade, ia juga Konsul
Jenderal Swiss di New York City hingga 2007, dan ketua
“L’Agefi”. Di tengah-tengah keriuhan acara Dubai Watch Week yang
berlangsung di Dubai November lalu, kami duduk bersama Loretan
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untuk mengetahui tentang bagaimana GPHG telah berkembang
dan apa rencana ke depan. Berikut adalah petikan wawancara
eksklusif kami:

GPHG adalah acara kontestasi besar dengan hampir semua
merek jam tangan besar berpartisipasi, meskipun ada beberapa
pengecudlian seperti Patek Philippe atau Rolex. Apa pendapat
Anda tentang itu?

Kami menerapkan tiga prinsip dasar, yaitu Nefralitas,
Universalitas, dan Solidaritas, yang kami harap akan membuat
semakin banyak merek jam sadar akan kebutuhan untuk menjadi
bagian dari GPHG. Netralitas yang selama ini dipertanyakan, dan
dengan cara kerja baru ini, pilar penting ini akan ferjamin. Yang
kedua adalah Universalitas, semakin banyak orang yang datang
dari seluruh dunia, semakin baik keragaman ini akan terwakili. Dan
itu akan menunjukkan bahwa kami terbuka untuk semua orang
dan akan meningkatkan visibilitas kami. Prinsip ketiga adalah
Solidaritas. Artinya, merek jom perlu memahami bahwa dengan
memasuki Grand Prix dan mendukungnya, mereka menunjukkan
dukungan mereka kepada industri secara keseluruhan. Dengan
begitu kami menerima dengan fangan terbuka, seluruh merek
jam fangan, termasuk yang mungkin hingga kini masih enggan
bergabung. Tentu saja perlu waktu untuk meyakinkan yang
enggan, tapi saya yakin kita berada di jalan yang benar. Seperti
misalnya Patek Philippe yang telah memenangkan Grand Prix di
masa lalu, dan Rolex juga hadir melalui sister brand mereka, Tudor.

Mengenai transparansi yang terpenting dalam kontes seperti ini,
bagaimana jam tangan dipilih terlebih dahulu, hingga pemilihan
pemenang-pemenangnya?

Disitus web dimana aturan ditampilkan, kamisangat fransparan
dan menjelaskan semuanya, dan kami merevisinya setfiap
tahun unfuk meningkatkannya. Pada dasarnya, semua sivitas
akademika dapat mengusulkan jom tangan apa pun. Merek jom
juga dapat memutuskan untuk mempresentasikan jam tangan
mereka secara langsung. Tahun ini terdapat lebih dari dua ratus



Terima Rasih Repada para pecinta dan
RoleRtor jam tangan, Rarena selain mereka
memiliki obyek yang sangat indah, mereka
juga merupakan duta dari nilai-nilai yang

sangat penting

HALAMAN INI

Saat memberikan sambutan di
ajang GPHG 2021, Foto @G.Maillot;
Saat berada di Dubai Watch Week

HALAMAN SAMPING
Raymond Loretan, foto @GPHG

Wsawnnw,

NEW

jam yang masuk seleksi, kemudian kita lanjutkan ke pemilihan 84 jom
tfangan yang akan masuk ke dalam 14 kategori yang telah ditentukan.
Itu dilakukan melalui pemungutan suara akademi. Kami menawarkan
kesempatan untuk menjadi bagian dari roadshow internasional GPHG,
yang merupakan alat promosi yang hebat. Kemudian juri terakhir hadir,
terdiri dari 15 orang yang ditunjuk secara acak dan dalam proses yang
diawasi dan disaksikan oleh notaris, dari antara anggota Akademi dan
15 lainnya dipilih oleh ketua juri dan dewan GPHG. Mereka lah yang
kemudian memilih dan menentukan pemenang untuk setiap kategori.

Ada pesan untuk para kolektor jam tangan, terutama pembaca
majalah kami di Indonesia?

Saya ingin mengucapkan ferima kasih kepada para pecinta dan
kolektor jam tangan, karena selain mereka memiliki dan mengoleksi
obyek yang sangat indah, mereka juga merupakan duta dari nilai-nilai
yang sangat penting, yaitu nilai-nilai yang mereka wakili dari sebuah
jam tangan, tradisi, transisi ke generasi baru dan nilai-nilai inovasi.
So, you're all the best ambassador in the world! Terima kasih banyak
atas dukungan Anda. Dan saya akan dengan senang hati datang ke
Indonesia, kami memerlukan seseorang yang bisa menerima kami di
sana, dan pasti kami akan dengan senang hati datang.

Apa yang ingin Anda lihat di masa depan?

Khusus untuk GPHG, dalam lima atau enam tahun lagi saya ingin
melihat ajang ini diakui sebagai kompetisi universal dan semacam
Oscar di dunia jom tangan. %
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Lrand lalk

The Alchemist’s

Next Adventure

Dipuji di seluruh dunia karena imajinasinya yang tak terbatas,
Fawaz Gruosi sekali lagi menunjukkan kreativitasnya yang luar
biasa melalui merek terbarunya

ika kita melihat kembali perjalanan Fawaz Gruosi, seorang
pembuat perhiasan terkenal dan legendaris, dapat
dikatakan bahwa ia adalah seseorang yang sangaf
menguasai bidangnya dalam membuat perhiasan tingkat
finggi. Lahir dari ibu yang berasal dari Italia dan ayah
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yang berasal dari Lebanon, ia mengambil pekerjaan pertamanya
di sebuah toko perhiasan legendaris Torrini di Florence, Italia pada
usia 17 tahun sebagai asisten penjualan toko, sebelum didekati
oleh merek perhiasan terkenal Harry Winston untuk sebuah posisi
di Arab Saudi.



HALAMAN INI DARI KIRI ATAS

Model mengenakan cincin dan
gelang Fawaz Gruosi High Jewellery
bertatahkan batu Rubi asal Burma;
Sang Master Desain Modern di
kantornya, foto @DamianFoxe; Jam
tangan perhiasan yang terbuat dari
rose gold 18K bertatahkan berlian
dan tali jam dari kulit ikan pari.

HALAMAN SAMPING
Fawaz Gruosi, foto @DamianFoxe

Gelang dan cincinnya terbuat dari
batu rubi baguette asal Burma
dan batu rubi brilliant-cut dengan
warna yang benar-benar homogen
seperti warna matahari terbenam

TT—
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Fawaz Gruosi
CEO Fawaz Gruosi

Dari sana, ia dipekerjakan oleh Bvigari dan bekerja di bawah Presiden dan
CEO merek Italia pada saat itu, Gianni Bvlgari, sebelum mengambil keputusan
berisiko untuk meluncurkan mereknya sendiri, de Grisogono, yang langsung hits
dan digemari para bintang dan publik figur. Menariknya, bagi Fawaz Gruosi,
kreativitas fidak pernah tentang kehati-hatian, dan ia tak henti-hentinya mencari
sesuatu hal yang baru dan luar biasa. Pada tahun 2018, dalam usahanya mencari
otonomi dan kebebasan kreatif, Fawaz Gruosi berpisah dengan perusahaan dan
merek yang ia buat sendiri. Keputusan ini memberinya waktu dan ruang yang
sangat dibutuhkan untuk sebuah refleksi, untuk mempertimbangkan ke mana
dia ingin melangkah pergi dan apa yang paling dia ingin lakukan selanjutnya.
Dia tahu dia bisa menggunakan kebebasannya untuk mengeksplorasi bahan
dan teknik yang baru, untuk menikmati batu perhiasan berwarna yang sangat
dia cinfai, dan juga untuk mengambil lebih banyak risiko, maka lahirlah merek
perhiasan yang ia beri nama: Fawaz Gruosi.

Emosi yang lahir dari pertemuan antara sang desainer dan batu mulia permata
adalah fondasi utama dari merek ini. Dalam bahasa perhiasan yang diciptakan
oleh Fawaz Gruosi, sefiop permata memiliki tempatnya masing-masing.
Kecantikan, warna dan kepribadian lebih diutamakan daripada nilainya. “Saya
ingin membuat perhiasan yang membuat emosional bagi pemakainya, dan
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juga bagi orang yang melihatnya,” ujarnya. Perhiasan-perhiasan yang
ia ciptakan, dengan garis-garisnya yang afraktif dan menggiurkan,
dengan volumenya yang mewah berpadu dengan warna yang
berkilauan, memancarkan pemberdayaan wanita. “Saya mengejar
sebuah kecantikan yang terletak pada keinginan untuk mencari
kehidupan dan keindahan dari batu mulia permata melalui keahlian
yang luar biasa, bebas dari sebuah konvensi, sehingga memungkinkan
batu tersebut untuk menceritakan hal tak terduga mereka sendiri,”
lanjutnya.

Fawaz Gruosi memulai tahap berikutnya dari petualangan hidupnya
dalam mengejar perhiasan dengan orisinalitas dan modernitas yang
memukau saat meluncurkan koleksi terbarunya di Paris Haute Couture
Week. Kreasi terbaru sang desainer legendaris merupakan hasil dari
satu tahun refleksi yang dibangun di sekitar jalur kreatif yang baru dan
juga mengundang perhiasan tingkat tinggi ke dimensi lain; dimensi
yang berani dibuat oleh Fawaz Gruosi tanpa batas atau kompromi.
Menariknya, sebagai desainer yang menyukai kombinasi warna dan
bahan yang tak terduga, ia memimpikan sepasang anfing yang
menyandingkan garis geometris dari pembuatan perhiasan  klasik
dengan bentuk yang mampu berubah-ubah dan lahir dari inspirasi
surealisme. Contohnya, sebagai pecinta warna, ia unggul dalam
kombinasi paling berani dalom memberikan tampilan perhiasannya
dengan sentuhan ekstra. Seperti gelang yang menggabungkan dua
batuan berwarna biru sapphire dengan total 121,62 karat dengan
153,10 karat berwarna pink sapphire, yang juga kemudian dikontraskan
dengan batu zamrud yang besar, sebagai bukti keberanian desainnya.

46 (GW Magazine

HALAMAN INI DARI KIRI
Naomi Campbell mengenakan gelang dan cincin
Fawaz Gruosi di BAFTAS 2022, foto @Gettylmages;
Gelang Fawaz Gruosi dari emas putih bertatahkan
berlian, zamrud dan batu onyx; Kalung, cincin dan
gelang Fawaz Gruosi High Jewellery dari emas putih
dan rose 18K bertatahkan berlian dan zamrud,
amethyst dan jade hijau

Saya ingin membuat perhiasan yang
membuat emosional bagi pemakainya, dan

juga bagi orang yang melihatnya

Secara alami ia menanamkan kemurahan hati melalui sisi kreatifnya
ke dalam perhiasan-perhiasan yang ia ciptakan, yang volumenya
menggabungkan kekuatan dan juga sensualitas, mengekspresikan
pemberdayaan dan juga kemewahan. Hal ini terlihat pada gelang
dan cincin yang ferbuat dari batu rubi baguette asal Burma dan batu
rubi brilliant-cut dengan warna yang benar-benar homogen menghiasi
pergelangan tangan seperti warna matahari terbenam. Fawaz Gruosi
juga menyatakan bahwa kebebasan yang menjiwai setiap perhiasan
yang dibuatnya tidak akan terwujud tanpa kerjasama penuh dari
rekan-rekan setimnya. “Saya selalu mendorong tim saya untuk bekerja
dengan dibimbing oleh semangat, unfuk bekerja secara berbeda. Kami
telah bersama untuk waktu yang lama tanpa pernah mengikuti fren.
Saya pikir itulah yang membuat kami sukses,” jelasnya lebih lanjut.

Mulai dari sketsa pertama hingga pertemuan perhiasan dengan
pemiliknya di masa depan, perhiasan Fawaz Gruosi lebih dari sekadar
benda berharga yang indah. Ini adalah sebuah benda kepercayaan
dari pemakainya yang dapat diandalkan, sebuah penghargaan unfuk
wanita abad ke-21, baik untuk istri, ibu, anak perempuan, dan juga
pasangan. “Merek ini adalah sebuah petualangan baru di mana Fawaz
Gruosi menambahkan pengetahuannya yang luar biasa ftentang
perhiasan, yang felah berhasil dia bawa ke tingkat kesenangan yang
murni. Kecantikan adalah sebuah kekuatan pendorong yang luar
biasa,” tutup Patrick Affolter, Atelier Director dari merek ini dan juga
rekan setia sang desainer. %
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INVENTION

Patek Philippe menemukan sebuah komplikasi minute repeater
dengan loudspeaker mekanikal yang mengagumkan

Penulis: Yessar Rosendar
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inute repeater merupakan komplikasi jam tangan

paling rumit yang pernah ada, sebuah penemuan

baru untuk komplikasi ini merupakan sebuah

pencapaian yang luar biasa. Merek jam tangan

super mewah asal Swiss, Patek Philippe baru saja
melakukan hal ini di penghujung tahun lalu. Dengan merilis Ref. 5750
"Advanced Research” Minute Repeater, jam dengan modul pengeras
suara mekanikal yang menghasilkan denfingan suara bel yang enam
kali lipat lebih nyaring. Hadir dalam case berbahan platinum dan
dasar muka jam openworked yang unik ini hanya tersedia 15 buah dan
memiliki 4 paten yang ditemukan oleh para insinyur di divisi Advanced
Research.

Jam terbaru ini menggunakan mesin self-winding R 27 yang
menandai kembalinya minute repeater Patek pada fahun 1989.
Mesin jam ini telah dimodifikasi oleh tim Advanced Research agar bisa
menghasilkan suara bel yang lebih kencang secara mekanikal dan
mempertahankan kualitas suara dentingan lonceng, di dalam ukuran
yang sekecil mungkin. Desain dasar dari mesin ini dipertahankan,
namun pada sisi bridge (yang menghadap ke pergelangan tangan)
telah ditambahkan sebuah modul yang diberi nama Fortissimo “FF”
yang berfungsi seperti sebuah pengeras suara mekanikal. Tidak seperti
loudspeaker pada umumnya yang menggunakan sebuah diafragma
yang fleksibel, sistem yang digunakan Patek menggunakan sebuah
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oscillating wafer yang terbuat dari safir sintetis dengan ketebalan hanya 0.2 mm. Sistem ini
mempunyai gerakan yang menyuduf, memberikan propagasi suara yang jelas lebih baik
untuk volume jam tangan yang terbatas. Transparansi dari kaca safir juga membuat kita
masih bisa melihat gerakan mesin dengan jelas dari case back.

Modul Fortissimo mampu menghasilkan denfingan bel yang lebih nyaring karena
memfokuskan suara yang dihasilkan ke beberapa lubang udara khusus, tidak sepertiminute
repeater pada umumnya yang menyebarkan suara ke seluruh badan case. Dalam joam
terbaru ini ferdapat insulasi yang memisahkan modul dengan mesin jom, suara kemudian
disalurkan ke sound lever dan kemudian ke oscillating wafer yang akhirnya dikeluarkan
melalui empat lubang suara di posisi jom 12,3,6 dan 9. Lubang udara yang terbuat dari
cincin fitanium ini begitu kecil dan ferletak di antara case back dan case band. Modul
ini juga mempunyai penyaring debu yang melindungi mesin fanpa memengaruhi suara.
Dengan menggunakan teknologi ini, suara yang dihasilkan juga akan sama, terlepas dari
bahan case yang digunakan, apakah emas putih, kuning, ataupun rose gold dan platinum.
Teknologi terbaru ini membuat suara dentingan bel bisa terdengar sampai 60 meter
jauhnya, sepuluh kali lipat jika dibandingkan minute repeater klasik yang bisa terdengar
sampai 10 meter ketika dipakai di pergelangan tangan. Patek juga memanfaatkan
pengalamannya yang kaya dalam hal minute repeater untuk menciptakan suara gema
yang juga menyenangkan telinga; ini membutuhkan ketangkasan dan pendengaran
yang tajam. Meskipun suara yang diperkuat oleh modul fortissimo sedikit berbeda dari
minute repeater lainnya, ia menawarkan kualitas harmonik dan kekayaan akustik dan
mempunyai resonansi yang lebih lama memudar. Selain itu, durasi maksimum fime strike
(32 strike pada 12:59) - biasanya berlangsung 17 hingga 18 detik — diperpanjang menjadi
20 hingga 21 detik, memungkinkan gong memudar lebih lama.



Patek Philippe “Advanced Research”
menemuRan material baru yang inovatif,
yaitu Silinvar yang merupakan turunan

silikon dengan RaraKteristik yang lebih
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Mesin jam R 27 PS yang telah ditambahkan modul Fortfissimo ini
juga memiliki beberapa penyempurnaan untuk bahan dan desain
yang digunakan. Palu minute repeater yang biasanya terbuat dari
stainless steel kini terbuat dari platinum, sebuah paten baru yang
membuat kualitas suara pukulan yang lebih halus tanpa mengurangi
kualitas suaranya. Sebuah minirotor yang terbuat dari platinum juga
menggantikan minirotor yang sebelumnya terbuat dari emas 22 karat.
Minirotor yang terbuat dari platinum memiliki kepadatan bahan yang
lebih baik sehingga bisa dibuat lebih tipis dan menghasikan winding
power yang sama. Minirotor ini juga telah berperan untuk mengurangi
ketebalan dari modul Fortissimo. Ref. 5750P Patek Philippe "Advanced
Research” minute repeater hadir dalam case berukuran 40mm dengan
bezel yang sedikit melengkung. Jam ini terinspirasi dari Ref. 5178 minute
repeater dengan cathedral gong yang sama-sama berukuran 40mm,
Ref. 5750P ini hanya lebih tebal hampir Tmm. Unfuk memamerkan
efisiensi dari modul Fortissimo, Patek memilih menggunakan bahan 950
platinum yang paling menantang dalam hal akustik. Dial jam berdesain
openworked juga unik karena terinspirasi dari pelek mobil vinfage. « &

baik dalam pembuatan jam

Cutting Edge Innovation

Departemen “Advanced Research” Patek Philippe
menemukan material dan teknologi inovatif dalam
pembuatan jam fangan

Didirkan pada tahun 2005, departemen “Advanced
Research” Patek Philippe telah diintegrasikan ke dalam
divisi Penelitiaon & Pengembangan dan diberi fugas untuk
melakukan penelitian kelas atas di bidang bahan baru,
teknologi, dan dasar-dasar konseptual yang dimaksudkan
untuk membuka jalan yang benar-benar baru. perspektif
dalam domain pembuatan jam. Unfuk mencapai fujuan ini,
Patek telahmengumpulkanspesialis terbaiknya, danmemberi
mereka sumber daya teknis terbaru, termasuk instrumen yang
diperlukan untuk simulasi komputer. Para insinyur di Patek
Philippe "Advanced Research” juga berkolaborasi dengan
fasilitas penelitian eksternal independen seperti Center suisse
d'électronique et de microtechnique de Neuchdtel (CSEM)
atau Institut Teknologi Federal Lausanne (EPFL).

Sejak tahun 2005, Patek Philippe “Advanced Research”
menemukan material baru yang inovatif, yaitu Silinvar yang
merupakan furunan silikon dengan karakteristik yang lebih
baik dalam pembuatan jom (kompensasi suhu, ringan,
bebas pelumas, antimagnetik, dll.). Secara bersamaan,
Patek juga menghadirkan escape wheel pertama di
Silinvar (2005), diikuti oleh balance wheel Spiromax (2006),
escapement Pulsomax (2008), ansambel Oscillomax (2011),
dan versi lebih lanjut yang dioptimalkan dari balance spring
Spiromax (2017). Setiap lompatan teknologi ini disertai
dengan peluncuran jom tangan edisi terbatas. Sementara
itu, sebagian besar jam tangan untuk koleksi jam tangan
Patek Philippe saat ini dilengkapi dengan balance spring
Spiromax yang terbuat dari Silinvar. Pada tahun 2017, di
bidang penelitian yang sama sekali berbeda, Patek Philippe
“Advanced Research” mengembangkan mekanisme baru
(sistem dengan artikulasi fleksibel) yang ferbuat dari baja
horologi konvensional yang pada jam tangan Patek Philippe
dengan dua zona waktu digunakan untuk mengatur zona
waktu kedua. Inovasi teknis ini diluncurkan pada jom tangan
edisi terbatas yang juga pertama kali menampilkan balance
spring Spiromax yang dioptimalkan.
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STELLAR STARS

Omega memperkenalkan daya tarik seri Cons’rello’rlo terbaru dolom

ukuran lebih besar dan gemerlap berlian menghiasijtampilannya:

Penulis: Billy Saputra: ,

il
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Jam tangan Chronometer untuk pria di
tahun 1952 ini merupakan salah satu
RoleRst [ini jam tangan tertua dari Omega

ejarah perjalanan lini Constellation dari Omega ini
sebetulnya telah eksis sejak 66 tahun lalu. Jam tangan
yang pada awalnya diperkenalkan sebagai jam tangan
Chronometer untuk pria di tahun 1952 ini merupakan salah
safu koleksi lini jam tangan ferfua dari Omega. Selama
perjalanannya, Constellation telah mengalami banyak perubahan,
termasuk transformasinya secara estetika. Mulai dari pelat dial pie-pan
yang rilis di tahun 1950-an, kemudian menjadi jom tangan ekstra fipis di
tahun 1970-an, sampai ke konsolidasi koleksi Constellation di tahun 1982
lewat peluncuran Constellation Manhattan dengan ciri khas bagian
cakarnya. Hari ini, banyak koleksi dari Constellation telah dilengkapi
oleh mesin penggerak dengan Master Chronometer, sebagai bentuk
penghormatan seri orisiniinya yang memadukan kemewahan dan presisi.

Seri terbaru Omega Constellation dalam diameter 3émm hadir dalam
figa pilihan varian joam tangan istimewa yang didesain dengan pelat dial
berefek sun-brushed dan tali jam tangan berwarna senada, berbahan
kulit yang mengilap. Dari kefiga model, yang perfama terbuat dari
stainless-steel, dan pada bagian pelatnya diberi sapuan warna merah
burgundy yang diberi pengaplikasian PVD, dengan warna senada pada
talinya. Lalu, yang kedua hadir masih dengan bahan stainless-steel,

HALAMAN INI
Omega Constellation versi stainless-
steel dan emas Sedna 18 karat,
dengan dial PVD berwarna coklat,
bertatahkan berlian

HALAMAN SAMPING

Tiga versi terbaru Omega
Constellation dalam diameter
36mm, bertatahkan 38 buah berlian

namun kali ini bezel-nya sedikit berbeda dengan paduan warna emas
kuning 18 karat, pelat dial berwarna biru dengan PVD dan warna tali yang
senada. Terakhir, yang cukup unik, masih dalam bahan stainless-steel,
namun kali ini dibubuhi bahan emas Sedna 18 karat, dengan pelat dial
PVD berwarna coklat, pun dengan warna tali yang serasi.

Kendati memilki karakter dan warna yang berbeda, ketiganya
memamerkan fitur yang sungguh memesona, yaitu kehadiran lingkaran
bertatahkan 38 buah berlian (0.92 karat), yang sengaja ditata secara
khusus pada bagian bezel untuk menghasilkan pancaran terang, juga
mampu menambah efek atraktif ketika dilalui cahaya. Lalu, pada masing-
masing pelat yang dibekali oleh efek sun-brushed juga memiliki celah
kalender di angka 6, faburan berlian pun menghiasi setiap angka indikator
jam. Masing-masing merupakan berlian 0.19 karat, menjadikan total jom
tangan ini membawa 1.11 karat berlian. Sebagai sentuhan akhir, setiap
jam terbaru ini menampikan logo Omega, bintang Constellation dan
indeksnya pun dibubuhi bahan senada, entah itu emas putih 18 karat,
emas kuning 18 karat, atau emas Sedna 18 karat, menyesuaikan bahan
dari masing-masing case.
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Retiganya memamerkan fitur yang
sungguh memesona, yaitu Rehadiran
lingRaran bertatahRan 38 buah berlian

HALAMAN INI DARI KIRI ATAS SEARAH
JARUM JAM

Versi warna merah burgundy yang
diberi pengaplikasian PVD; Versi dengan
dial berwarna biru dan bezel emas
kuning 18 karat; Diameter 36mm cocok
untuk pergelangan tangan pria dan
wanita; Mesin jam Omega Calibre 8800
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M ASTER CHROMOMETER

Sebagai penyokong dayanya, telah ditanamkan mesin jam Omega
Co-Axial Master Chronometer Caliber 8800, yang dapat dengan mudah
disaksikan keindahannya lewat kaca safir bagian belakang case jom.
Sebagai informasi tambahan, agar lolos sertifikasi Master Chronometer,
setiap jom fangan dan mesin penggeraknya harus melalui tahapan tes
yang cukup ketat dalam industri jom tangan, hal ini telah dikukuhkan oleh
Swiss Federal Institute of Metrology atau METAS.

Ciri khas desain Omega Constellation diteruskan pada koleksi ini, lewat
karakter khasnya seperti segi setengah bulannya, lalu bagian cakar di fiap
sisi case, dan gelang mono-rang. Meskipun, penambahan tali jam tangan
berbahan kulit membuat jom tangan ini sedikit berbeda dari biasanya
yaitu model yang menggunakan gelang jom tangan berbahan logam,
hal ini justru mampu memberikan efek yang cukup spektakuler dan tetap
membawa DNA desain jam tangan ikonis tersebut. s
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Doint of View

Strengthening
The Ties

Berbincang dengan Duta Besar Swiss untuk Indonesia, Timor-Leste
dan ASEAN, Kurt Kunz mengenai kemitraan kedua negara, industri
jam tangan, hingga pariwisata
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alam rangka memperingati tujuh dekade hubungan
diplomatik Swiss dengan Indonesia, dan hubungannya
dengan industri jam tangan, Collector's Guide -
WATCHES Indonesia mendapatkan kesempatan
khusus untuk berbicara dengan Duta Besar Swiss
unfuk Indonesia, Timor-Leste dan ASEAN, Kurt Kunz. Jika melihat
kembali ke dalam sejarah hubungan diplomatik antara Indonesia dan
Swiss yang dibuka pada tahun 1951, dapat dikatakan bahwa Swiss
merupakan mitra penting bagi Indonesia. Memasuki usia ke-71 dalam
hubungan bilateral antara Swiss dan Indonesia, kedua belah pihak
sudah menegaskan kembali komitmennya untuk semakin memperkuat
hubungan dan kerja sama di berbagai bidang.

Seperti biasanya, dalam setiap edisi majalah Collector’'s Guide -
WATCHES Indonesia, kami selalu menerbitkan berbagai aspek industri,
acara, hingga tren jam fangan mewah Swiss. Kaliini, kami mendapatkan
kesempatan langka untuk berbicara lebih dalam dengan Duta Besar
Swiss untuk Indonesia, Timor-Leste dan ASEAN, Kurt Kunz, mengenai
kemitraan kedua negara, industri jam tangan, serta pariwisata di kedua
negara. Berikut adalah petfikan wawancara eksklusif kami:

Sebelum pandemi, di tahun 2019,

Rami dengan senang hati mencatat

lebih dari 100.000 orang Indonesia
menginap di Swiss

Pada tahunini, Swiss dan Indonesia merayakan tujuh dekade hubungan
diplomatik. Bisakah diceritakan sedikit tentang kemitraan yang luar
biasa ini.

Hubungan diplomatik terjalin pada 2 November 1951, saat Indonesia
mengakreditasi duta besarnya untuk Swiss. Selanjutnya, perwakilan Swiss
unfuk Indonesia diakreditasi pada tahun 1952. Menurut saya, elemen
utama dari kemitraan Swiss-Indonesia yang positif dan bertahan lama
adalah manusia, kemakmuran, dan juga keberlanjutan.
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Swiss dan Indonesia adalah rumah bagi bahasa dan budaya yang
berbeda, dan berbagi komitmen untuk sistem multilateral yang kuat dan
dapat diandalkan. Sebagai contoh, Indonesia berhasil mengemban
fanggung jawab sebagai anggota Dewan Keamanan PBB pada tahun
2019-2020 dan Swiss menjadi kandidat pada tahun 2023-2024. Apalagi,
Indonesia kini resmi memegang keketuaan atau presidensi Group of
Twenty (G20). Kemudian, berkenaan dengan kemakmuran, ekonomi
merupakan ikatan yang kuat antara negara kita. Ada 150 perusahaan
Swiss di Indonesia yang mempekerjakan sekitar 50.000 orang. Indonesia
menikmati kepercayaan mereka, dan perusahaan-perusahaan Swiss ini
merupakan investor yang kuat. Pada tahun 2021, Swiss menjadi investor
terbesar kesepuluh di Indonesia. Persetujuan Kemitraan Ekonomi
Komprehensif antara Indonesia dan Negara-Negara EFTA (Indonesia-
European Free Trade Association Comprehensive Economic Partnership
Agreement/IE-CEPA) mulai berlaku pada November tahun lalu dan
akan menjadi bagian penting untuk pengembangan lebih lanjut dari
hubungan ekonomi kita. Sejak 5 Maret, Persetujuan tentang Pertukaran
Profesional Muda (Agreement on the Exchange of Young Professional)
berlaku, dan Perjanjian Investasi Bilateral (Bilateral Investment Treaty)
siap untuk ditandatangani.
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Pembuat jam tangan asal Swiss

dianggap sebagai “juara dunia”

dalam membangun merek yang
diakui secara global

Keberlanjutan juga telah menjadi infi kerja sama pembangunan
Swiss dengan Indonesia selama lebih dari 50 tahun. Saat ini, Swiss
terus bekerja menuju tenaga kerja yang lebih berkualitas dengan
keterampilan yang relevan untuk sektor pariwisata dengan bekerja
sama dengan Politeknik Pariwisata di Lombok. Selain itu, kami terus
bekerja di sektfor infrastruktur dan mendukung pengembangan Bus
Rapid Transit Systems di Bandung, Batam, Makassar, Pekanbaru, dan
Semarang. Selanjutnya, kerjasama kami membantu UKM mendapatkan
akses pasar yang lebih baik dan mendukung integrasi rantai nilai yang
berkelanjutan, khususnya komoditas ekspor, seperti perikanan dan
minyak sawit. Tentunya, kami berharap dapat terus memelihara dan
memperkuat hubungan kami dengan Indonesia.



Sebagai informasi, kami menerbitkan berbagai aspek industri, acara,
dan juga tren jam tangan mewah Swiss dalam setiap edisi majalah
Collector’'s Guide - WATCHES Indonesia. Saat ini, banyak merek jam
tangan Swiss yang membuka butik mereka di Indonesia, dan tidak
heran jika kolektor jam tangan Indonesia mendapat perhatian dari
Swiss. Bolehkah kami tahu pendapat Anda tentang hal ini?

Pembuat jom tangan asal Swiss dianggap sebagai “juara dunia”
dalam membangun merek yang diakui secara global. Faktor kunci
keberhasilannya antara lain adalah inovasi yang konstan, manufaktur
presisi yang menghasilkan kualitas tertinggi, bisnis dan alur cerita yang
kredibel dan berkelanjutan. Saya senang melihat semakin banyak merek
yang menemukan pasarnya di Indonesia, baik dengan berinvestasi di
butik mono-brand atau konsep shop-in-shop. Khususnya, para kolektor
jam tangan Indonesia mengharapkan pengalaman berbelanja secara
langsung yang dikelilingi oleh lingkungan penjualan yang otentik.

Selain itu, kami juga mempublikasikan tentang pariwisata Swiss secara
umum. Apakah warga Swiss dengan mudah datang ke Indonesia?

Indonesia adalah destinasi wisata yang amat sangat disenangi.
Sebelum pandemi, ada sekitar 50.000 hingga 60.000 kedatangan
asal Swiss. Pengumuman bahwa wisatawan dapat tiba di Bali tanpa
karantina pada pertengahan Maret kemarin diterima dengan sangat
baik di tanah air.

Sebaliknya, bagaimana pandemi memengaruhi orang Indonesia yang
berkunjung ke Swiss? Apakah Swiss sudah terbuka untuk turis?

Wisatawan Indonesia menyukai alam Swiss, termasuk pengalaman
musim dingin, keramahtamahan, dan fasilitas yang ramah keluarga.
Sebelum pandemi, di tahun 2019, kami dengan senang hati mencatat
lebih dari 100.000 orang Indonesia menginap di Swiss. Berkat
perkembangan positif dari situasi pandemi, pada pertengahan Februari
sebagian besar tindakan pencegahan untuk menahan pandemi virus
corona dicabut. Ini juga berlaku untuk findakan pencegahan terkait
kesehatan bagi orang yang memasuki Swiss. Kita sedang menuju musim
semi, musim yang indah di mana hari-hari menjadi lebih panjang dan
alam seakan-akan bangun kembali.

Pada akhirnya, bolehkah kami tahu hal favorit Anda tentang Indonesia,
baik dari segi budaya, makanan, tempat wisata?

Saya amat sangat ferkesan dengan keragaman Indonesia, secara
etnis dan bahasa serta kekayaan budayanya. Saya sangat nyaman
berada diluar, menemukan keindahan dan keragaman bentang alam
Indonesia. Kegiatan hiking membawa saya dekat dengan tempat-
tempat yang sangat asli di negara ini dan juga untuk benar-benar
merasakan Indonesia dan memahami orang-orangnya. ' &
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Doint of View

ANDIEN: CHOSEN.
NOT GIVEN

Breiting mengumumkan penyanyi multi-talenta Andien Aisyah sebagai
anggota baru Skuad wanita Indonesia
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HALAMAN SAMPING
Andien Aisyah bergabung dengan Skuad
Breitling sebagai Friend of the Brand

HALAMAN INI

Andien memilih Breitling Chronomat
Automatic 36mm dengan dial biru,
dilengkapi gelang Rouleaux Breitling yang
ikonis dengan butterfly clasp

“(Saya) mencintai semua jam tangan
Breitling, jam tangan ini sangat indah,
anggun namun tetap sporty. Saya
mengenakan Chronomat _Automatic 36,
dial birunya sangat eyecatching.”

~ Andien Aisyah

aru-baru ini Breiting Southeast Asia dengan bangga
mengumumkan bahwa penyanyi, penulis lagu, model,
dan aktris multi-talenta Indonesia Andien Aisyah terpilih
untuk bergabung dengan Skuad Breitling sebagai
Friend of the Brand terbaru dalam kampanye regional
mereka, #chosennotgiven, menyusul peluncuran koleksi jom fangan
wanita Breiting Chronomat terbaru dan pengumuman Spotlight Squad.
Sang artis dan penyanyi yang felah berkarir selama 22 tahun dan telah
meraih puluhan penghargaan baik di dalam negeri maupun internasional
ini terpilih sebagai Sahabat Baru merek Breitling di Indonesia karenaia telah
menginspirasi orang lain melalui lagu-lagunya. Sifatnya yang unik dan
kreatif bersama dengan semangat tak kenal takut memungkinkannya
untuk menciptakan musik yang menyampaikan keyakinan dan masalah
yang paling dekat dengan hatinya. Jam tangan Breiting memang
dirancang unfuk wanita yang penuh aksi, fujuan, dan gaya. Dengan
komitmennya terhadap nilai-nilai inti dan inovasi, Breitling juga tentang
mendorong batas, apakah itu tinggi di atas awan, di daratan, atau jauh
di bawah gelombang laut.

Mengambil inspirasi dari pola pikir progresif wanita yang bertanggung
jawab atas hasrat mereka dan merupakan pemimpin perubahan yang
menentukan, “Chosen, Not Given” mewakili perkembangan fren di
kalangan wanita, terutama di Asia Tenggara, yang secara aktif membuat
berbagai keputusan untfuk melampaui norma yang baku. Andien
bergabung dengan tiga wanita luar biasa lainnya di seluruh wilayah
yang telah menunjukkan kegigihan sejati dan menciptakan gelombang
dengan cara mereka sendiri, yaitu supermodel dan aktivis sosial Cindy
Bishop dari Thailand, penyanyi dan pengusaha Isabella Wong (Bella Kuan)
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Andien terlihat anggun dalam balutan
busana dari Valentino dan terlihat
mengenakan Breitling Navitimer
Automatic 35 yang bertatahRan berlian

dari Malaysia dan peselancar (wakesurfer) dan pemilik bisnis Cassandra
Tan dari Singapura. Sebagai artis yang dikenal luas dan menjadi sorotan
publik, Andien juga menyoroti isu-isu yang dekat dengan hatinya, dan
aktif menggunakan platformnya untuk meningkatkan kesadaran tentang
kanker payudara. Dia juga berkomitmen untuk mempertahankan dan
mengadvokasi gaya hidup seimbang dengan rutinitas kebugaran sehari-
hari, makan dengan baik dan istirahat yang cukup.

Dalam postingan di akun instagram pribadinya (@andienaisyah),
Andien menuliskan kebanggaannya saat terpilih menjadi Friend of the
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Brand, “Menyambut 2022 dengan pengumuman yang sangat menarik!
Saya senang dan merasa terhormat menjadi bagian dari skuad Breitling
dan kampanye #ChosenNotGiven. Untuk menunjukkan apa artinya
menjadi wanita yang penuh aksi, tujuan, dan gaya bersama Breitling.
(Saya) mencintai semua jam tangan Breitling, jom fangan ini sangat
indah, anggun namun tetap sporty. Saya mengenakan Chronomat
Automatic 36, dial birunya sangat eyecatching.”

Pada sesi pemotretan kampanye terbaru Breitling di Jakarta, Andien
terlihat anggun dalam balutan busana dari Valentino, dan selain koleksi
Chronomat Automatic 36mm, ia juga terlihat mengenakan koleksi Breitling
Navitimer Automatic 35 yang bertatahkan berlian. Breiting Navitimer
Automatic 35 terbaru menampilkan keanggunan dan kecanggihan, dan
telah dikembangkan khusus untuk wanita kosmopolitan yang modis saat
bepergian, dengan pilihan pelat jom multi-warna, rangkaian pelat jom
dengan berlian, dan tali jam kulit buaya. Jam tangan ini ditenagai oleh
mesin Breitling Calibre 17, kronometer bersertifikat COSC dan memiliki
cadangan daya sekitar 38 jam.



HALAMAN SAMPING
Koleksi Breitling Chronomat Automatic
diperuntukkan bagi wanita kosmopolitan
yang modis saat bepergian, cocok dengan
kepribadian Andien

HALAMAN INI

Andien mengenakan koleksi Breitling
Navitimer Automatic 35 yang bertatahkan
berlian; Jam tangan ini ditenagai oleh
mesin Breitling Calibre 17

Sementara jom Chronomat Automatic yang berdiameter 36mm yang
juga dikenakannya mengusung tali jam Rouleaux yang unik, termasuk bezel
jom berputar yang khas dengan tab pengendara, sangat mewakili desain
refro modern Breitling. Chronomat terbaru ini memperingati periode penting
dalam sejarah Breitling, sekaligus menghadirkan visi yang jelas untuk masa
depan. Jam ini ditenagai oleh Breitling Calibre 10, kronometer bersertifikat
COSC. Meskipun Chronomat telah lama dikenal sebagai jam tangan pilihan
bagi para penerbang, Chronomat juga mendapatkan pengikut sefia di
antara mereka yang petualangannya membawa mereka tidak hanya di
udara, tetapijuga di darat dan dilaut, di atas dan di bawah permukaan laut.
Kedua model terbaru ini sudah tersedia di butik Breitling di Plaza Senayan,
Jakarta. Kami sempat mewawancarai Andien disela-sela kesibukannya
menjelang konser, dan berikut rangkumannya:

Apa fitur jam yang ingin Anda miliki jika diberi kesempatan untuk kolaborasi
dalam mendesain jam tangan?

Wah, ini boleh berandai-andai, kan? Biasanya fitur pada jom tangan
yang sedang hits saat ini adalah yang bisa mendukung gaya hidup sehat
(healthy lifestyle), namun biasanya lebih ke masalah physical health, saya
membayangkan ada fitur yang bisa mendukung hidup sehat, secara “mind
and soul”, entah bagaimana caranya. Untuk desain, menurut saya kalau
bisa customized pasti lebih seru, misalnya ada jom tangan yang memiliki
fungsi “Human Design Chart” atau "Astroglogical Chart™.

Boleh tahu desain seperti apa yang paling Anda sukai pada sebuah jam
tangan?

Yang paling saya sukai dari sebuah jom fangan adalah desain jam
tangan yang klasik, terkadang fitur water resistant juga diperlukan, namun
buat saya yang paling penting itu yang desainnya cocok untuk dikenakan
diberbagai acara, baik itu di atas panggung maupun untuk acara casual,
dan jam tangan yang long lasting. %
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Doint of View

What Moves
You, Makes You:
Hamish Daud

Montblanc mengumumkan aktor dan aktivis lingkungan Hamish Daud,
sebagai sahabat terbaru dari merek Maison ini di Indonesia
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Foto-foto: @lfan Hartanto

Jam favorit saya saat ini adalah Montblanc
Heritage Monopusher Chronograph, Rarena
Jam ini seperti sesuatu yang dipakai oleh

Foto: @Shawn Heinrichs

elum banyak yang mengetahui jika aktor tampan yang
juga pembawa acara TV dan pencinta lingkungan,
Hamish Daud Wyllie ternyata memiliki ketertarikan khusus
terhadap isu-isu lingkungan hidup dan berperan aktif
dalam menjaga ekosistem Indonesia. Sejak kecil ia sudah
akrab dengan alam, fumbuh di pulau-pulau di Indonesia antara Jakarta,
Bali dan Sumba, dan telah terpapar keanekaragaman hayati laut yang
memberinya pemahaman yang baik terhadap masalah lingkungan. Dia
memulai gerakan Indonesian Ocean Pride, kampanye untuk menjaga
laut Indonesia dari limbah pencemaran laut. Hamish juga merupakan
salah satu Duta Program Lingkungan Perserikatan Bangsa-Bangsa dan
pendukung dalam mendorong perubahan positif untuk perlindungan laut
dan aksi ikim. Dan bersama beberapa rekannya, pria kelahiran 8 Maret,
1980 ini juga mendirikan Octopus, sebuah aplikasi berbasis digital perfama
di Indonesia untuk mengelola sampah, dan memberikan solusi dalam
mengatasi masalah sampah bekas konsumsi.

para doRter di tahun 50 atau 60an

HALAMAN INI DARI KIRI

Hamish Daud memulai gerakan Indonesian
Ocean Pride, kampanye untuk menjaga
laut Indonesia dari limbah pencemaran
laut; Peran heragam Hamish sebagai aktor
dan pencinta lingkungan mencerminkan
atribut Montblanc Mark Maker

HALAMAN SAMPING

Hamish Daud Wyllie mengenakan
jam Montblanc Heritage
Monopusher Chronograph

Tak heran jika Montblanc memilihnya sebagai salah satu sahabat
merek di Indonesia. Sejak memperkenalkan kampanye “What Moves
You, Makes You" sebagai manifestasi spirit mereknya, Montblanc
telah menyoroti kisah sederet publik figur yang menantang diri dalam
mendobrak batasan dan meninggalkan jejak inspiratif bagi orang
lain; seorang Mark Maker. Seperti diungkapkan Presiden Montblanc
Asia Tenggara dan Oseania, Matthieu Dupont, peran beragam
Hamish sebagai aktor dan pencinta lingkungan mencerminkan
atribut Montblanc Mark Makers, seorang pelaku yang bersemangat
yang mengejar apa yang dia sukai dan mengikuti intuisinya. “Bagi
Montblanc, menjadi Mark Maker bukan hanya tentang pencapaian
bisnis profesional, tetapi juga tentang kontribusi dan visi Anda
terhadap komunitas, masyarakat, dan dunia. Oleh karena itu, bagi
kami Hamish adalah pilihan yang jelas karena dampaknya terhadap
proyek-proyek lingkungan adalah sesuatu yang kami dukung,” jelas
Matthieu Dupont.
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Sebagaibagian dariinisiatif kampanye lini produk Montblanc UltraBlack,
aktor ini tfampil dalam seri foto mengenakan koleksi kulit dan alat tulis
Montblanc UltraBlack baru, koleksi serba hitam yang menghormati warisan
Maison dengan gaya, keanggunan dan kesederhanaan desain abadi,
“Saya senang dengan kemitraan dengan Montblanc ini, karena saya
merasa terkait erat dengan manifesto Maison yang menekankan pada
"Apa yang Menggerakkan Anda, Membuat Anda” karena saya selalu
ingin melakukan sesuatu dengan cara yang bermakna dengan fujuan,”
ungkap Hamish. Kami sempat mewawancarai sang aktivis ekologi yang
baru saja berulang tahun ke-41 ini, berikut rangkumannya:

Sebagai salah satu Mark Maker Montblanc terbaru, apakah rencana
Anda dalam bidang lingkungan hidup yang melibatkan merek dalam
wakiu dekat/ tahun ini?

Kini banyak merek jom yang mencoba memakai bahan daur ulang
unfuk membuat perubahan pada dunia, meski dampaknya belum
besar. Namun di dunia konservasi, segala usaha adalah sesuatu yang
baik, karena semuanya berawal dari hal kecil. Saya pikir para merek jam
melakukan hal yang baik, sangat up to date dengan apa yang terjadi di
dunia saatini. Semua orang memiliki waktu lebih karena pandemi, menjadi
lebih sadar lingkungan dan ingin kehidupan yang lebih baik. Jadi inilah
saat yang tepat bagi merek-merek jam untuk ke arah yang sama, karena
semakin banyak orang ingin berkontribusi. Saya mendirikan Octopus
karena, seperti yang Anda tahu, masalah limbah kita adalah sesuatu
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yang lebih besar dari yang pernah kita bayangkan. Saya adalah seorang
peselancar dan penyelam, fentu saya ingin pantai bersih dari segala
sampah, dan halini harus lebih besar dibandingkan hanya membersihkan
pantai, jadi saya terpikirkan untuk mendirikan perusahaan ini. Aplikasi ini
juga bertujuan untuk membantu orang-orang yang kehilangan pekerjaan
ketika pandemi, dan memberdayakan para pemulung yang kita berikan
seragam dan ponsel sehingga mereka bisa mengangkut sampah di
wilayah kompleks atau hotel. Saat ini kita memiliki 10,000 rekan pelestari
dan 100,000 pengguna yang menggunakan aplikasi kami fiap harinya.
Kita baru saja mulai, dan aplikasi ini akan tersedia di lebih banyak kota.

Tentang jam tangan, fitur apa yang ingin Anda miliki jika diberi kesempatan
untuk kolaborasi dalam mendesain jam tangan?

Saya tertarik ingin membuat sebuah jom dengan batu permata
yang eksotis, seperti batu meteorit atau sesuatu yang berharga seperti
ruby dengan kisah bahwa batu permata ini berasal dari pulau rempah
nusantara. Saya juga ingin membuat sesuatu dengan romantisme,
namun kuat dan berkualitas, dan pastinya bisa kita kenakan untuk
menyelam (kedap air). Namun semua itu dikemas dalam sporf watch
modern yang elegan dan mewah. Bahan eksotis lainnya yang bisa kita
gunakan mungkin seperti pedang perang di masa penjojahan, dengan
menyelipkan sepotong kecil bahan metal (yang berasal dari pedang)
pada dial jom, yang bisa menjadikannya menjadi lebih eksotis.



Boleh tahu koleksi jam tangan yang sudah Anda miliki dan fitur apa yang
paling Anda sukai pada sebuah jam tangan?

Seloma beberapa tahun terakhir saya menggunakan jom untuk
berbagai keperluan, mulai dari jam untuk sehari-hari, jam untuk berolah
raga sampai untuk menyelam, serta jam yang dipakai ketika berkencan
dengan istri. Sebuah jam fangan bisa membuat saya ke dalam mood
yang tepat untuk suatu momen. Jam favorit saya saat ini adalah jam yang
sangaf out of box untuk saya, yaitu Montblanc Heritage Monopusher
Chronograph, karena jam ini seperti sesuatu yang dipakai oleh para
dokter di tahun 50 atau é0an. Ada sebuah kualitas di jam ini yang saya
suka, jam ini enak untuk dipakai dan ketika dikenakan saya merasa seperti
seorang dokter, cukup seru untuk mengenakan jom tfangan yang klasik
dengan tampilan intelektual dan dibuat dengan kualitas tinggi. Saya
mengagumi Montblanc karena mereka bisa bertransisi dari pembuat alat
tulis menjadi berkembang ke pembuatan jam, tidak semua orang bisa
melakukan hal itu.

Apa makna WAKTU bagi seorang Hamish Daud?
Saya selalu mengaitkan waktu dengan sebuah jam tangan. Karena
ketika saya mengenakan jam tangan yang sangat bagus, saya selalu

HALAMAN SAMPING

Hamish tampil dalam seri foto dengan
menampilkan Montblanc UltraBlack baru,
koleksi berbahan kulit serba hitam yang
menghormati warisan Maison

HALAMAN INI

la mengenakan Montblanc 1858 Geosphere
Limited Edition, yang hanya diproduksi
sejumlah 1858 buah

Foto :@Montblanc Indonesia

Saat ini kita memiliki 10,000 rekan
pelestari dan 100,000 pengguna yang
menggunakan aplikasi Rami tiap harinya.
Kita baru saja mulai, dan aplikasi ini akan

tersedia di lebih banyak Rota

ferlena dengan momen dimana saya bisa menikmati indahnya dial
dan movement, begitu pula saya bisa merefleksikan dan mengingat
dimana saya saat ini dalam hidup. Jam menjadi seperti sebuah personal
trophy yang sangat indah, yang saya dapatkan sendiri dengan bekerja
sangat keras. Jam seperti mengemas sebuah momen dan saya bisa
mengingatnya kembali. Di sebuah jam tangan yang bagus seperti sebuah
puisi, ada sejarah, ada movement, dan ada sebuah evolusi. Selain dari
semua keindahan itu dan seakan terlena dengan waktu, sebuah jom
fentu saja membantu saya untuk tepat waktu, contohnya memastikan
bahwa saya tidak terlambat untuk panggilan Zoom saya selanjutnya. %
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Doint of View

Trailblazing Star

Menyaksikan suar jejak langkah dan pencapaian
Laura Basuki di dunia perfiiman
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Laura berhasil memikat juri, dan
terpilih menjadi Pemeran Pendukung
Terbaik dalam ajang bergengsi
Berlinale 2022

HALAMAN INI DARI KIRI

Laura mengenakan aksesori cincin, kalung, dan anting
panjang dari Tiffany Knot dari emas 18K bertatahkan
berlian dari Tiffany & Co

HALAMAN SAMPING
Laura Basuki di ajang Berlin International Film Festival
(Berlinale) 2022

etika warga Berlin bersiap menghadapi kerasnya terpaan

cuaca dingin di bulan Februari kemarin, secara kontras,

sambutan hangat justru datang dari kota tersebut yang

diberikan kepada industri perfiman Indonesia lewat film

Before, Now, & Then (2022). Film hasil karya sutradara Kamila
Andini tersebut tayang perdana untuk dunia di ajang Berlin International Film
Festival (Berlinale) 2022. Tak sampai di situ saja, film tersebut juga diumumkan
secara resmi oleh penyelenggara festival berhasil lolos dan masuk ke dalam
daftar program kompetisi utama Berlinale. Dilansir lewat laman resmi berita
Antara, dalam festival flm yang dilangsungkan dari 10 hingga 20 Februari
fersebut, Before, Now & Then bersaing dengan 17 fim lain dari berbagai
negara yang lantas memperebutkan penghargaan Golden Bear dan Silver
Bear dalam festival Berlinale ke-72 tersebut.

Secara ringkas, film tersebut mengangkat kisah hidup tokoh Raden “Nana”
Sunani, yang diadaptasi dari salah satu bab novel berjudul Jais Darga Namaku,
karya Ahda Imran. Diceritakan, sosok Nana (diperankan oleh Happy Salma)
kemudian melarikan diri dari kota kelahirannya, karena ia didatangi oleh
segerombolan orang yang ingin mempersuntingnya. Langkahnya membawa
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ia ke Bandung dan menetap di sana, kelak ia menikah dengan lelaki
yang berasal dari keluarga menak. Lantas Nana, bertemu dengan sosok
simpanan suaminya (didukung oleh peran Laura Basuki), alih-alih ribut,
keduanya justru saling memberi dukungan sebagai sesama perempuan
yang hidup di era 1960-an. Berkat kemampuan aktingnya, Laura berhasil
memikat juri, dan terpilih menjadi Pemeran Pendukung Terbaik dalam
ajang bergengsi Berlinale 2022.

Dalam acara pemutaran perdana filmnya di Berlin itu, Laura Basuki
terihat menawan dalam balutan busana Chanel yang didominasi
oleh warna hitam yang elegan. Senyum dan pesonanya pun mencuri
perhatian karpet merah ajang perfilman internasional tersebut. Perhiasan
yang dikenakan Laura adalah Tiffany & Co., menggenapi penampilannya
yang begitu memukau pada malam itu. Terdapat sebuah fakta menarik
antara koleksi HardWear dari Tiffany & Co. dan keteguhan Laura mengenai
pembagian waktu, yakni kemampuan untuk menemukan keseimbangan
dalam berbagai kesempatan. Kami sempat mewawancarai Laura melalui
telfon tentang penghargaan yang baru diterimanya itu, dania menjawab,
“Tentu saja perasaan saya senang sekali, karena ini adalah salah satu
pencapaian yang paling bersejarah untuk saya sejauh ini. Cukup kaget
karena tujuan saya ke Berlinale adalah untuk menyaksikan penayangan
perdana film saya, lalu pada malom penganugerahan saya pun sudah
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HALAMAN SAMPING

Laura mengenakan satu set perhiasan Tiffany HardWear dari rose gold 18K
bertatahkan berlian pavé saat hadir di acara Media Gathering di Tom’s by Tom
Aikens, The Langham Jakarta, Desember lalu.

HALAMAN INI
Laura mengenakan aksesori anting panjang Tiffany Knot dari emas 18K
bertatahkan berlian dari Tiffany & Co; Laura Basuki dan Dianita Riastuti

dalam perjalanan pulang ke Indonesia, ketika menerima kabar tersebut,
betul-betul sebuah surprise, sweet surprise!l”. Sekembalinya dari Berlin,
bagaimana dengan rencana dalam waktu dekat dari seorang Laura?
Dengan lugas dan sederhana ia menjawab, "Sekarang ini saya fengah
berada di tahap proses pengambilan gambar sebuah proyek fim,
kurang lebih, tidak jauh berbeda kesibukannya, tetap mengutamakan
pengambilan gambar, menjalankan proyek film, ataupun seri,” tuturnya.
Seolah Laura enggan membuang waktu dan memilih memanfaatkan
wakfunya secara bijaksana.

Berbicara soal waktu, tentu tak bisa jauh dari jam tangan, yang
fungsinya juga menjadi hakikat kehadirannya. Kami pun penasaran,
mengenai pendapat Laura terhadap jom tangan sebagai penunjuk
waktu, apabila ia diberikan kesempatan unfuk berkolaborasi dalam
mendesain jom tangan maupun perhiasan, kira-kira akan seperti apa
fiturnya?e la sedikit terkekeh, “Wah, kalau boleh berandai-andai, kalau
bisa memutar balik waktu sepertinya akan seru juga. Apalagi belum lama
ini saya sempat menyaksikan sebuah fim di Netflix, yang berjudul The
Adam Project (2022), ceritanya tentang perjalanan waktu, bisa backward
and forward, mungkin akan menarik sekali. Tapi, jika kita berbicara soal
di kehidupan nyata, fitur tambahan (pada jam tangan), menurut saya
pribadi, fitur jam tangan kini sudah sangat sempurna, mau itu jam tangan



Kesamaan antara Roleksi HardWear
dari Tiffany & Co. dan Retequhan
Laura dalam pembagian waktu,
yakni Remampuan untuk menemuRan
Reseimbangan dalam berbagai Resempatan

digital, ataupun jom tangan mekanis yang biasa kita kenakan sehari-hari,
menurutku sudah cukup sempurna,” singkatnya.

Masih menyoal waktu, tepatnya pada tahun lalu, film Before, Now &
Then juga lebih dulu menyabet beberapa penghargaan. Di antaranya
adalah CJ Entertainment Award dalam Asian Project Market (APM) yang
dihelat dalam Busan International Film Festival. Juga, Purin Pictures Autumn
Grand di Bangkok, benar-benar sebuah prestasi yang membanggakan.
Sedangkan bagi Laura pribadi, apakah makna dan esensi waktu itu sendiri?
la mengutarakan, “Buat saya, waktu itu betul-betul berharga ya, karena
cepat sekali waktu berlalu. Apalagi, ketika kita menjalaninya dengan
sangat bahagia, waktu rasanya cepat sekali berlalu. Jadi, sebisa mungkin
saya berusaha memaksimalkan waktu sebaik mungkin, enftah itu untuk
pekerjaan, atau sesederhana bertemu orang, saya usahakan untuk selalu
on time, datang tepat waktu. Karena saya begitu memahami betapa waktu
juga sangat berharga bagi semua orang. Saat ini, saya juga tengah tentang
bagaimana caranya menikmati waktu semaksimal mungkin, baik dalam
kehidupan keluarga, maupun dalam pekerjaan,” ucapnya.
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Doint of View

Empowering

Women

Cartier merayakan hari jadinya yang ke-15 dengan terus
mendukung pemberdayaan perempuan di seluruh dunia

aru-baru ini Cartier Women's Initiative mengadakan
acara seri pembicara pertama  yang digelar
bersamaan dengan Hari Perempuan Internasional,
sekaligus sebagai ajang untuk berinteraksi secara
virtual dengan 70 audiens pengusaha, mitra, dan
pendukung ekosistem di National Gallery Singapore. Salah satu
pembicara asal Indonesia untuk panel ini, Shinta Dhanuwardoyo, CEO
bubu.com menyatakan bahwa wanita jangan takut untuk gagal.
“Menurut saya, kita sebagai wanita dapat melakukan apa pun yang
kita inginkan. Selain itu, jangan pernah takut gagal, karena kegagalan
pun sebenarnya adalah aset Anda. Kita belajar dari kesalahan yang
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kita buat sehingga mampu bergerak maju. Kesalahan yang kita
buat pada akhirnya membentuk diri kita menjadi lebih baik lagi dan
membuat kita menjadi tak terkalahkan pada akhirnya,” ujar Shinta
lebih lanjut.

Sejak tahun 2006, Cartier Women'’s Initiative yang diselenggarakan
oleh Cartier telah membantu begitu banyak pengusaha perempuan
untuk memberikan dampak positif dan mencapai potensi terbaik
mereka. Beberapa bentuk bantuan yang diberikan oleh Cartier
Women's Initiative dapat berupa perhatian terhadap pencapaian
para pengusaha perempuan serta penyaluran dukungan sosial,



keuangan, dan sumber daya manusia yang sangat diperlukan untuk
membangun keterampilan kepemimpinan dan juga mengembangkan
bisnis. Selain itu, program ini juga ferbuka bagi bisnis lain yang dijalankan
oleh perempuan dan bisnis yang juga dimiliki oleh perempuan dari
sektor dan negara manapun, yang juga bertujuan untuk memberikan
dampak positif  yang  berkelanjutan  pada  masyarakat, seperti
yang dideskripsikan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) melalui
program Sustainable Development Goals.

Cyrille Vigneron, Presiden dan CEO Cartier International berujar,
“"Acara Cartier Women'’s Initiative World Reunion adalah sebuah
kesempatan untuk menegaskan kembali komitmen kami terhadap
komunitas pengusaha perempuan yang memberikan dampak
luar biasa, untuk memperkuat keberhasilan para wanita yang
mengagumkan ini, dan juga membantu mereka mencapai ketinggian
baru untuk menjadikan dunia tempat yang lebih baik lagi dan lebih
setara. Karena ketika perempuan berkembang, kemanusiaan pun
juga akan berkembang.” Jika dilihat kembali sepanjang 15 tahun
terakhir, Cartier Women's Initiative telah mendukung 262 wirausahawan
perempuan yang berasal dari 62 negara berbeda dan telah
memberikan dana sebesar USD 6,440,000 untuk mendukung bisnis
mereka.

Menariknya, program ini telah berkembang jauh dari yang semula
hanya mendanai lima orang pengusaha di fahun 2007, kemudian
menjadi 24 orang di fahun 2021. Sejak peluncuran community
pillar (pilar komunitas) yang bertujuan untuk mendukung sesama
perempuan dengan cara menghubungkan mereka dengan jaringan

Cartier Women’s Initiative telah
mendukung 262 wirausahawan
perempuan yang berasal dari 62 negara
berbeda dan telah memberikan dana
sebesar USD 6,440,000

HALAMAN INI

Shinta Dhanuwardoyo, CEO Bubu.com ; Carmina Bayombong (Filipina) ; Fariel
Salahuddin (Pakistan) ; Carol Chyau (Tiongkok) ; Temie Giwa-Tubosun (Nigeria) ;
Lorna Rutto (Kenya) ; Nneka Mobisson (Nigeria)

HALAMAN SAMPING
Saat pengumuman pemenang penghargaan
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global yang mampu memberikan akses hubungan satu sama lain,
akses pengetahuan, dan juga modal pada bulan Januari 2019, lebih
dari 320 anggota komunitas tersebut yang telah terlibat secara akfif
dan 62 acara komunitas yang telah digelar. Selain peluncuran “Impact
Report” yang menyoroti perubahan positif yang diprakarsai oleh
pengusaha wanita ini, Cartier Women'’s Initiative juga memiliki tujuan
untuk meningkatkan program dan memperluas peluang bagi lebih
banyak wirausahawan wanita di seluruh dunia.

Dan untuk pertama kalinya, Cartier Women'’s Initiative memberikan
9 penghargaan Impact Awards bagi pengusaha perempuan yang
telah mencapai kesuksesan dan memberikan dampak positif secara
signifikan. Penganugerahan piala Impact Awardinimeliputitiga kategori
yang didasari oleh tujuan program Sustainable Development Goals dari
Perserikatan Bangsa-Bangsa, yaitu “Improving Lives,” “Preserving the
Planet,” dan “Creating Opportunities.” Para pemenang dari kategori
“Meningkatkan Kehidupan” adalah Rasha Rady dari Mesir, pendiri
Chefaaq, platform digital Al yang mendukung GPS untuk membantu
pasien kronis memesan, menjadwalkan, dan mengisi ulang obat-
obatan berulang; Nneka Mobisson dari Nigeria, pendiri mDoc, platform
seluler yang dapat membantu orang dengan penyakit kronis akses 24
jam setiap hari ke penyedia layanan kesehatan secara virtual; Temie
Giwa Tubosun, Nigeria, pendiri LifeBank, sebuah perusahaan distribusi
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Shinta Dhanuwardoyo, CEO bubu.
com menyatakan bahwa wanita jangan
takut untuk gagal. “Menurut saya,
Rita sebagai wanita dapat melaRukan
apa pun yang Kita inginkan. Selain itu,
jangan pernah takut gagal.”

medis yang menggunakan data dan teknologi untuk menemukan dan
mengantarkan produk medis ke rumah sakit di Nigeria.

Para pemenang dari kategori *Melestarikan Planet” adalah Joanne
Howarth dari Australia, pendiri Planet Protector Packaging yang
memproduksi kemasan ferisolasi yang ramah lingkungan, terbuat dari
wol limbah domba untuk pengangkutan barang yang peka terhadap
suhu; Lorna Rutto dari Kenya, pendiri EcoPost yang memproduksi
fiang pagar yang tahan lama menggunakan limbah plastik, ramah
lingkungan alternatif yang ramah untuk kayu; Charlotte Wang dari



HALAMAN INI

Nneka menciptakan platform seluler yang membantu orang dengan penyakit
kronis ; Fariel membantu komunitas pedesaan untuk menukar ternak dengan
pompa air bertenaga surya ; Sembilan pemenang penghargaan Impact Awards
dari Cartier Women’s Initiative ; Platform digital dari Rasha membantu pasien
kronis memesan, menjadwalkan, dan mengisi ulang obat-obatan

HALAMAN SAMPING
Joanne Howarth memproduksi kemasan yang terbuat dari wol limbah domba

Tiongkok, pendiri EQuota Energy, perusahaan pengoptimalan energi
yang menggabungkan kecerdasan buatan dan data besar untuk
memberikan solusi efisiensi energi. Para pemenang dari kategori
“Menciptakan Peluang” adalah Carmina Bayombong, dari Filipina,
pendiri InvestEd, platform investasi yang menyediakan pinjoman
mahasiswa dan kaum muda yang kurang terlayani menggunakan
hak milik algoritma peringkat kredit; Carol Chyau dari Tiongkok, pendiri
Shokay, perusahaan yang memproduksi pakaian dan aksesoris anak-
anak, perabot rumah tangga dan benang menggunakan serat yang
dibeli langsung dari penggembala daerah; dan Fariel Salahuddin dari
Pakistan, pendiri UpTrade, yaitu layanan barter yang memungkinkan
komunitas pedesaan di luar jaringan untuk menukar ternak dengan
pompa air bertenaga surya dan sistem dirumah. ¥

Untuk cara mendaftar dan informasi lebih lanjut tentang program ini,
kunjungi: www.cartierwomensinitiative.com
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A Quartet of
Legends

Breitling memberikan penghormatan kepada sejarah
penerbangan melalui lini koleksi
Super AVI yang ikonik
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esuai dengan namanya, lini Super AVI dari Breitling ini
merayakan sejarah penerbangan dengan desain yang
terinspirasi oleh jam tangan aviator *Co-Pilot” Ref. 1953
yang orisinil dan empat pesawat terbang legendaris:
North American Aviation P-51 Mustang, Vought F4U
Corsair, Curtiss P-40 Warhawk, dan de Havilland Mosquito. Georges Kern,
CEQO dari Breitling, menyatakan bahwa koleksi tersebut mewujudkan
rasa nostalgia unfuk hari-hari awal di era penerbangan ketika pilot
mengandalkan jom fangan mereka sebagai alat fambahan di dalam
pesawat. “Tetapi Anda tfidak harus menjadi pilot atau penggemar
pesawat antik untuk menghargai keahlian jom tangan yang luar biasa
dengan desain yang kokoh,” ujar George Kern.

Breitling merancang lima versi Super AVI untuk menghormati empat
pesawat fersebut, dengan siluet masing-masing pesawat menghiasi
bagian belakang jom yang dibungkus sapphire case. Misalnya, jam
tangan Super AVI P-51 Mustang—yang berbasis pada pesawat fahun
1940 yang dikembangkan dalom waktu tidak lebih dari 120 hari—
tersedia dalam dua versi berbeda: Satu menampilkan stainless-steel
case dengan dial jom berwarna hitam dan tali kulit gabungan emas
dan cokelat, dan versired gold 18K dengan anthracite dial dan tali kulit
berwarna hitam. Infinya, koleksi ini memberi penghormatan kepada
pesawat tempur serba bisa dan terbaik di zamannya.

Breitling merancang lima versi Super
AVI untuk menghormati empat pesawat
tersebut, dengan siluet masing-masing
pesawat menghiasi bagian belakang jam
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Koleksi Super AVI Tribute to Vought F4U Corsair dibuat berdasarkan
pesawat angkatan laut Perang Dunia Il yang dikembangkan secara
khusus untuk lepas landas dan pendaratan yang rumit dari kapal induk
dan juga jalur pendaratan jarak jauh. Dari segi desain, jom tfangan
ini memiliki dial berwarna biru, penghitung chronograph dengan
model fone-on-tone, dan tali kulit berwarna hitam yang mengambil
isyarat desainnya dari corak khas pesawat yang memecahkan rekor.
Sementara itu, jam tangan Super AVI Curtiss Warhawk memainkan seni
melalui hidung hiu yang terkenal dengan namanya, yang memberikan
identitas jelas dengan dial berwarna hijau militer, penghitung
chronograph berwarna putih kontras, dan aksen merah. Untuk model
Super AVI Mosquito hadir dengan menggabungkan polished dan satin-
brushed ceramic bezel hitam dan dial hitam dengan chronograph
berwarna putih yang kontras. Sebagai catatan khusus, elemen merah
dan oranyenya mengingatkan pada lingkaran dan tanda yang
ditemukan di pesawat serbaguna yang dijuluki “Wooden Wonder” ini.

Secara estetika, desain khas lini koleksi Super AVI mencakup angka
yang besar dan sangat mudah dibaca. Pilot dan para pelancong
lainnya pasti akan menghargai kemampuan melacak zona waktu
kedua dengan menggunakan tanda 24 jam di bagian dalam bezel
dan jarum GMT dengan warna merah pada bagian ujungnya. Selain
itu, tali kulit calfskin yang dijahit di bagian atas merupakan pelengkap
jahitan yang ditemukan pada perlengkapan penerbangan kulit pada
zaman itu. Case jam fangan kokoh berdiameter 46mm, bagian crown
yang besar dan Breitling Manufacture Calibre B04 bersertifikat COSC
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Super AVI Curtiss WarhawR,
memainkan seni melalui hidung hiu
yang terRenal dengan namanya, yang
memberikan identitas jelas dengan dial
berwarna hijau militer

yang memiliki cadangan daya sekitar selama 70 jam melengkapi lini
jam tangan ini. Selain membangkitkan semangat penerbangan di era
awal melalui desain dan keberhasilan menyatukan keempat pesawat
untuk terbang bersamaan dalam sebuah sesi pemotretan, Breitling juga
berhasil mencapai kefinggian yang baru melalui inferpretasi empat
pesawat ikonik yang memberikan lini ini sebuah emosi dan daya tarik
yang berani. %
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Collector®s Corner

Fmbrace The
world Of Black

Baume & Mercier menciptakan arloji eksklusif dari lini Hompton
yang terinspirasi oleh karya Pierre Soulages
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Mengaplikasikan karya [uRisan hitam,
dengan teRstur garis tarik horizontal dan
diagonal Re dalam dial persegi Khas lini

Jjam tangan Hampton

HALAMAN INI DARI KIRI ATAS SEARAH
JARUM JAM

Lukisan karya Pierre Soulages,
berukuran 390 x 130 cm, 17 maret 2019;
Pierre Soulages di studio Paris tahun
1999, difoto oleh Fritz Pitz; Kalimat
“Hommage a Pierre Soulages” terukir di
bagia nbelakang case jam

HALAMAN SAMPING

Koleksi Hampton “Hommage a Pierre
Soulages” dilengkapi sebuah kotak
kayu yang eksklusif

aul Mercier dan Wiliam Baume secara resmi bermitra di
tahun 1918, namun di tahun 1920 lah mereka meresmikan
Baume & Mercier di Swiss. Bergerak pesaf, di tahun
1919, merek ini pun langsung dianugerahi penghargaan
bergengsi “Poingon de Genéve" untuk kualitas produknya
yang tiada duanya. Sosok Paul, merupakan pribadi yang sejak lama memiliki
kecintaan terhadap dunia seni, dan kesukaan tersebut menjadi folok ukur
dirinya ketika menciptakan setiap koleksi jom tangan. Sehingga tak hanya
keindahan estetika yang selalu mampu terinfusi dengan baik, namun juga
kualitas tertinggi pun tak pernah luput menjadi aspek keutamaan.

Dua tahun berselang, Paul mengundang Wiliam dan keluarganya untuk
berlibur ke wilayah French Riviera, area pesisir Eropa yang ferkenal sempurna
untuk menjadi destinasi liburan musim panas. Di sana, berkumpul para kolega
dan teman dekat, banyak dari mereka berkecimpung di dunia seni, termasuk
pelukis serta penulis dari School of Nice. Kedekatannya dengan para pelakon
dunia seni membentuk Paul menjadi semakin peka akan dunia estetika dan
mempererat hubungannya dengan seni, secara spesifik, lukisan. Sejak saat
itu, semua koleksi jom tangannya dirancang dengan rasa artistik tanpa
kompromi dalam hal bentuk, volume, dan proporsi, yang terinspirasi oleh
keberanian, modernitas, dan kebebasan.

Tahun ini, rasa cinta Paul terhadap dunia seni kembali dihidupkan

dalam jam tangan kolaborasi eksklusif yang mewujudkan penghormatan
kepada Piere Soulages, seniman abstrak masyhur, dengan seri karya

(GW Magazine 81



Batu Candia digunakan untuk,
menciptakan efek matte difus, dan proses
eleRtroplating kemudian diterapkan
untuk melapisinya dengan warna melalui
elektrolisis hingga ketebalan 0,2 mikron

terkenalnya, Outrenoir. Lukisan ajaib, yang ferdiri dari cat hitam bertekstur
dengan pola tegas yang mampu merefleksikan cahaya menjadi
inspirasi utama, sehingga Baume & Mercier menggandeng Musée
Solages Musée Soulages dan Les Amis du Musée Soulages di Rodez
untuk berkolaborasi. Koleksi Haompton “Hommage & Pierre Soulages”
memilih lukisan Oufrenoir secara blak-blakan menjadi tantangan, dan
mengungkapkan sebuah rasa kekaguman dari Baume & Mercier kepada
Pierre Soulages. Mengaplikasikan karya lukisan hitam, dengan tekstur garis
tarik horizontal dan diagonal ke dalam dial persegi khas lini jom tangan
Hampton melibatkan berbagai tahapan rumit dan proses menangkap
momen, bertujuan untuk memadukan karya seni dan penunjuk jam
tfangan kontemporer namun tak lekang oleh wakfu. Baume & Mercier
memanfaatkan teknologi pencetakan 3D baru untuk pencapaian ini.
Melalui topografi yang cermat, penelitian lanjutan, dan pencetakan lilin
3D, prosedur ideal akhirya ditemukan: prosedur yang membebaskan
volume, mengungkapkan detail, dan menonjolkan keindahan karya ini
dalam inferaksi antara bayangan dan cahaya.
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Museum (Musée) Soulages di Rodez, karya RCR
Arquitectes, foto A. Meravilles; Kontras hitamnya
bermain, menunjukkan tekstur jam semi-matte

Baume & Mercier memilih seri Haompton bukanlah tanpa alasan konkret,
fim manufaktur jom tangan memutuskan seri tersebut karena bentuk
dial dan case jam tangan persegi panjangnya dirasa mewakili sebuah
proporsi dari kanvas kosong. Inspirasi desainnya datang dari jom tangan
buatan manufaktur tersebut di fahun 1960-an yang awalnya ferinspirasi
oleh desain Art Deco dari tahun 1920, era di mana musik jazz berjaya.
Di dalam jam tangan berukuran 48,11 x 31mm dengan daya tarik palet
warna hitam ini berdetak mesin jam self-winding Swiss caliber ETA 2891.

Untuk pelat jam, mesin kuningan dengan laser cocok unfuk memenuhi
tantangan ini. Batu Candia digunakan untuk menciptakan efek matte
difus, dan proses elektroplating kemudian diterapkan untuk melapisinya
dengan warna melalui elekirolisis hingga ketebalan 0,2 mikron. Satu
lapisan terakhir dari pernis pelindung semi-matte tipis dengan ketebalan 10
mikron, menghasilkan tampilan hitam namun dilapisi cahaya, diisi dengan
kontras yang luar biasa. Jarum jam "glaive™ dari kuningan faceted yang
dihaluskan dan dilapisi dengan PVD hitam. Sentuhan emas ditambahkan
di ujung masing-masing jarum jaom atas permintaan Pierre Soulages untuk
menekankan perjalanan waktu secara elegan. Kasing jom, dipahat
dalam blok baja tahan karat, diberi teknik sand-blasted dan kemudian
dilapisi dengan ion karbon amorf terhidrogenasi melalui deposisi uap
kimia berbantuan plasma (PACVD) hingga ketebalan 2 mikron. Dilengkapi
black oscillating yang bertuliskan “Cotes de Genéve” yang secara jelas
dapat terlihat dari bagian belakang case yang fransparan. Dari sana,
juga dapat terlihat ukiran kalimat “Hommage & Mr Soulages”. Secara
menyeluruh, jom tangan ini hitam, termasuk tali jom yang berbahan kulit
nubuck. Konfras hitamnya bermain, menunjukkan tekstur halus matte,
semi-matte, berkilau dan lapisan difusi, meniru karya Pierre Soulages ketika
terkena cahaya dari berbagai sudut pandang. Akan diproduksi sejumlah
102, sesuai usia artis hebat tersebut, arloji ini nantinya akan disertai dengan
info fentfang detail kolaborasi ini, berikut tiket VIP unfuk dua orang untuk
Musée Soulages di Rodez.
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Connoisseur®s Cormer

How To Start Watch
COLLECTING

Kolumnis kita, Dr Bernard Cheong adalah duta Fondation de la Haute
Horlogerie dengan lebih dari 3,000 koleksi arloji mewah dan pengetahuan
tentang horologi yang tiada duanya. Di edisi kali ini ia berbagi tips dalam hal
mengoleksi jam tangan bagi pemula.

Kita semua adalah kolektor dari satu objek material atau lainnya. [

Manusia saling terhubung seperti itu. Barang-barang paling tangguh yang
dapat bertahan menghadapi tekanan masyarakat yang kuat ini adalah
produk yang tidak bisa dibuat lebih baik lagi, yaitu produk yang telah
mencapai akhir dari perjalanan “model yang lebih baik”. Produk yang
paling jelas adalah jom tangan. Bayangkan dunia jam tangan seperti rak
buku yang bagus. Dua sandaran buku adalah: Seiko / Rolex di sebelah kiri,
dan Greubel Forsey / Richard Mille di sebelah kanan. Sementara merek
lain ada diantara keduanya, yang akan berubah selama bertahun-tahun
kemudian.

Jika ingin membeli merek Ilain, akan sangat bijaksana untuk
mempertimbangkan membeli yang ferbaik sesuai anggaran yang Anda
miliki, dan fidak perlu mahal. Karena sebagian besar darikita jarang membeli
jam tangan setiap tahun, beli dan koleksiloh pada anggaran fertinggi,
maka Anda akan memiliki lebih banyak jam tangan yang dikenakan, dan
bukan untuk disimpan di dalam kotak. Emas dalam warna apa pun adalah
taruhan paling aman. Karena sangat sedikit, kalaupun ada, jom tangan
palsu yang terbuat dari emas murni. Platinum adalah yang terbaik. Ini akan
menelan biaya 2x lebih mahal dari harga jom tangan baja, tetapi tentu
sangat membantu ketika Anda perlu menjual atau menukarnya dengan
kolektor lain. Dalam pengalaman saya membeli lebih dari beberapa ratus
arloji, saya pikir ada kemungkinan untuk menjual beberapa. Rolex adalah
topik yang tidak dapat dihindari di antara semua kolektor arloji. Ini seperti
membahas warna dalom dunia seni, Rolex adalah elemen penting. Rolex
yang menjadi tolok ukur, setidaknya untuk era ini. Sangat tidak mungkin
bertahan selamanya karena lanskap iklan berubah dengan cepat. Sebelum
Anda berpikir lebih jauh, sadari bahwa Rolex dan Seiko membentuk dua
merek individual yang sama-sama lebih besar dari hasil gabungan seluruh
merek lainnya yang ditampilkan pada 2 acara pameran jom tahunan di
Swiss (SIHH dan BaselWorld).

Kolektor jom dari tahun 2001 masih melihat Rolex, Seiko dan Omega.
Mereka mungkin membeli Richard Mille, Patek Philipe, dan bahkan jam
fangan non-merek tertinggi, tetapi ketiga merek ini paling sering diamati == y ’ - P
dan dibeli sebagai referensi. Ketiga merek ini adalah seperti Mercedes / Dr. Bernard Cheong
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Dua arloji CHOPARD L.U.C Flying T Twin

Mengoleksi Jam tangan itu seperti membaca. Anda
akan belajar tentang perdagangan dan sejarah.
dan vang terpenting., perilaku manusia dalam
psikologi kelompok

BMW dan Toyota. Tidak ada yang akan berdebat. Bagaimana dengan
Lambo, Buggatti, dan supercar? Ini lebih sulit unfuk dibeli atau dijual,
namun, selalu membuat iri karena status mereka. Richard Mille sama
dengan kebanyakan supercar, Greubel Forsey adalah supercar tertinggi
bagi mereka yang sangat kaya, dan merek lain berada di belakangnya.
Ini bukan hanya ftentang label harga jutaan dolar dari kedua merek ini
saat ini. Ini fentang label harga level entri terendah, bekas! Jarang seorang
pengemudi dengan pelat L akan membeli supercar untuk kendaraannya
saat belajar mengemudi! Demikian juga, kita fidak melihat semua orang
sukses menyetir Lamborghini. Keputusan untuk membeli sangat rumit,
terikat dengan kepraktisan dan penghargaan pada sejarahnya, pada
status dan pengetahuan.

Cek diinternet merek Greubel Forsey, Urwerk dan MB&F sebelum Anda
membeli apa pun. Ini hanya unfuk membuat Anda tahu tentang ujung
pelangi. Sangat tidak mungkin ada orang yang mau membeli merek ini
sebagai arloji pertama mereka. Arloji entri terbaik adalah Rolex bekas di
tahun 2001 hingga 2016 dalam kasing emas, dan baja jika Anda tidak
ingin menghabiskan uang. Anda kemungkinan besar akan tahu dari Rolex
apa kudalitas terbaik, fetapi Anda juga harus tahu bahwa merek ini adalah
arloji yang diproduksi secara besar-besaran, seperti Mercedes atau BMW.
Saat membeli arloji bekas, ingat bahwa fidak sulit membuat dokumen
palsu! Ini bukan uang tunai. Produk palsu yang baru kini jarang terjadi,
produk lama yang palsu biasanya merupakan bagian dari jam tangan
asli yang dimodifikasi dengan beberapa bagian pengganti yang murah.
Gunakan infernet untuk mempelajari apa arti nomor seri Rolex. Setiap

SEIKO Presage Arita Porcelain Dial

angka mengacu pada logam dan warna bagian-bagian ferfentu. Ada
figa set angka dan huruf, ditemukan pada arah pukul 12 dan 6. Anda
fidak akan salah di sini.

QUICK TIPS
Jam tangan apa yang akan Anda beli jika ingin menyimpannya untuk
selamanya?

Jam Rolex 36mm dengan fitur tanggal, kecil tapi pas untukmu, bahkan
Clint Eastwood bisa mengenakannya. Saya masih membeli Seiko, Omega,
IWC dan JLC.

Apa yang Anda rekomendasikan untuk kolektor baru?
IWC, Omega, Hublot, Panerai, TAG dan AP. Anda akan belajar banyak
dari merek-merek ini dan kemungkinan Anda akan menyukainya.

Apa yang paling mudah dibagikan pada istri atau anak yang sudah
dewasa?

JLC Reverso. Reverso adalah Porsche 911 klasik. Bekasnya tidak terlalu
mahal. Tidak palsu dan menarik bagi 99% orang. Mengoleksi jam tangan
itu seperti membaca, Anda akan belgjar tentang perdagangan dan
sejarah, dan yang terpenting, perilaku manusia dalam psikologi kelompok.

Apa representasi yang paling jujur secara teknis di abad ke-21 pasca jam
yang menggunakan bantuan mesin komputer?
Lange, Chopard LUC dan Omega CoAxial.
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Collector’s Cormer

The T'wili
Sky

Grand Seiko luncurkan edisi terbatas untuk Asia yang
menggambarkan indahnya langit senja *'Tasogare’’ di Shizukuishi

oht

andemi mengajarkan kita banyak hal dan menghargai lebih banyak,
bagi traveller yang menyukai keindahan Jepang namun belum bisa
melihatnya secara langsung, kali ini mungkin bisa menggunakan
medium jam fangan untuk membayangkan keindahan di negeri
matahari terbit. Grand Seiko baru saja merilis jam edisi terbatas unfuk
Asia yang menggambarkan keindahan langit senja “Tasogare” di Shizukuishi, yaitu Grand
Seiko Hi-Beat 36000 Asia Limited Edition 2021. Modelnya sangat lekat dengan gaya dari
jam 44GS yang dirilis pada tahun 1967, kode desainnya telah menjadilandasan bagi setiap
jam Grand Seiko sampai hari ini. Jam edisi terbatas ini merupakan desain re-interpretasi
modern dari 44GS yang dilengkapi dengan Hi-beat 36000 GMT Calibre 9586 yang akan
dirilis secara eksklusif di Asia, Oseania, dan Timur Tengah.
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Seri desain ini adalah tempat pertemuan sejarah, pengerjaan
tangan, dan teknologi mutakhir. Seperti senja, atau Tasogare dalam
bahasa Jepang, yaitu periode waktu antara siang dan malam, dial
jaom dengan pola Gunung Iwate berwarna abu-abu menggambarkan
pemandangan saat cahaya dan bayangan hidup berdampingan
dalam tablo yang selalu berubah. Jam terbaru ini akan memikat para
penggemar jam lewat dial abu-abunya yang memiliki pola Gunung
Iwate yang terkenal karena menampilkan garis punggung gunung
yang megah yang terlihat dari Grand Seiko Studio, Shizukuishi, tempat
semua arloji mekanis Grand Seiko dibuat. Dial jam dengan sempurna
mengungkapkan keindahan pemandangan gunung di bawah cahaya
redup lembut matahari saat senja. Jam dengan case berukuran 40mm
dengan tebal 14mm ini cocok untuk berbagai ukuran pergelangan
tangan, sementara untuk kepraktfisan dan fleksibilitas penggunanya,
jam ini dilengkapi dengan gelang jam yang lengkap dengan three-fold
clasp dan tombol pelepas.

Seperti jam Grand Seiko pada umummnya,
jam tangan ini juga dipoles tangan dengan
teknik Zaratsu oleh pengrajin terampil

Seperti yang diharapkan dari sebuah jam Grand Seiko, case jam ini
sungguh luar biasa untuk dinikmati. Dilihat dari depan atau samping,
perpaduan sudut tajom, permukaan cemerlang dan garis lengkung
lembut dari desain reinterpretasi modern 44GS menghadirkan rentang
ekspresi tak ferbatas melalui interaksi cahaya dan bayangan. Seperti
jam Grand Seiko pada umumnya, jam tangan ini juga dipoles fangan
dengan teknik Zaratsu oleh pengrajin terampil. Keindahan dari dial jom
ini juga didukung oleh fungsionalitas yang cocok bagi para pebisnis
yang sering bepergian. Jam ini dilengkapi dengan mesin jom 9586
otomatis yang memiliki jarum GMT, sehingga penggunanya bisa melihat
dua waktu yang berbeda Ketika dibutuhkan. Mesin jam menghasilkan
36.000 getaran per jam atau 10 detak per detik yang membuat
pergerakan jam tangan ini menjadi sangat halus untuk dilihat. Akurasi
jam ini pun sangat mumpuni karena hanya akan bertambah +5 sampai
-3 detik per harinya. Mesin jam ini memiliki cadangan daya yang cukup
lama karena mencapai 55 jam, kedap air sampai 100 meter, dan
ketahanan terhadap daya magnet sampai 4.800 A/m. Harga yang
direkomendasikan di Asia senilai US$6.400, atau setara dengan sekitar
IDR 91,2 juta dan hanya diproduksi sebanyak 600 buah sgja. &
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Collector’s Cormer

Crazy Hours
With Snoopy

Inilah kolaborasi antara Franck Muller x Bamford Watch
Department yang terinspirasi oleh karakter Snoopy

ahun ini, Bamford Watch Department kembali
memamerkan kegemarannya terhadap karakter
ikonik anjing Beagle, yaitu Snoopy, dengan
meluncurkan koleksi terbarunya yang terinspirasi
dari Snoopy, hasil kolaborasi dengan Franck Muller
dalam model Franck Muller Crazy Hours yang terkenal itu. Motif jam
fangan ini sarat dengan karakteristik unik, seperti namanya Crazy
Hours, dengan angka jom pada dial fidak dalam urutan tradisional.
Angka 9 dan juga angka lain (kecuali 1,4,7 dan 10) fidak berada di
posisi umumnya karena ini adalah model Crazy Hours. Faktanya,
sebagian besar jom tangan ini tidak fradisional dengan cara yang
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Sahabat setia Snoopy, Woodstock,
tampil dua Rali pada dial jam,
bertengger di angka 10 dan 9

paling menyenangkan dan menarik. Menampilkan Snoopy pada dial,
gerakan mesin jam yang kompleks dan cerdas yang memungkinkan
jarum jom untuk melompat ke jom yang berikutnya dalam urutan yang
benar, yang ditampilkan dengan lengan Snoopy sebagai jarum jam
dan menit.

Sahabat setfia Snoopy, Woodstock, fampil dua kali pada dial jam,
bertengger di angka 10 dan 9, sementara itu di sekitar Snoopy terdapat
lingkaran konsentris bercahaya yang membuat dial lebih hidup saat
dalam gelap. Pada casing stainless steel hitam matte, Snoopy dan
Woodstock tampil mencolok dalam warna hitam dan putih pada dial
hitam dengan angka dan teks abu-abu. Dipasangkan dengan tali jam
bahan kain warna hitam jahitan tangan, setiap bagian dari desain ini
telah dirancang dengan hati-hati.

“Mengerjakan jam tangan Franck Muller Crazy Hours sangat
menyenangkan. Saya tidak bisa berhenti tersenyum ketika saya melihat

jam tangan ini karena ada begitu banyak elemen keren di dalamnya.
Menambahkan Snoopy untuk dial gila ini dan menggunakan

fangannya unfuk menunjuk ke angka-angka itu luar biasa,” ungkap
George Bamford, Pendiri merek Bamford Watch Department. “Saya
suka menggunakan pola lingkaran konsentris ikonik di sekitar Snoopy,
dan apa yang membawa jam tangan ini ke level berikutnya adalah
efek luminous yang digunakan pada dial. Saya juga senang melihat
Woodstock di tempat-tempat tertentu di seluruh bagian jam. Ini benar-
benar puncak dari banyak hal yang saya kagumi,” lanjutnya. Edisi
terbatas 25 buah ini disimpan dalam kotak unik dengan percikan warna
yang mengangkat desain Crazy Hours, serta Snoopy dan Woodstock
yang furut hadir. Ditawarkan dengan harga GBP 28.000 atau sekitar IDR
533,5 juta, dan sudah tersedia di Bamford Watch Department. ©
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Collector’s Cormer

Below the

Surface

Mido menghidupkan kembali seri jam tangan selam dari
era 60’an dengan pelat dial penuh warna

etelah sebelumnyasukses dengan peluncuran ulang

seri jam tangan 1961 Ocean Star Skin Diver Match di

tahun 2020, Mido memperkenalkan satu seri yang

telah dinantikan oleh para penggemar setianya,

yakni Ocean Star Decompression Timer 1961. Koleksi
jam tangan yang fungsional dan cocok bagi mereka yang memiliki
rasa antusias terhadap aktivitas menyelam. Dengan case berukuran
40,5mm yang berefek polesan halus, skala dekompresi multi warna,
bezel mode putar, jam tangan ini membawa konstruksi jam fangan
lawas yang memiliki aspek nostalgia sebagai penunjang pilihan seri
jam tangan yang wajib dikoleksi.
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Jika dilihat dari dekat, bagian pelat dial jam sangat mirip dengan
seri jam tangan yang diluncurkan pada tahun 1961. Memamerkan
paduan warna putih keperakan, dengan bezel biru pirus yang kental
akan kesan vintage. Mesin jom tangan ditenagai oleh Caliber 80,
memberikan kesan retro yang tetap modern, berkat daya tahan power
reserve hingga 80 jam. Sentuhan unik lainnya adalah tali jom tangan
yang dapat dipadu-padankan dan digonta-ganti. Entah itu dengan
gelang jam steel dengan mode kepang, bahan dengan warna biru
pirus, sampai bahan kulit berpatina yang elok.

Mengapa 19612 Mengacu pada simbolisasi era di mana pada
tahun tersebut, olahraga menyelam tengah naik daun, menjadi

Penulis: Billy Saputra



Jam tangan ini membawa Ronstruksi
jam tangan lawas yang memiliki aspek,
nostalgia sebagai penunjang pilihan seri

jam tangan yang wajib dikoleksi

sebuah aktivitas yang begitu banyak dilakukan oleh para profesional.
Pada penggunaannya, jam tangan selam dari Mido dapat
mengalkulasi sebelum dan ketika proses menyelam dilakukan, pada
model orisinalnya, terindikasi waktu dekompresi pada level 6 meter
di bawah permukaan. Setiap level dekompresinya didesain semudah
mungkin untuk dibaca dengan menggunakan indikator warna
berkontras terang; kuning untuk kedalaman 25-29 meter, hijau untuk
kedalaman 30-34 meter, merah muda untuk kedalaman 35-39 meter,
dan biru untuk kedalaman 40-44 meter. Ketika menyelam, secara
sederhana dengan menempatkan jarum jam penunjuk menit di
angka 12 sebelum menyelam, penggunanya dapat dengan mudah
membaca informasi kefika penyelaman dimulai. Bezel putarnya
juga memungkinkan untuk proses kalkulasi waktu dekompresi ketika
menyelam. Indikator dekompresi multi warna yang tampil pada pelat
dial warna putih keperakan ini merupakan bentuk penghormatan
terhadap model orisinalnya. Kemudahan melihat jam tangan ini di
bawah air juga terbantu oleh lapisan Super-LumiNova pada bagian
jarum jam dan beberapa indikator waktunya. Karakter senada juga
ditemukan pada logo Mido, ukiran pada bagian belakang case,
crown dan pengait talinya.

Selain olahraga menyelam, sejarah terciptanya seri Ocean
Star juga datang dari titik paling selatan wilayah Eropa, tepatnya
sebuah bangunan mercusuar di selat Gibraltar. Dibangun sejak 1841
untuk bertahan menghadapi badai dan cuaca ekstrem, perannya
adalah menuntun pelaut untuk melalui sulitnya perairan Samudra
Atlantik dan Laut Mediterania. Berdasarkan rasa semangat dan
daya tahan mercusuar tersebut, memantik inspirasi yang kemudian
diimplementasikan ke dalam koleksi Ocean Star. Seri fersebut
membawa karakteristik, ketahanan, dan sejarah dari monumen
mercusuar fersebut, diciptakan untuk menuntun sefiap insan saat
mereka memulai perjalanan menaklukkan wilayah maritim. Seri rilis
ulang Ocean Star Decompression Timer 1961 hadir dalam jumlah
terbatas, dikemas dalam boks istimewa dan dibekali sertifikasi edisi
terbatas, dan tiga tali ekstra. @5
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Striking Duo

Seiko meluncurkan koleksi Presage dan Prospex edisi khusus
terbarunya yang memikat untuk wilayah Asia
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Warna ReRuningan “Gofun”
yang hanya tersedia di edisi
terbatas ini disempurnakan oleh
detail warna rose gold pada
penanda jam, menit, dan detik,

eiko Watch Corporation baru sgja  memanjaokan
penggemarnya di wilayah Asia dengan meluncurkan dua
jam edisi khusus, Seiko Presage Sharp Edged Series Asia
Limited Edition dan Seiko Prospex Save the Ocean Asia
Special Edition yang menawarkan desain yang eksklusif.
Seiko Presage Sharp Edged Series Asia Limited Edition cocok bagi para
penggemar jom sporty dan elegan dengan dial yang menggunakan
warna khas Jepang “Gofun”, sebuah efek kekuningan di atas dial putihnya.
Sementara para penggemar jam diver dapat menikmati keindahan laut
diSeiko Prospex Save the Ocean Asia Special Edition, lewat dial, bezel, dan
strap yang terinspirasi dari laut dan terumbu karang.

Seiko Prospex Save the Ocean Asia Special Edition hanya tersedia di
pasar Asia, Oseania, dan Timur Tengah. Jam ini berbasis Seiko Prospex
yang dinamai “Samurai” oleh para penggemarnya, karena sudut-
sudut di case jom yang fajam seperti pedang katana dan baju perang
samurai. Seiko Samurai ini menarik, karena menggabungkan keindahan
birunya laut dan meronanya terumbu karang lewat aksen pada dial,
bezel, dan strap jomnya. Dial dan strap siliconnya berwarna biru tua yang
menggambarkan kebiruan darilaut yang dalam, sementara aksen oranye
pada bezel terinspirasi dari terumbu karang. Kedua kombinasi warna
tersebut membuat jom tangan lebih mudah terbaca oleh penggunanya
di berbagai macam kondisi. Jam yang berukuran 43.8mm dan tebal
12.8mm ini memiliki bezel terbuat dari bahan keramik zirkonia yang kuat
sehingga berdaya tahan tinggi, casing dari stainless steel dan kaca safir
yang dilengkapi dengan pembesar dan permukaan anfi-reflective. Seperti
jam Prospex pada umumnya, jam ini memiliki screw case back dan screw-

HALAMAN INI DARI ATAS

Dua tampilan Seiko Presage Sharp Edged Series
Asia Limited Edition; Seiko Prospex Save the
Ocean Asia Special Edition akan digunakan untuk
mendukung program edukasi perlindungan
terumbu karang dari EEC Thailand (Pusat edukasi
lingkungan hidup Thailand)

HALAMAN SAMPING
Seiko Prospex Save the Ocean Asia Special Edition

down crown khas jam penyelam yang membuatnya memiliki ketahanan
di bawah permukaan air sampai 200 meter, dan mesin jom 4R35 dengan
cadangan daya 41 jam. Seperti edisi Save the Ocean lainnya, sebagian
keuntungan penjualan dari Seiko Prospex Save the Ocean Asia Special
Edition akan digunakan untuk mendukung kegiatan konservasi laut. Jam ini
akan mendukung program edukasi perlindungan terumbu karang dari EEC
Thailand (Pusat edukasi lingkungan hidup Thailand).

Sementara Seiko Presage Sharp Edged Series Asia Limited Edition
menampilkan simplisitas dan cita rasa estetika tradisional Jepang. Koleksi
ini memiliki dial dengan tekstur yang unik dan tampilan modern lewat
case yang bersudut tajom. Warna kekuningan “Gofun” yang hanya
tersedia di edisi terbatas ini disempurnakan oleh detail warna rose gold
pada penanda jam, menit, dan detik. Casing jom berukuran 42.2mm dan
tebal hanya 13.7mm, dan gelang jam terbuat dari stainless steel dengan
super-hard coating. Untuk menikmati dial unik ini secara maksimal, jam ini
menggunakan kristal safir dengan permukaan anfi-reflective di permukaan
bagian dalam. Jam bermesin otomatis ini akan menarik bagi para
globetrotterkarena dilengkapioleh mesin jom Seiko yang sudah terpercaya,
yaitu 6R46 dengan fungsi GMT, sehingga pemilik jom bisa melihat dua waktu
di negara yang berbeda. Mesin jam juga bisa dinikmati lewat see-through
screw case back yang menampilkan mekanisme dengan 29 jewel yang
berdetak delapan kali setiap detik. Agar bisa diandalkan penggunanya,
movement ini memiliki cadangan daya selama 45 jam, kedap air sampai
100 meter, dan ketahanan terhadap medan magnet sampai 4.800 A/m.
Jam Seiko Presage Sharp Edged Series Asia Limited Edition ditawarkan
senilai USD1.380 atau setara dengan IDR20 juta. .
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Special Report

The Future Of
Watchmaking

Empat Maison pembuat jam dari LVMH Group, yaitu Bulgari, Hublot, TAG
Heuer dan Zenith menyelenggarakan LVMH Watch Week edisi ketiga pada
akhir Januari lalu, dan setiap Maison menampilkan kreasi terbaru mereka
dengan ciri khas masing-masing, Bulgari dengan kecakapan estetika dan
kecanggihan yang berani, Hublot memamerkan inovasi yang dinamis, TAG
Heuer mengedepankan semangat avant-garde, sementara Zenith hadir
dengan keahlian legendarisnya. Kami pilihkan beberapa koleksi terbarunya
untuk Anda, para kolektor dan penggemar jam di tanah air.
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BVLGARI

Maison asal Italia ini menghadirkan jom perhiasan Bulgari Octo
Roma Emerald Grande Sonnerie 103553 terbarunya yang sangat
mewah, perpaduan sempurna anfara Haute Horlogerie and Haute
Joaillerie. Terbuat dari emas putih dengan casing 44mm dan tebal
15.42mm, bezel, lug dan dial jam bertatahkan total 446 zamrud Zambia
dan berlian potongan baguette, lebih dari 30 karat, penutup belakang
fransparan, tombol jom bertatahkan berlian baguette dan 1 berlian

Bvlgari Octo Roma Emerald Grande

Sonnerie ini adalah Roleksi unik, dan

ditawarkan senilai EUR_1.600.000
(sekitar IDR 25,3 milyar)

rose-cut, dan dilengkapi tali kulit buaya hijau cerah yang mengikufi
warna zamrud pada bezel dengan gesper lipat emas putih dengan
empat baris berlian potongan baguette. Mesin jam kaliber BVL703 self-
winding yang memiliki hingga 8 komplikasi, dengan empat palu dan
gong darinada dering utama, terdapat juga indikator cadangan daya.
Sebagai arloji yang berdentang, Grande Sonnerie bergabung dengan
orkestra Sinfonia della Meccanica, bersama dengan mahakarya lain
yang memungkinkan pemakainya mengalami keajaiban mekanis arloji
melalui emosi suara yang murni dan primordial. Bvlgari Octo Roma
Emerald Grande Sonnerie ini adalah koleksi unik, dan ditawarkan
senilai EUR 1.600.000 (sekitar IDR 25,3 milyar). Masih dari lini Octo Roma,
Bulgari menciptakan Octo Roma Blue Carillon Tourbillon terbarunya
yang sangat mengagumkan, boleh dibilang ini adalah monster di
dunia haute horlogerie yang menggabungkan fourbillon, pengulang
menit, dan pengulang denting (juga dikenal sebagai carillon) yang
dikemas di dalam platinum yang disikat dan dipoles. Tampilan dial
jam openworked dalam warna biru yang elegan membuat koleksi ini
menjadi yang paling menyita perhatian kami saat diluncurkan melalui
sesi zoom di ajang LVMH Watch Week 2022, dan ditawarkan senilai EUR
262.295 (sekitar IDR 4,1 milyar) belum termasuk pajak.

HALAMAN SAMPING
Bvlgari Octo Roma Emerald Grande Sonnerie 103553

HALAMAN INI

Bvlgari Octo Roma Blue Carillon Tourbillon; Bagian belakang case Bvlgari Octo Roma
Emerald Grande Sonnerie
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Bahan case unik yang mereRa sebut ‘Magic
Gold’, di mana merekg mencampur emas 18
Rarat dengan Reramik,

HUBLOT

Tahun ini, Hublot menciptakan Big Bang Sang Bleu Il Magic Gold
yang memperbarui kemitraan ikoniknya dengan Sang Bleu, dalam
bahan case unik yang mereka sebut ‘Magic Gold’, di mana mereka
mencampur emas 18 karat dengan keramik. Dengan cara ini, hampir
sepenuhnya dapat menghilangkan kekhawatiran goresan dan cacat.
Dengan casing Magic Gold berdiameter 45mm dan febal 16.50mm,
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pelat jam mempertahankan gaya Sang Bleu yang khas, dengan motfif
geometris dan simetrisnya yang rumit, jam tangan ini mengusung mesin
kaliber HUB 1240 Unico Chronograph, dengan cadangan daya 72 jam,
serta fitur kronograf flyback. Harga versi Magic Gold adalah EUR 41,400
(sekitar IDR 655 juta), dan terdapat dua versi lainnya, Black Magic dan
Green ceramic yang menjadi sorotan dari LVMH Watch Week 2022.

Koleksi menarik lainnya adalah Hublot Big Bang Unico Golf Orange
Carbon yang menampilkan kasing karbon oranye dalam estetika yang
tegas dan terpolarisasi. Keunggulan dari koleksi yang diperuntukkan
bagi para penggemar golf ini terletak pada kemampuannya untuk
melacak skor Anda selama putaran golf 18-hole, sungguh inovatif.
Dengan casing dari serat karbon berdiameter 45mm dan lapisan atas
texalium oranye, dan mesin HUB1580 UNICO otomatis, jom tangan
sporty yangringan ini dilengkapi tali hitam bahan karet dengan dekorasi
tekstur serat karbon dan kulit sapi warna oranye, dengan harga EUR
32.100 (atau sekitar IDR 508 jutal).



ZENITH

Dari beberapa koleksi terbarunya tahun ini, kami menyorofi lini
Zenith Defy Skyline yang terinspirasi dari jam saku dari tahun 1960-an. ; ;
Koleksi elegan ini adalah reinterpretasi dari jom Defy A3642 di tahun Ll i I | aukom
1969, yang sejak debutnya felah menjadi buruan para penggemar jam
sporty. Zenith mempertahankan segala sesuatu yang refro tentang jom
tangan ini. Dial berwarna coklat gradien hadir dalam casing stainless
steel berdiameter 41mm, dengan bezel memamerkan siluet yang
terinspirasi dari geometri oktagonal mirip seperti jam Defy generasi
awal, namun diimajinasikan ulang dengan 12 sisi yang menunjukkan
jam. Direproduksi sebagai edisi terbatas 250 buah, perbedaan utama
dibandingkan versi lawas adalah penggunaan bagian belakang kaca
safir yang menampilkan mesin otomatis Elite 670, beroperasi pada
frekuensi 4 Hz (28’800 VpH) dan cadangan daya 50 jam. Harga CHF
6,900 (sekitar IDR 110 jutal).

HALAMAN SAMPING

Hublot Big Bang Sang Bleu Il Magic Gold dan
dua versi lain,Black Magic dan Green ceramic;
HublotBig Bang Unico Golf Orange Carbon

HALAMAN INI DARI ATAS
Zenith Defy Skyline yang terinspirasi dari jam
saku dari tahun 1960-an;

#2.  TAG Heuer Aquaracer Professional 200
TAG-HEUER

Awal tahunini, TAG Heuer meluncurkan koleksi Aquaracer Professional
200 yang menarik perhatian kami, karena tampilannya yang berbeda.
Berdiameter 40mm dengan gelang baja disikat dan dipoles halus dan
penggunaan mesin otomatis pabrikan yang bonafide, untuk jam tangan
di level enfry, bisa dibilang ini adalah salah satu jam tangan otomatis
terbaik di dunia. Menggaungkan pembaruan yang dilakukan TAG
Heuer pada jom tangan selam Aquaracer Professional 300, perubahan
pada Aquaracer Professional 200 juga menghasilkan desain yang lebih
fipis dan sedikit lebih kecil sambil tetap mempertahankan spesifikasi
teknis dari apa yang TAG Heuer sebut sebagai “alat mewah segala
medan jom fangan.” Harga dalam versi berlian yang berdiameter
30mm adalah USD 4.550 (sekitar IDR 65,2 juta). &
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Special Report

A Moment
In Time

Dubai Watch Week 2021 menjadi ajang bagi
para kolektor dan penggemar jam tangan
untuk bersatu kembali

Tidak setiap tahun UEA berusia 50
tahun, dan ini merupakan tonggak,
penting. Untuk merayakannya
secara berbeda, ada 32 arloji edisi
terbatas yang hadir
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ameran jam tfangan mewah Dubai Watch Week
(DWW) edisi ke-5 dari 24 — 28 November 2021 yang
diselenggarakan oleh Seddigi Holding adalah salah
satu acara penting di kawasan ini dan dalam kalender

jam tangan global, menjadi oase yang menyegarkan
ditengah pandemi dan benteng terakhir pameran jom tangan
mewah berskala internasional di tahun 2021 lalu, dan kami dari
Collector's Guide-WATCHES Indonesia bangga menjadi satu-satunya
media dari Indonesia yang hadir di acara bergengsi ini. Tahun ini
bertepatan dengan perayaan ulang tahun UAE yang ke-50, dan
seperti diungkapkan oleh Hind Abdul Hamied Seddigi, CMCO Seddiqi




HALAMAN SAMPING SEARAH JARUM JAM
Petunjuk menuju The Gate, Avenue dan tampilan t_'-_ F
luar DIFC; Bersama Karl-Friedrich Scheufe dan o
isterinya Christine; Bovet Miss Audrey Sweet Art;
Bersama kolektor jam Wei Koh, Nicholas Foulkes,
Ahmed Rahman dan Fabrizio dari Bvlgari

HALAMAN INI

Maximilian Busser dan Fabrizio Buonamassa
Stigliani; Hind Abdul Hamied Seddiqi, CMCO Seddiqi
Holding, dan Director General DWW; Dua tampilan
Legacy Machine FlyingT Allegra

Holding, dan Director General Dubai Watch Week, “Tidak setiap fahun
UEA berusia 50 tahun, dan ini merupakan tonggak penting. Untuk
merayakannya secara berbeda, ada 32 arloji edisi terbatas yang hadir.
Kami selalu membuat arloji edisi terbatas, tetapi untuk pertama kalinya,
sepupu saya akan membuat jam tangan dengan harga terjangkau.
Kami memiliki janji untuk selalu mendukung merek jom tangan
independen dan memastikan unfuk mensponsori dua merek jam
tangan independen setiap fahun, untuk datang dan memamerkan
arloji mereka tanpa biaya. Jika mereka menikmati pengalaman itu,
mereka dapat berpartisipasi dalam edisi mendatang. Dan ini dia. Inilah
cara kami akan selalu mendukung merek jom tangan independen.”

Sebagai perayaan inovasi dan warisan horologis, ajang yang
digelar secara eksklusif ini berhasil menarik minat pengunjung dengan
peningkatan sebesar 81% pada tahun 2021 dibandingkan dengan
tahun 2019, dan lebih dari 45 merek yang berpartisipasi, selain merek-
merek ternama seperti Audemars Piguet, Bovet 1822, Breitling, Bvigari,
Chopard, Hublot, Montblanc, hingga Rolex, DWW fidak hanya berhasil
menarik minat para kolektor dan penggemar jom mewah, melainkan
juga berbagai tokoh terkemuka di kawasan ini, hingga selebritas global
yang termasyhur. Seperti edisi sebelumnya, Dubai Watch Week 2021
diadakan di Gate, dengan lebih dari 70.000 meter persegi di jantung
distrik keuangan Dubai. Dengan slogan "“Reunited for a moment in
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Sebagai perayaan inovasi dan
warisan horologis, ajang yang
digelar secara eksRlusif ini berhasil
menarik minat pengunjung dengan
peningRatan sebesar 81%
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HALAMAN INI

Bovet Miss Audrey Sweet Art; Managing Director Montblanc, Laurent Lecamp; CEQ
dan Pendiri BOVET Fleurier, Pascal Raffy; Minions karya pembuat jam asal Rusia,
Konstantin Chaykin

fime”, acara lima hari ini menghadirkan berbagai aktfivasi fermasuk
pemutaran film dokumenter “Making Time” yang diceritakan melalui
lensa lima ahli horologi berpengaruh, ada juga beragam diskusi panel
dalam Forum Horologi yang membahas beragam topik hangat dan
berhasil mengumpulkan pakar industri dan penggemar jom fangan,
ada juga lokakarya langsung, pameran hingga kelas master.

Selain menjadi pusat bagi para penggemar horologi untuk belajar
dan menjelajah, DWW juga menjadi ajang bagi 13 peluncuran jam
tangan baru dan edisi terbatas. termasuk Legacy Machine FlyingT
Allegra, karya seni unik MB&F yang bekerja sama dengan Bvigari, dan
kami bertemu langsung dan mengobrol dengan duo-jenius Maximilian
Busser dari MB&F dan Fabrizio Buonamassa Stigliani dari Bvigari. Dan
bahan pembuatan jam pun semakin tak tferduga, kami menemukan
bahwa Bovet Miss Audrey Sweet Art menggunakan butiran gula asli
untuk disematkan pada dial jam tangan mewah mereka. Begitu pula
berbagai koleksi unik yang ditampilkan para pembuat jom tangan
independen, seperti Minions dari lini Wristmons karya pembuat jam
asal Rusia, Konstantin Chaykin, hingga perpaduan baja damaskus dan
perunggu pada case arloji GoS Varing yang terinspirasi dari viking.
Simak wawancara eksklusif kami dengan mereka di versi online kami:
www.cgw-indonesia.com. Sebagai penutup, kami kutip ungkapan
Nicholas Foulkes, seorang sejarawan, penulis, dan jurnalis Inggris
yang menjadi salah satu narasumber dalam panel diskusi Forum
Horologi, “Waktu adalah apa yang membuat kita menjadi manusia,
arloji adalah apa yang membuat kita bahagia.” Sampai berjumpa di
ajang DWW berikutnya. X
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Jewellery Time
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HALAMAN SAMPING
Priyanka Chopra Jonas

HALAMAN INI

Terdapat enam buah kreasi
dari emas pink 18 karat, yang
secara unik didesain untuk dapat
dipadu-padankan satu sama lain

Keindahan RoleRsi ini hadir dengan
mengimajinasikan ulang motif floral yang
ditemukan pada bagian interior dinding
dan langit-langit Masjid Agung Sheikd
Zayed di Abu Dhabi

alam berkehidupan, jalinan antara dua entitas
lumrah terjadi; antar tempat, antar manusia.
Jalinan tersebut merajut koneksi, yang semakin
menguat seiring berjalannya waktu. Seperti yang
terjalin antara dua kota, Roma dan Abu Dhabi,
antara dua negara, ltalia dan Uni Emirat Arab, antara dua individu,
Lucia Silvestri, Direktur Kreatif Bvigari dan Yang Mulia Sheikha Fatima bint
Hazza bin Zayed Al Nahyan dari Keluarga Royal Uni Emirat Arab. Jalinan
spesial mutualisme ini kemudian bermuara pada lahimya koleksi Bvigari
Jannah High Jewellery di tahun 2020.

Kisah berlanjut, hari ini, Chapter Two resmi diumumkan, sebagai
pengenalan dari koleksi Fine Jewellery Jannah ferbaru, yang
membagikan keinginan murni dari Yang Mulia akan rasa bahagia dan
perdamaian melalui kreasi abadi yang tak lekang oleh waktu. Awal
mulanya, di tahun 2017, Yang Mulia bertemu dengan Lucia Silvestri
di Abu Dhabi, siapa sangka, motif marble di salah satu Masjid Agung
menjadi inspirasi yang mempertemukan keduanya untuk mendesain
sebuah koleksi perhiasan.
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|deasi tersebut kemudian berlabuh dikantor utama dan pusat kreatif Bvigari diRoma.
Menemukan kesamaan unfuk keindahan, makna kekeluargaan dan kehidupan, kedua
sosok hebat ini pun meracik ideologi dengan hasil mufakat berupa desain bunga
Jannah dengan lima daun bunga simetris, yang membawa metafora kesempurnaan
dari bahasa Arab, seperti surgawi. Kehadiran perhiasan perdana tersebut juga menjadi
simbol untuk merayakan pertemuan dua kota, budaya dan keluarga, sekaligus
didedikasikan untuk Sheikh Zayed Bin Sultan Al Nahyan, Kakek dari Yang Mulia.

Mengingat peluncuran perfama dari koleksi Jannah lima tahun lalu, Yang Mulia
berujar, "Koleksinya menyentuh begitu banyak orang, termasuk keluargaku; negaraku.
Saya ingin membagikan pesan dari Kakek mengenai rasa cinta dan perdamaian”,
dan itu benar-benar terjadi. “Saya selalu menemukan banyak inspirasi hebat ketika
bepergian, dan perfemuan menakjubkan dengan berbagai lapisan masyarakat dan
budaya. Saya merasa langsung terkoneksi dengan Yang Mulia: karena kami memiliki
kesamaan dalom melihat keindahan dan budaya dan semangat berkehidupan,”
Lucia Silvestri menambahkan.
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HALAMAN INI

Bvlgari menunjuk Priyanka Chopra Jonas untuk
membagikan kisah Jannah kepada dunia; Detil pembuatan
perhiasan Bvlgari Jannah

HALAMAN SAMPING DARI KIRI
Priyanka Chopra Jonas; Jean Christpohe Babin dan Priyanka
Chopra Jonas; Lucia Silvestri, Direktur Kreatif Bvigari



Didesain oleh wanita, untuk wanita. Sehingga
tepat Retika Bulgari menunjuk Priyankg
Chopra Jonas untuk membagiRan Risah
Jannah Repada dunia

Sedangkan untuk koleksi Jannah terbaru, Yang Mulia menyatakan
betapa ringan dan menawannya, benar-benar seperti yang didamkan.
“Ini adalah pesan Sheikh Zayed, jika diumpamakan melalui sebuah karya
seni,” tuturnya. “Bunga Jannah menjadi begitu ikonis, ini merupakan Fine
Jewellery yang sempurna, sebuah cinta pandangan pertama, tferutama
pada sisi geometrisnya. Perhiasan ini adalah di mana budaya Italia dan
Timur Tengah bertemu secara seimbang dan tanpa kesukaran,” ungkap
Silvestri menyetujui.

Evolusi alami dari keindahan koleksi High Jewellery Jannah dan Fine
Jewellery muncul dengan cara mengimaijinasikan ulang motif floral yang
ditemukan pada bagian inferior dinding dan langit-langit Masjid Agung
Sheikd Zayed di Abu Dhabi, terdapat enam buah kreasi yang begitu
memesona dalam balutan emas merah muda 18 karat, yang secara unik
didesain untuk mampu dipadu-padankan satu sama lain. Entah itu kalung
dengan hiasan pavé berlian, sampai anting dengan kemilau emas dan
fassel, hingga gelang dan kalung berliontin yang memiliki detail tinggi,
memancarkan aspek kemewahan tiada duanya.

ak‘:h -t“;*::«a-& .
L |
;a. s o2y

.'l tI‘ -'- l'-
ﬂ;aqnp
g™ ¥ ‘""‘h*# NPCETL PR 1-*_-‘

$ N
By t‘ X :2;.‘; Ay .“"ii.‘ ."I{'

Didesain oleh wanita, untuk wanita. Sehingga tepat ketika Bvigari
menunjuk Priyanka Chopra Jonas untuk membagikan kisah Jannah kepada
dunia. Priyanka pun dikenal sebagai sosok yang lantang menyuarakan
pemberdayaan wanita, perbedaan, inklusivitas dan filantropi. Sebagai
wajah untuk koleksi perhiasan terbaru ini, akiris, produser film, aktivis dan
pengarang terlaris fersebut juga akan menyebarkan pesan positif dari
Jannah, menyebarkan pesan penuh makna mendalam dari koleksi
tersebut ke seluruh generasi baru dari wanita penuh daya. %
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PLAY FUL
THINRKING

Louis Vuitton mengimplementasikan ide bahwa waktu pun dapat
dipertunjukkan dengan cara yang menyenangkan
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ejak tahun 1854, Louis Vuitton telah memperkenalkan
desain-desain unik kepada dunia, mengombinasikan segi
inovasi dengan gaya, sekaligus mengejar kualitas terbaik
pada tiap produk keluarannya. Dikenal sebagai salah
satu merek yang okrab dengan kegiatan bepergian,
Louis Vuitton pantas diberi atribut sebagai pionir pertama dalam
“Seni Bepergian”, lewat berbagai piranti seperti koper dengan motif
monogram yang membuatnya mudah dikenali, tas dan aksesoris yang
tak hanya didesain secara kreatif, namunjuga elegan dan praktis. Seiring
perkembangannya, Louis Vuitton juga mengembangkan kreasinya ke
dalam kategori busana siap pakai, wewangian, aksesori musik dan tak
ketinggalan jam tangan. Semua produknya secara saksama dirakit
oleh teknik cipta khas Louis Vuitton, yang dikomitmenkan untuk selalu
diselesaikan dengan standar fine craffmanship.

Salah satunya adalah Tambour, lini jam tangan Louis Vuitton yang
dikenal luas dengan berbagai kreasi dan versi. Pilihannya hadir dalam
berbagai balutan dan kombinasi warna menarik, komplikasi mesin
rumit yang luar biasa, dari fipe mekanis hingga jom tangan pintar.
Penuh kejutan, rasanya tepat unfuk menggambarkan seri jom tangan
Tambour. Tahun ini ada kejutan terbaru, melalui sosok Vivienne, entitas
maskot Louis Vuitton yang memancarkan kesan menyenangkan,
yang awalnya diperkenalkan pada tahun 2017. Secara harmonis,
menjadikan Louis Vuitton Tambour Slim Vivienne Jumping Hours
membawa sisi misterius tapi cukup menggoda dari sang maskoft, yang
diinterpretasikan ke dalam tiga varian jom tangan berpenampang
jumping-hour, membuat jom tangan ini menjadi begitu menonjol. Sirat
kehadiran Vivienne, mengungkapkan waktu, seolah waktu adalah
sesuatu yang begitu magis.

Secara harmonis menjadikan Louis
Vuitton Tambour Slim Vivienne
Jumping Hours membawa sisi misterius
tapi cukup menggoda dari sang maskot

Ketiganya secara indah dihias secara teliti dengan tangan, dalam
case pilihan warna emas putih, emas merah muda, dan emas kuning,
masing-masing dibekali senfuhan akhir mewah berupa berlian rose-
cut pada bagian crown. Di sekeliling dial hingga bagian lug yang
menghubungkan case dengan tali jom fangannya pun secara
menawan diberi taburan berlian, menjadikan jam fangan berdiameter
38 mm ini koleksi yang begitu berharga. Persona Vivienne pun memiliki
tiga versi berbeda, dalam versi case emas putih; Vivienne didekorasi
tampil sebagai pemain sirkus berpadu dengan putihnya bahan
mutiara pada dial jamnya, lalu pada versi emas merah muda, Vivienne
tampil menjadi seorang peramal dalam diorama warna dial biru yang
bertabur indahnya langit malam, terakhir pada versi emas kuning,
Vivienne menjadi bandar kasino, dalam dial langka berbahan skarn
dan warna hijau meja kasino.

Estetika tersebut berhasi membuat Vivienne terlihat selalu
berbeda, setiap penggunanya melirik ke pergelangan tangan untuk
melihat waktu. Diumpamakan, ia seorang peramal yang mampu
memprediksi masa depan, atau seorang bandar kasino yang memberi
keberuntungan, atau pemain sirkus yang mampu memesona seluruh
orang di sekelilingnya. Louis Vuitton mengedepankan Vivienne dengan
sikapnya yang suka main-main. Cara ia menunjukkan waktunya pun
begitu quirky dengan komplikasi jumping hour. Ditenagai oleh caliber
LV 180, mesin otomatis yang diciptakan secara mandiri oleh Louis
Vuitton. Mesin tersebut mampu menyimpan daya hingga 42 jam, case
jam yang berbeda warna dan kedap air hingga 50 meter. Seluruhnya
dilengkapi oleh tali jom berbahan kulit buaya yang mengilap. Lewat
berbagai cara jom tangan ini mampu memberikan perspektif yang
berbeda, itulah daya tarik sesungguhnya. « x
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HALAMAN INI DARI KIRI

Diane Kruger (Marie), memegang cincin Piaget Secret & Lights; Kalung Piaget Sunny Side

of Life; Cincin Possession yang dikenakan Jessica Chastain (Mason), foto-foto: @Universal
Pictures; Anting Piaget Possession yang dikenakan Fan Bingbing (Lin Mi Sheng); Cincin Piaget
Rose yang dikenakan Penelope Cruz (Graciela)

ejewelled Stars

Kerja sama ciamik antara Piaget dan industri film terbukfi
membuahkan karya yang apik dan punya nilai lebih

olaborasi antara dunia hiburan dengan merek aksesoris ternama sudah
bukan hal baru lagi. Merek kondang yang punya “hubungan dekat”
dengan para bintang papan atas salah satunya adalah Piaget. Belajar
di Gemological Institute of America di Los Angeles pada 1960-an, Yves
Piaget sempat menyaksikan sekilas keglamoran dan gaya Hollywood.
Setelah bergabung dengan bisnis keluarga di Swiss, dia menyadari bahwa kreativitas dan
"Piaget look” yang khas, yang telah mulai memikat kalangan jet set internasional, akan
menemukan posisi yang mapan di kalangan bintang film dan entertainer, dan kelak bakal
menjadi pusat perhatian dired carpet.
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pembuatan film secara internasional
dengan menjadi mitra Independent
Spirit Awards

HALAMAN INI DARI KIRI

Para pemeran utama di film THE 355, foto @Universal
Pictures; Kalung Piaget Sunlight yang dikenakan Lupita
Nyong'o (Khadijah); Kalung Piaget Rose yang dikenakan
Penelope Cruz (Graciela); Anting Piaget Sunny Side of
Life yang dikenakan Fan Bingbing (Lin Mi Sheng); Lupita
Nyong'o (Khadijah) mengenakan cincin Possession,
foto:@Universal Pictures

Pertemanan tak disengaja antara Yves Piaget dengan penyanyi
dan aktor Maurice Chevalier memperkenalkannya pada dunia musik
dan film, di Eropa maupun Amerika Serikat. Kemampuannya memupuk
hubungan istimewa membuat Piaget dapat memapankan posisinya di
kalangan ini. Sederet bintang paling ikonis, fermasuk Elizabeth Taylor,
jatuh cinta pada pesona kreasi karismatik Piaget yang memamerkan
ledakan warna bebatuan mulia dan berlian cemerlang. Sammy Davis
Jr., Cary Grant, dan Roger Moore turut bergabung dalam jojaran
para aktor langganan peran utama yang menjadi penggemar arloji
Piaget. Reputasi Piaget diluar layar sebagai kreator aksesoris statement
menjadikannya “bintang famu” di banyak acara red carpet, di depan
kamera, dan di film-film dari seluruh dunia. Salah satunya adalah film
Miss Sloane rilisan 2016 yang dibintangi friend of the brand Jessica
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Sebagai partner eRsklusif arloji dan perhiasan untuk,
The 355, Roleksi ikonis Piaget seperti Altiplano dan

Possession serta Rreasi High Jewellery terbaiknya

dapat dinikmati Remunculannya sepanjang film ini

HALAMAN INI DARI KIRI

Jason Flemyng (Elijah Clarke) mengenakan Altiplano 910P,
foto:@ Universal Pictures; Piaget Altiplano 910P yang
dikenakan Jason Flemyng (Elijah Clarke); Piaget Altiplano
Origin yang dikenakan Penelope Cruz (Graciela)

Chastain, yang telah menjadi bagian dari keluarga besar Piaget sejak
2015. Komitmen Piaget juga terlihat lewat dukungannya terhadap
talenta kreatif dan pembuatan film secara internasional dengan
menjadi mitra Independent Spirit Awards selama bertahun-tahun.

Hingga kini Piaget masih terus menunjukkan kecintaannya akan
seni peran, dan hubungan baiknya dengan Jessica Chastain. Piaget
adalah partner eksklusif arloji dan perhiasan di film thriller baru Universal
Pictures yang menjadi kandidat di Academy Award, The 355 (rilis pada
7 Januari 2022), yang memasang dream feam akiris papan atas. Film
ini bertutur tentang agen CIA Mason “Mace” Brown (nomine Oscar
Jessica Chastain) yang terpaksa bekerja sama dengan agen Jerman
Marie (Diane Kruger), mantan sekutu MIé dan spesialis komputer
ulung Khadijah (peraih Oscar Lupita Nyong'o), dan psikolog Kolombia
mumpuni Graciela (peraih Oscar Penélope Cruz) dalam misi berbahaya
untuk merebut kembali senjata rahasia yang jatuh ke tangan tentara
bayaran. Tak hanya itu, mereka juga harus berusaha keras untuk tetap
selangkah di depan Lin Mi Sheng (Fan Bingbing). seorang wanita
misterius yang melacak setiap gerak-gerik mereka. Perburuan penuh
aksi itu membawa mereka keliling dunia, mulai dari kafe-kafe di Paris
hingga pasar di Maroko dan rumah lelang mewah di Shanghai. Seiring
waktu, keempatnya menjalin loyalitas kuat yang mampu melindungi
dunia, atau justru membuat nyawa mereka melayang. Film ini juga
dibintangi Edgar Ramirez dan Sebastian Stan.
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Sebagai partner eksklusif arloji dan perhiasan untuk The 355, koleksi
ikonis Piaget seperti Altiplano dan Possession serta kreasi High Jewellery
terbaiknya dapat dinikmati kemunculannya sepanjang film ini. Setiap
kreasi dikurasi dengan cermat oleh desainer kostum kondang film ini,
Stephanie Collie (London Has Fallen), untuk memastikan keselarasannya
dengan setiap karakter. Sekali lagi, Piaget menunjukkan pengetahuan
dan gaya uniknya. £



Jewellery Time

Emas Moonshine™ 18K
adalah logam eRsklusif
yang merupakan salah

satu Rreasi paling
menakjubkan dari Omega
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GO GREEN!

Batu Malachite hijau dengan daya hipnotisnya yang memikat
menghiasi koleksi Omega Trésor terbaru

alah satu jom tangan wanita dari Omega yang paling
dicari dalam beberapa tahun terakhir adalah Trésor
yang populer karena beragam bahan dan warnanya.
Diperkenalkan oleh salah satu model paling laris di

dunia, Kaia Gerber, yang semangat klasik namun
mudanya sangat cocok untuk koleksi wanita modern ini, terdapat dua
model baru yang menampilkan pelat jom perunggu berkubah, dan
Malachite, batu dekoratif yang langsung dikenali karena nada hijau
hipnotisnya yang didistribusikan secara harmonis di area konsentris.

Dasar muka jom dipercantik dengan penanda jam angka Romawi,
jarum jam hingga casing terbuat dari emas Moonshine™ 18K, campuran
logam eksklusif yang merupakan salah satu kreasi paling menakjubkan

dari Omega. Terinspirasi oleh cahaya bulan yang bersinar di langit biru
gelap, emas ini memiliki warna lebih terang daripada emas kuning
fradisional dan juga menawarkan ketahanan yang tinggi terhadap
pemudaran warna dan kilau seiring waktu. Kedua jom tangan Trésor
yang baru ini bertatahkan 38 berlian full-cut yang melengkung elegan
di sepanjang sisinya. Selain berlian tunggal yang menghiasi tombol
jam, dikelilingi oleh bunga Omega dalam keramik cair merah, arloji ini
juga dilengkapi penutup belakang logam dengan efek cermin. Untuk
melengkapi desain yang luar biasa, tersedia dua pilihan, termasuk
gelang jala cantik dalam emas Moonshine™ 18K dengan pola seperti
sutra, atau tali kulit hijau berkilauan. Model Trésor terbaru ini ditenagai
oleh mesin Omega Calibre 4061, dan sesuai dengan standar kualitas
Omega yang luar biasa, ditawarkan dengan garansi 5 tahun penuh. ©£
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Loaring in Style

Ungkap kreasi atraktif edisi perayaan Tahun Baru Imlek 2022 dari
Bvigari, Valentino dan Charriol

ak kalah menarik dengan pergantian tahun Masehi,
pergantian tahun Imlek pun memiliki daya tariknya
tersendiri. Terutama jika dilihat dari simbol hewan
dalam Astrologi Tiongkok, lewat nilai dan makna yang
dibawanya. Hal fersebut turun temurun dijadikan
pedoman kehidupan bagi sebagian rakyat dan kerap dijadikan
sumber inspirasi oleh berbagai merek ternama mancanegara. Tahun

ini, pesona auman Tahun Baru Macan memancing gairah kreatif dari
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beberapa produsen jam tangan papan atas dan rumah mode luks asal
benua Eropa, untuk meluncurkan berbagai kreasi edisi terbatas, entah
itu dalam bentuk jam tangan, dan perhiasan, aksesoris menawan,
hingga variasi pakaian ready-fo-wear yang terlalu menarik unfuk
dilewatkan.

Salah satunya datang dari Roma, lItalia. Bvigari menyemarakkan
perayaan Tahun Baru Imlek dengan menyorofi karakter penulisan



Secara eRsklusif,
Bvlgari merilis lini
perhiasan Serpenti

Viper, Diva’s Dream
dalam warna emas dan
emas merah muda, serta

diberi sisipan rubi

Tiongkok, Fu, yang memiliki arti nasib baik atau keberuntungan. Secara
inisiatif, Bvigari menggandeng duta merek Shu Qi, Tong Liya, Yang Yang
dan Vicky Chen untuk menyebarkan rasa semangat perayaan tersebut
dalam berbagai kesempatan momen hangat, bersama keindahan dari
tiap-tiap kreasi produknya. Secara eksklusif, Bvigari merilis lini perhiasan
Serpenti Viper, Diva's Dream dalam warna emas dan emas merah
muda, serta diberi sisipan rubi. Kemudian, jam tangan Octo Finissimo
Automatic untuk pria, yang dikenal paling fipis di kelasnya, ditemani
oleh jam tangan wanita lini Lvcea edisi terbatas yang diperindah
oleh kreasi mother-of-pearl merah muda bermotif marquetry.
Melengkapi seluruhnya, tas Serpenti Jewellery Box bermotif macan
emas pun ikut dihadirkan.

HALAMAN SAMPING DARI KIRI
Yang Yang dengan kalung Bvlgari Serpenti Viper, syal sutera dan jam tangan Octo
Finissimo; Vicky Wen mengenakan perhiasan Bvlgari dan tas Serpenti Jewellery Box

HALAMAN INI
Liya Tong mengenakan perhiasan dan jam tangan Bvlgari, dan tas dari Bvigari

Dari seluruh koleksi edisi terbatas yang diluncurkan oleh Bvigari,
lini Serpenti Viper menjadi tipe dengan kreasi yang paling variafif.
Tak hanya varian kalung edisi khusus, pancaran glamornya juga
datang dalam bentuk anting, gelang dan cincin. Serunya lagi, Bvigari
melengkapi kemewahan produk edisi terbatasnya dengan merilis
stole dalam balutan logomania yang siap menemani gaya pribadi
penggunanya ketika menghadiri berbagai prosesi hangat bersama
kerabat dan keluarga terdekat.
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Simbol hewan Macan ternyata juga
merupakan ikon dari Maison Valentino,
sejak pertama kali diperkenalkan lewat

koleksi Haute Couture Fashion Week,
1967-1968

Masih - perwakilan  dari  negeri Italia, Maison  Valentino
memperkenalkan koleksi Valentino Tiger 1967 untuk perayaan Imlek
2022. Sebuah kebetulan yang unik, karena simbol hewan Macan,
ternyata juga merupakan ikon dari Maison Valentino, sejak pertama
kali diperkenalkan lewat koleksi Haute Couture Fashion Week 1967-
1968. Koleksi tersebut menjadi "abadi” lewat pose gemulai Veruschka;
menggunakan mantel motif macan untuk Vogue Amerika di tahun
yang sama, yang diabadikan oleh bidikan lensa Franco Rubartelli. Kini,
dalam momen spesial Imlek, mofif macan khas tersebut dihidupkan
kembali. Secara kontemporer ke dalam potongan koleksi pakaian
siap pakai seperti celana pendek, hoodie, dan aksesori seperti
topi bucket untuk Valentino Garavani, serfa tas Roman Stud dalam
paduan warna alami dan palet neon yang mencolok. Di samping itu,
sorotan utama dari Valentino jatuh pada tas Valentino Garavani Loco.
Lebih dari sekadar tas, ini merupakan sebuah ekspresi modern yang
dicetuskan oleh rumah mode Valentino. Didesain secara kompak, tas
dengan handle dobel inimemancarkan mode era sembilan puluhan,
terutama dari kehadiran tutup flap dan penutup klip VLogo Signature.
Jadilah sebuah tas dengan komposisi tepat yang mengandung kode
ikonis khas Valentino.




HALAMAN SAMPING

Zhou Zilin mengenakan busana, topi, sepatu
dan tas Valentino; Cheng Xiao dan tas
Valentino dalam nuansa pink; Motif-motif
unik pada tas Valentino

HALAMAN INI
Berbagai model jam tangan dan gelang
Charriol Tiger yang unik dan eksotis

Beralih ke kota Jenewa, Swiss. Charriol pun turut serfa memeriahkan
Perayaan Imlek tahun ini dengan kreasi Tiger Forever. Resmi meluncur
sejak awal Januari lalu, koleksinya terdiri dari sebuah jom tangan dan
beberapa varian gelang berdekorasi unik. Panthera Tigris, menghiasi
bagian dial jom tangan yang mengapsulasi daya pikat, keagungan
dankeberanian. Lalu gelang Tiger Forever menyandang siluet garis-garis
macan, sebuah manifestasi simbol perfahanan dan keberuntungan
yang ditanamkan kepada para pemakainya. « %
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TRUE BLULE

De Beers dan Diacore membeli berlian biru 40 karat yang luar
biasa dari tambang berlian legendaris Cullinan

idirikan pada fahun 1888, De Beers Group adalah
perusahaan berlian terdepan di dunia dengan keahlian
dalam eksplorasi, pertambangan, dan pemasaran
berlian. Tahun ini, De Beers Group mewujudkan kerjasama
terbarunya dengan Diacore dalam pembelian batu berlian
biru sebesar 39,34 karat dari Tambang Berlian Cullinan seharga $40,18 juta,
yang dibagi sama rata untuk kedua perusahaan tersebut. Pembelian berlian
ini adalah bentuk kerja sama mereka yang lain setelah sebelumnya memiliki
kerja sama serupa di bulan November 2020. Saat itu, De Beers Group dan
Diacore telah bekerja sama sebelumnya untuk pembelian lima berlian biru
langka dari tambang Cullinan dengan total 85,62 karat.

Tambang Berlian Cullinan di Afrika Selatan telah menghasilkan beberapa
berlian paling berharga yang pernah ditambang, termasuk berlian kasar
terbesar yang pernah ditemukan, dan memang terkenal dengan koleksi
berlian yang bersejarah, unik, dan istimewa. Tambang ini juga memproduksi
sejumlah berlian paling ferkemuka di dunia, fermasuk intan (berlian yang
belum diasah) terbesar yang pernah ditemukan dalam sejarah. “Sebuah
keistimewaan bagikamiuntuk bisa berkarya dengan keajaiban alam ini. Kami
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juga sungguh bahagia karena memiliki kesempatan untuk melihat Cullinan
yang legendaris meluncurkan satu lagi batu permata yang menakjubkan.
Selain itu, senang sekali rasanya bisa kembali bekerja sama dengan Diacore,
terutama karena pengalaman hebat mereka dalam mempersembahkan
keindahan sejati seperti pada penemuan luar biasa ini,” jelas Paul Rowley,
Executive Vice President of Diamond Trading, De Beers Group.

Sementara itu, Chairman Diacore, Nir Livhat berujar, “Kami bersemangat
dan sangat bersyukur karena memiliki kesempatan untuk mendesain salah
satu berlian biru teristimewa dan terlangka dengan ukuran dan warna yang
luar biasa ini. Kolaborasi antara para spesialis dari De Beers dan pengrajin
kami akan menciptakan sebuah mahakarya kelas dunia.” De Beers dan
Diacore akan menunjuk pengrajin terbaik untuk belajar dan bekerja dengan
berlian tersebut supaya keindahannya bisa dimaksimalkan sebelum akhirnya
dipertunjukkan ke seluruh dunia. © ¥

Tambang ini memproduksi sejumlah
berlian paling terkemuka di dunia,
termasuk intan (berlian yang
belum diasah) terbesar yang pernah
ditemuRan dalam sejarah
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THE DAINTY
SIDE OF LIFE

Piaget hadir dengan koleksi Polo Date 36mm yang
dipersembahkan bagi para wanita yang istimewa
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oleksi Piaget Polo adalah model yang dirilis perfama
kali oleh Piaget di tahun 1979. Pada saat itu para
konsumen menginginkan jam tangan yang lebih
sporty dan lebih santai sembari fetap terlihat elegan
dan mewah. Piaget Polo ini akhirnya menjadi pilihan
berbagai figur penting, mulai dari seniman tersohor, Andy Warhol
sampai ke selebriti seperti Roger Moore dan pasangan Bjorn Borg serta
istrinya Mariana.

HALAMAN SAMPING
Model mengenakan Piaget Polo 36mm bertatahkan 352 berlian pave, dan

tali kulit buaya biru gelap

HALAMAN INI DARI ATAS

Pilihan versi stainless steel atau rose gold 18K, keduanya bertatahkan 60
berlian brilliant-cut dan 36 berlian pada indeks; Logo Piaget menghiasi
tombol jam; Model mengenakan versi stainless steel dengan dial biru

Piaget Polo mempunyai bentuk case yang
Rhas dengan desain shape in shape dan dial
dengan pola guilloche yang mendatar

Akhir tahun lalu, jam mewah asal Swiss ini memperkenalkan jam Polo
terbaru berukuran 36 mm untuk para wanita. Jam koleksi terbaru ini
memiliki enam variasi yang terbuat dari tiga bahan, yaitu stainless steel,
emas putih dan rose gold. Piaget Polo mempunyai bentuk case yang
khas dengan desain shape in shape dan dial dengan pola guilloche
yang mendatar, menjadikannya jam mewah yang cocok untuk
dipakai dalam keseharian. Desain yang menarik ini disempurnakan
dengan senfuhan feminin yang mewah dan elegan, lengkap dengan
taburan berlian, jarum jam skeletonized dauphine, hingga detil lainnya
seperti tombol pemutar jam dihiasi inisial merek.
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Piaget menawarkan dua varian 3émm yang terbuat daristainless steel
dengan gelang jam dan kombinasi finishing polished dan satin-finish.
Varian yang pertama mempunyai dasar muka jam biru, sedangkan
pilihan lainnya berwarna putih alami. Varian lainnya memiliki case yang
terbuat dari bahan rose gold dan emas putih untuk versi high jewelry.
Semua varian memiliki ketebalan hanya 8.8mm berkat dari mesin
otomatis 500P1 yang hanya setebal 3.63mm. Mesin jam ini memiliki
cadangan daya hingga kira-kira 40 jam yang dapat terlihat dari case
back transparan yang terbuat dari kristal safir. Dari enam variasi yang
tersedia, ref. GOA46018 adalah yang paling cocok untuk dikenakan
sehari-hari dengan case yang terbuat dari stainless-steel yang fidak
mencolok, namun jika dilihat lebih dekat maka aura kemewahan
akan langsung terlihat lewat adanya 36 berlian (kira-kira 0.08 karat)
pada bagian index di permukaan jamnya. Dasar muka jam sendiri
berwarna biru tua yang menawan dengan guratan guilloche decor.



Dan uniknya lagi, penggantian tali jam

tidak menjadi masalah, Rarena sebagian

besar modelnya memiliki interchangeable
strap system

Untuk yang menginginkan kemewahan yang lebih, maka ref.
GO0A46019 yang memiliki casing yang terbuat dari stainless steel atau
ref. GOA46020 yang terbuat dari rose gold bisa menjadi pilihan. Varian
ini lebih mewah karena memiliki tambahan 60 buah berlian yang
diletakkan di bagian bezel case, membuat total varian ini berhiaskan
96 berlian. Kedua varian ini menggunakan gelang jom, dan bagi yang
menggemari tali jom kulit maka bisa memilih ref. GOA46024 dan ref.
GO0A46023 yang menggunakan fali jam kulit buaya yang mewah dan
dilengkapi dengan folding clasp.
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HALAMAN SAMPING
Versi stainless steel dan dial warna biru dengan indeks
bertatahkan berlian; Versi rose gold bertatahkan berlian
dan tali kulit buaya abu-abu; Mesin otomatis 500P1

setebal 3.63mm terlihat dari case back transparan

HALAMAN INI DARI KIRI ATAS

Pilihan versi rose gold dengan tali kulit buaya warna
coklat; Versi dengan dial bertatahkan berlian dan gelang
jam rose gold; Tiga pilihan dengan berlian menghiasi
dial jam hingga ke bezel dan gelang jam, maupun yang
sebagian bertatahkan berlian, dengan tali jam kulit
buaya atau gelang jam stainless steel

Dan uniknya lagi, penggantian tali jom fidak menjadi masalah,
karena sebagian besar modelnya memiliki inferchangeable strap
system dari Piaget yang prakfis. Sementara untuk yang ingin
mempersembahkan hadiah terindah dan paling mewah bagi seorang
wanita yang spesial, maka ref. GOA46022 yang merupakan varian high
jewelry dari Piaget Polo Date 36mm merupakan pilihan mutlak. Varian
ini bertatahkan berlian di seluruh jamnya, menghiasi pelat jom dan
gelangnya, dengan index dan dial yang dipenuhi berlian sebanyak
352 buah (kira-kira 1,21 karat), case dan crown yang memiliki 89 buah
berlian (kira-kira 1,24 karat), serta gelang jam yang diselimuti 1.259
berlian (kira-kira 5,44 karaft). £x
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Fashion Forward

OUO NEO CLASSIL

Langkah Audemars Piguet bermain dengan sudut pandang dan
investasi mekanisme selfwinding dalam ukuran mini

udemars Piguet adalah salah satu manufaktur jom
tfangan tertua di dunia yang hingga saat ini masih
dipegang oleh penerus dari penemunya, keluarga
Audemars dan Piguet. Di Vallée de Joux, wilayah
Pegunungan Swiss Jura, perusahaan yang terus
berkembang sejok 1875 ini tak henti-henfinya mengembangkan
kemampuan dan teknik baru, memperluas kemampuan teknik cipta
mereka dan bersiteguh untuk menciptakan tren yang menembus
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batas. Terus menginspirasi, Audemars Piguet telah dikenali lewat koleksi
Royal Oak Offshore yang sporty, ada pula Royal Oak Concept untuk
jajaran Haute Horlogerie, dan kreasi terbaru yang layak untuk dilirik
yakni datang dari lini Code 11.59 serta Royal Oak Selfwinding 34.

Code 11.59 Chronographs dan Selfwinding
Jiwa kreativitas yang menginspirasi dan keahlian teknis Audemars
Piguet melahirkan lima pilihan jom tangan baru dari Code 11.59 dalam

Penulis: Billy Saputra



Kombinasi permainan geometri
yang Rompleks bersanding dengan
efek cahaya lewat sudut pandang,

merupakan salah satu ciri Rhas
aestetiRa desain Audemars Piguet

komplikasi Chronograph dan lima pilihan jom tangan baru dalam
komplikasi Selfwinding dengan model penampil tanggal, jam, menit
dan detik. Seluruhnya membawa bagian pelat dial berefek pernis
sunburst yang unik, dan paling pertama mudah unfuk dikenali saat
melihat jom tangan dalam pilihan warna merah burgundy, biru, ungu
dan abu-abu. Efek tersebut sengaja diciptakan oleh Audemars Piguet,
untuk memberikan efek detail tampilan kontemporer yang berubah-
ubah ketika terkena cahaya, dari berbagai sudut pandang berbeda.
Sentuhan pilihan warnanya begitu intens, sengaja diciptakan untuk
menarik perhatian. Misalnya saja dari model dengan nuansa warna
merah burgundy, dikonfraskan dengan paduan warna case berbahan

emas putih 18 karat, berindikator dan jarum jom berwarna emas putih
senada. Ada pilihan warna ungu fua dan biru yang secara atrakfif
ditemani oleh warna case berbahan emas merah muda 18 karat.
Sebagai sentuhan akhir, setiap model dilengkapi oleh tali berbahan
kulit buaya, yang menjadi karakter penyempurnaan warna pelat dial
jam, berkat warnanya yang senada.

Selain warna mencolok, Audemars Piguet tetap menghadirkan pilihan
warna yang tak lekang oleh waktu dan dapat digunakan dalom
berbagai kesempatan. Sehingga, terciptalah pilihan model dengan
dua-nada warna yang dihiasi oleh warna pelat dial berefek pernis
sunburst dalam warna abu-abu terang atau gelap, yang menampilkan
impresi tampilan mendalam. Dua-nada warna dapat ditemui pada
bagian case, warna emas merah muda 18 karat hadir pada lapisan
tengah yang berbentuk segi delapan, warna senada juga ditemukan
pada bagian indikatornya, yang memperkaya tampilan warna
emas putih pada bagian case dan penghubung talinya. Menjadikan
konstruksi arsitektur multifasetnya begitu menonjol.

Keindahan desain pada model Code 11.59 Selfwinding Chronograph
dan Selfwinding dengan tanggal, jam, menit dan detik terlihat dari
penggunaan bahan emas pada case jamnya, dan transisi kemulusan
efek sapuan satin serta sudut simetfrisnya, yang membawa nilai
sejarah teknik cipta dari manufaktur, yang diteruskan dari generasi ke
generasi. Kombinasi permainan geometri yang kompleks bersanding
dengan efek cahaya merupakan salah satu ciri khas aestetika desain
Audemars Piguet. Berkat mekanisme Selfwinding, jom tangan ini
mampu menyimpan daya hingga 70 jam, kedap air hingga 30 meter,
membuat kedua tipe ini sangat cocok bagi mereka yang memiliki
gaya hidup aktif. Di balik fasetnya yang memesona, tersimpan Calibre
4401, terintegrasi oleh komplikasi Chronograph dengan komponen
column wheel dan fungsi flyback yang mengizinkan proses afur ulang
Chronograph tanpa harus menghentikan atau mengatur ulangnya
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terlebih dahulu. Mekanisme Chronograph dapat dikagumi lewat kaca
safir di bagian belakang case, detfail fiap mekanika mikro dengan
desain terdepannya, mempertunjukkan fungsi dan komponen dibalik
kemampuan ketepatan tunjuk wakiu yang tiada duanya. Berkat
desainnya yang kontemporer dan mampu menyesuaikan bentuk
pergelangan tangan, jam tangan Code 11.59 cocok bagi kaum pria
maupun wanita, dalam segala kesempatan.

Royal Oak Selfwinding 34

Royal Oak adalah tipe yang menjadikan Audemars Piguet dikenal
luas. Lewat case segi delapan, penggunaan bahan steel, dan pelat
dial “Grande Tapisserie”, hanya dengan sekilas, jam tangan Royal Oak
dapat dengan mudah dikenali. Saking populernya, jom tangan ini pun
datang dalam berbagai ukuran, mulai dari diameter terkecil 33 mm,
37 mm, 39 mm atau yang sering disebut sebagai “Jumbo” dan yang
terbesar 41 mm. Belum lama ini, Audemars Piguet memperkenalkan
seri Royal Oak dalam diameter 34 mm, bukan untuk menggantikan
seri dengan diameter 33 mm, melainkan untuk melengkapi jojaran
pilihan Royal Oak, mengisi permintaan untuk mereka yang memiliki
pergelangan tangan lebih kecil.
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Jika sebelumnya, jam tangan Royal Oak dalam ukuran mini 33 mm
menggunakanmekanisme quartz, kinihanyadengan perbedaan ukuran
diameter 1 mm, Audemars Piguet mampu membenamkan mekanisme
Selfwinding ke dalam Royal Oak 34 mm. Dalam peluncurannya, seri 34
memiliki empat pilihan varian; versi steel dengan pelat dial berwarna
silver, dua-nada warna emas merah muda dengan steel dan pelat
dial silver, kemudian steel dengan pelat dial biru yang bertaburkan
berlian pada bagian bezel, dan versi emas merah muda dengan
pelat dial silver dan sentuhan berlian yang sama pada bagian bezel.
Seluruhnya mengandalkan mesin AP Caliber 5800, yang memiliki gerak
otomatis 4Hz, dengan jarum detik fengah, celah kalender di angka
figa, seperti ciri khas Royal Oak pada umumnya. Melihat empat pilihan
varian warna yang digunakan Audemars Piguet ke dalam tipe 34 mm
sepertinya pilihan yang tepat. Karena menepis keinginan pasar yang
finggi akan opsi paduan warna pelat dial biru dengan steel. Karena, jika
paduan populer tersebut menyentuh pasar, bukankah akan membuat
varian tersebut menjadi ferlalu “available” dan menghilangkan sisi
misterius fentang perjuangan sulit untuk mendapatkannya. Unfuk
pergelangan tangan yang lebih kecil, Audemars Piguet tidak secara
eksplisit menyebutkan bahwa ini merupakan jom tangan untuk wanita,
sehingga para pria dengan pergelangan tangan yang lebih kecil juga
dapat mengenakan tipe 34 mm. Tetap pelat dial berwarna biru, namun
dengan berlian, mengapa tidak? «x

Di balik fasetnya yang
memesona, tersimpan Calibre
4401, terintegrasi oleh
RompliRasi Chronograph dengan

Romponen column wheel dan

fungsi flyback,




Lewat case seqi delapan, pengqunaan
bahan steel, dan pelat dial “Grande
Tapisserie”, hanya dengan sekilas,
jam tangan Royal Oak dapat dengan
mudah dikenali
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Fashion Forward

VYersatlity in Action

Personalisasi yang berharga yang ditawarkan Hublot dalam koleksi
terbarunya: dalam dua versi, dan empat belas kemungkinan
penayangan eksklusif Hublot New Corner di butk The Time

Place, Plaza Indonesia, dan menyaksikan langsung beberapa

koleksi terbaru Hublot. Merek jam tangan yang didirikan di Swiss pada tahun
1980 ini didefinisikan oleh inovasinya, yang dimulai dengan perpaduan
kombinasi emas dan karet yang sangat orisinil. “The Art of Fusion,” atau
seni sebuah penggabungan berasal dari imajinasi Jean-Claude Biver yang
sangat visioner, dan kemudian telah dilanjutkan oleh CEO merek ini, Ricardo
Guadalupe, sejak 2012.

eiring dengan peluncuran Hublot Big Bang One Click 33mm
terbaru, peritel resmi merek ini di Indonesia, Time International
mengundang beberapa media terpilih untuk hadir pada

Sebagai contoh, mari melihat lebih jelas inovasi sebuah penggabungan
yang hadir dalam jam tangan Hublot Big Bang One Click 33mm. Jika dilihat
dari segi desain secara keseluruhan, ada satu hal menarik dari jom tangan
ini. Sesuai dengan namanya, jam tangan ini mengadopsi sistem pengikat
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dengan “One Click” atau satu klik sajo yang sudah dipatenkan. Secara
sederhana, sistem ini dapat mengubah tampilan jam tangan tersebut dalam
waktu singkat dengan tali jom tangan lain yang dapat ditukar pasang, agar
sesuai dengan suasana hatisipengguna hanya dengan sekaliklik. Kita dapat
memilih tali jam tangan calfskin dalam versi pop yang hadir dalom warna
electric blue, raspberry pink dan terracotta orange yang mengilap, warna
biru laut dan biru langit, warna merah muda, merah, hijau serta oranye yang
mencerahkan, atau juga opsi lain yang sangat simpel namun tetap elegan
dalam tali jom tangan dari karet yang berwarna hitam maupun putih.

HALAMAN INI DARI KIRI ATAS

Big Bang OneClick 33mm warna
terracotta orange; Versi dengan
bezel bertatahkan 36 berlian;
Hublot New Corner di butik The
Time Place, Plaza Indonesia; Versi
King Gold bertatahkan berlian;
Pilihan tali jam warna-warni

HALAMAN SAMPING

Big Bang One Click 33mm versi pop
dalam berbagai warna; Dua pilihan
ukuran jam, 39mm dan 32mm

“The Art of Fusion,” atau seni

sebuah penggabungan berasal
dari imajinasi Jean-Claude
Biver yang sangat visioner

HUBLOT

T

Selain itu, case jam tangan tersedia dalam versi stainless steel
atau King Gold yang tfelah disempurnakan sehingga cocok untuk
pergelangan tfangan yang ramping. Berpindah pada bagian dalam,
jam tangan ini digerakkan oleh mesin HUB1120 self-winding dengan
tfampilan tanggal yang jelas ferlihat pada pukul 3, dan menampilkan
bagian bezel bertatahkan 36 berlian dengan dial jom warna hitam
atau putih. Menariknya, Ricardo Guadalupe juga menggarisbawahi
bahwa kemampuan untuk bisa merubah penampilan sebuah jam
fangan dalom waktu singkat sesuai dengan suasana hati si pengguna
adalah satu hal yang spesial. “Selama hampir 40 tahun, merek ini telah
menjadi safu-satunya yang menggunakan bahan karet yang alami
unfuk membuat tali jom tangan yang diakui oleh para penggemar
sebagai gaya khas Hublot. Sentuhan lembut dan lentur dari bahan tak
ferduga di dunia Haute Horlogerie ini merupakan sebuah aset, selain
juga rangkaian warna yang menarik bagi para penggemar sebuah jam
tfangan yang memiliki presisi dan keanggunan,” ungkapnya.
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ook Review

MAGNIFICENT
STRORKRE OF
ELEGANT BEAUTY

Inilah ode bagi para perempuan pemberani yang menjadi
sumber inspirasi merek ternama asal Italia, Bvigari.

erempuan  adalah  iham. Perpaduan  antara

keanggunan dan ketangguhan dalam sosoknya

kerap kali menjadi mata air yang tidak pernah kering

mengalirkan ide. Tak terhitung banyaknya karya yang

terlahir berlatar kekaguman terhadap perempuan.
Salah satunya, koleksi Magnifica dari Bvigari.

Diluncurkan musim panas lalu di Milan, koleksi Magnifica Bvigari
merupakan ode bagi para perempuan pemberani yang menjadi
sumber inspirasi merek ternama ini, suatu penghormatan bagi permato-
permata paling langka dan perayaan akan penguasaan keahlian seni.
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Visi dan inspirasi dari koleksi tersebut kini dieksplorasi dalam BVLGARI
Magnifica: The Power Women Hold, yang dirilis Rizzoli pada November
2021. Tina Leung, seorang fashion stylist sekaligus influencer kondang,
digandeng sebagai editor, yang dengan piawai menghimpun observasi
relevan terhadap para perempuan terkenal layaknya seorang konduktor
brilian memimpin perpaduan suara-suara kuat dalam harmoni indah.

Seperti koleksi perhiasannya, buku ini terbagi menjadi tiga bagian—
Head (Kepala), Heart (Jantung), dan Hands (Tangan). Di dunia yang
didominasi pria, para perempuan yang menjadi sumber inspirasi Bvlgari
seperti pelukis aliran baroque Artemisia Gentileschi, penulis kelahiran
China Eileen Chang, atau arsitek legendaris Zaha Hadid tfelah membantu
membentuk sebuah persepsi baru fentang perempuan berkat
keberanian, keuletan, dan talenta mereka. Perempuan-perempuan ini
sama-sama berpemikiran outside the box, berani dan tanpa penyesalan
dalam mewujudkan kehidupan kreatif mereka. Para sumber ilham ini
mewakili Kepala, memandu jiwa koleksi ini.

Tak terhitung banyaknya Rarya yang

terlahir berlatar Rekaguman terhadap

perempuan. Salah satunya, RoleRst
Magnifica dari Bvlgari

Batu-batu mulia memukau yang diperoleh Bvigari dari seluruh dunia
menjadi Jantung yang berdenyut bagi Magnifica, seakan dialiri energi
dinamis dari warna-warni bebatuan mulia dan keindahannya yang
tanpa cacat. Namun bahkan ide-ide paling visioner pun takkan dapat
terwujud tanpa kontribusi signifikan dari Tangan para desainer dan
artisan yang menggambar dan membentuk mahakarya perhiasan
dengan talenta dan kepekaan yang luar biasa.

Halaman demi halaman buku ini menyuguhkan berbagai visual koleksi
paling bernilai yang pernah diciptakan Bvigari, tersaji bagaikan dialog
dengan narasi menarik dari para kontributor papan atas—kesemuanya
perempuan—yang menelusuri sebuah jalur motivasi dan memberikan
contoh bagi para perempuan masa kini unfuk mengejar passion mereka
dan memupuk talenta.

Setiap bagian, Kepala, Jantung, dan Tangan ini, disuguhkan dengan
pengantar dari Lucia Silvestri, Direktur Kreatif Bvigari, yang menyingkap
evolusi Magnifica, mengagungkan bebatuan mulia nan memukau serta
memaparkankeahlianpembuatanyangluarbiasadibalikkoleksitersebut.
Social entrepreneur kondang di dunia internasional Amanda Nguyen

(GW Magazine 129



]

Y .r.
,ﬁ"a
-15-1'{;1‘5-3
M

Buku ini menyuguhRan berbagai visual
RoleRst paling bernilai yang pernah
diciptakan Bvlgari, tersaji bagaikan
dialog dengan narasi menarik,

mengundang pembaca unfuk merayakan kebanggaan, keberanian,
dan sukacita menjadi perempuan. Jurnalis peraih penghargaan Noor
Tagouri mendorong pembaca untuk merefleksikan diri dan merangkul
petualangan baru. Sementara specialist dan cataloguer Chiristie’s
Alexandra Damianos mengaijari kita bahasa istimewa permata dan batu
mulia. Aktris Aisha Dee menegaskan betapa kita harus menghormati infuisi
kita, sedangkan aktivis Raquel Willis merefleksikan bahwa hati yang teguh
tak perlu khawatir akan kerapuhan. Astrolog Chani Nicholas berbagi
tentang pentingnya perhatian akan healing dengan tangan.

Mempertemukan seorang artfisan Bvigari dengan jurnalis Luisa Simonetto
membawa kita merasakan hubungan mendalam anfara tangan dan
emosi dalam membuat kreasi-kreasi yang fiada duanya. Manajer editorial
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THE F‘D‘@M‘D MEM HOLD

Whembley Sewell mengejar kejujuran dan kepercayaan diri. Dan sebagai
pemungkas, DJ berbakat Mia Moretti menulis tiga puisi yang menyuarakan
nada dari hati.

Lewat untaian kata Tina Leung, Magnifica merupakan buku yang
dimaksudkan untuk “menginspirasi, memberdayakan, dan memperkaya
perempuan dengan berbagai perfanyaan sekaligus jawaban atas
pertanyaan tersebut,” menjadikan Magnifica sebuah buku baik unfuk
perempuan maupun pria dalam kehidupan mereka. ©x.

Judul: Bvlgari Magnifica: The Power Women Hold

Editor: Tina Leung

Teks: Amanda Nguyen, Lucia Silvestri, Mia Moretti, Noor Tagouri, Alexandra
Damianos, Chani Nicholas, Aisha Dee, Whembley Sewell

Hardcover: / 9 3/5" x 12 1/2" / 208 hal / 200 ilustrasi berwarna

Harga: $95 / Rizzoli New York / Rilis: November 2021
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Jewellery Time

N

. 5 . im

HALAMAN INI

Para model mengenakan St. Tropez
terbaru dan gelang, kalung dan
cincin Ibiza, Bonifacio dan Biarritz;
Jam tangan St-Tropez™ mengusung
konsep bijoux montre, arloji dan
gelang digabungkan menjadi satu

Coralie Charriol merilis St. Tropez versi modern yang mencerminkan
kemewahan dan pesona permata Cote d’'Azur

enyambut hari jadi Charriol yang ke-40, Coralie
Charriol merilis  St. Tropez versi modern yang
mencerminkan kemewahan dan pesona permata
Cote d'Azur. Coralie Charriol, Direktur Kreatif dan
Pemimpin merek Charriol berujar, "“St-Tropez™
baru yang didesain ulang ini menghadirkan jam tangan klasik yang akan
menghadirkan kenangan seumur hidup,” ungkapnya. Koleksi terbaru ini
menampilkan bezel yang lebih ramping, serta pengait gelang yang lebih
disederhanakan. Arloji tetap menjadi bijjoux montre, arloji dan gelang yang
digabungkan menjadi satu, tetapi dengan desain rantai yang diperbarui.

Terinspirasi oleh sejarah bahari pelabuhan, rantai Marina  baru
menampilkan tautan oval oblate, motif elegan yang melengkapi ciri khas

Charriol. Pita kabel khas dirampingkan tetapi tetap menjadilima baris kabel,
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St. Tropez versi modern ini
mencerminkan Remewahan dan
pesona permata Cote d’Azur

dan dihiasi dengan kerawang oval yang diukir. Arloji ini dirancang dalam
ukuran klasik 25mm, atau ditawarkan dalam ukuran mini 20mm. Selain jom
tangan perhiasan, Charriol juga meluncurkan serangkaian koleksi gelang-
gelang, kalung dan cincin Ibiza, Bonifacio dan Biarritz terbarunya yang
indah, unik dan dapat dipadukan dengan jom tangan perhiasan Charriol
untuk tampilan yang lebih edgy dan modern. Anda bisa berbelanja koleksi
ini via situs resmi peritel mereka di Indonesia: hitps://in2luxury.com/ X
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EXPERIENLE

Samaya Seminyak Bali menawarkan pengalaman tak terlupakan
dengan layanan Samaya Experience yang eksklusif

ulau Bali telah menduduki tfempat istimewa di hatipara

pelancong sebagai destinasi ideal untuk refreshing.

Keindahan alam dan kekayaan budayanya menjadi

sebagian daya pikat teratas. Salah satu tempat

paling ideal untuk menikmati surga terindah di Pulau
Dewata dengan liburan mewah serta layanan eksklusif adalah The
Samaya Seminyak.

The Samaya Seminyak baru-baru ini mendapat penghargaan
‘Leading Beach Resort of Asia’ dan ‘Leading Resort of Indonesia’ dari
World Travel Awards, dan juga ‘The Leading Beach Resort of Asia’ dari
The World Luxury Hotel Awards. Menghadap pantai dengan akses
langsung ke Pantai Seminyak yang tersohor, The Samaya Seminyak
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Breeze juga memiliki destinasi bersantap
romantis yaitu The Heart Shape Dinner

berada di kawasan paling ramai dengan kafe frendi dan berbagai tempat
hiburan utama. Lokasinya sangat strategis, hanya 5 menit berjalan kaki ke
Seminyak Square, sementara ke Legian hanya perlu 15 menit. Resor ini hanya
25 menit dari bandara, dan untuk ke area Canggu, cukup 10 menit dengan
mobil.

The Samaya Seminyak menawarkan 52 private villa, yang dirancang
sempurna bagi pasangan, pengantin baru, keluarga, dan pelancong
rombongan. Setiap vila dilengkapi private pool, gazebo, area outdoor
yang luas, dan en-suite bathroom yang mewah. Samaya Experience yang
ditawarkannya berakar pada keramahan fradisional Bali, dengan privasi
dalam kompleks kelas atas yang didesain modern.

Ada lima tipe vila yang dapat dipilih untuk menyesuaikan dengan mood
liburan. One-Bedroom Royal Pavilion Villa adalah vila luas menghadap laut
yang dilengkapi outdoor jacuzzi, area spa, shower dalam dan luar ruangan,
serta lap pool 11 meter dengan gazebo taman. Sementara One-Bedroom
Pool Villa berada di kompleks tepi pantai resor utama dan menawarkan kolam
renang full-sized, area outdoor yang dikelilingi taman tropis, dan interior klasik
namun chic dengan kenyamanan modern.
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Samaya Experience berakar pada keramahan

tradisional Bali, dengan privasi dalam
Rompleks kelas atas yang didesain modern
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Di seberang kompleks utama, kompleks The Royal Courtyard
memamerkan atmosfer Bali klasik dikelilingi taman fropis nan hijau.
Terdapat berbagai pilihan dari vila satu kamar sampai tiga kamar. The
Royal Courtyard juga menawarkan kemewahan serupa untuk privasi,
kenyamanan, dan fasilitas modern. Meski fiap vila dilengkapi beragam
fasilitas fermasuk private lap pool, para tamu juga dapat bersantai di

lounge dengan kolam renang luas di tfengah kompleks.

Seakan masih belum cukup, The Samaya Seminyak menawarkan
berbagai kemewahan tambahan, seperti butler all-around untuk
sefiap vila yang akan melayani segala keinginan tamu. Termasuk
sarapan tfanpa batas waktu bagi tamu yang dapat dinikmati baik
di dalam vila mereka, di gazebo, dek laut, atau bahkan di floating
breakfast yang terkenal.

Untuk memenuhi keinginan kuliner famu, resor ini menawarkan
restoran dan bar signature, Breeze Restaurant. Tempat bersantap yang
tenang dan mewah ini menjadi pilihan tepat untuk menikmati sarapan
santai ataupun sajian affernoon tea dan koktail, dengan berbagai
pilihan menu lokal maupun internasional. Breeze juga terkenal dengan
menu istimewanya, “Megibung”, seafood platter yang terdiri dari rock
lobster Bali, kerang, udang, catch of the day, cumi, tiram, nasi, sup
seafood, dan berbagai pilihan sambal homemade.



Breeze juga memiliki destinasi bersantap romantis yaitu The Heart Shape
Dinner, lokasi tepat unfuk makan malam romantis merayakan acara
khusus seperti ulang tahun, anniversary, atau momen spesial melamar
sang kekasih. Setiap akhir pekan, Breeze menawarkan Sundown Chillout,
free flow berbagai minuman seloma satu jom termasuk koktail dan
canape ditemani musik dari live DJ. Lokasinya yang menghadap laut,
pemandangan matahari ferbenam yang indah, dan suara debur ombak
menjadikannya salah satu tempat yang paling banyak dikunjungi di Bali.

The Samaya Seminyak juga sudah menerima sertifikasi CHSE dari
pemerintah Indonesia. CHSE adalah program protokol kesehatan standar
dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia
yang didasarkan pada Panduan Pelaksanaan Kebersinan, Kesehatan,
Keselamatan, dan Kelestarian Lingkungan sebagai respons atas pandemi
COVID-19. The Samaya Seminyak telah menerapkan berbagai protokol
baru dan meningkatkan pelaksanaannya, sekaligus menyertakan
beberapa penyesuaian unfuk layanan, kenyamanan, dan fasilitas yang
tersedia selama famu menginap. X

The Samaya Seminyak - Bali

JI. Laksmana, Seminyak Beach, Bali 80361
Tel: (+62) 361 731149

W: www.thesamayabali.com/seminyak/
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Time Iravel

Penulis: Billy Saputra

A MAGNIFILENT
SUJOLRN

Menikmati indahnya pengalaman berpelesir di Pulau Komodo
dan Labuan Bajo, dari Loccal Collection Hotel

erletak di wilayah Kepulauan Nusa Tenggara, pesona
dan keindahan Pulou Komodo tak hanya mampu
menarik perhatian turis lokal, tetapijuga mancanegara.
Dua hal yang menjadi daya tarik utamanya ialah
satwa legendaris penghuni utama pulau tersebut dan
pemandangannya yang menakjubkan. Pulau ini juga merupakan
habitat asli dari kadal raksasa, komodo, yang kehadirannya kini semakin
mengkhawatirkan karena hewan pemakan daging ini statusnya hampir
punah. Berkat keunikan dan kelangkaannya, konservasi terhadap
pulau dan seluruh keanekaragaman hayatinya dilindungi, hingga
didirikannya Taman Nasional Komodo, dan dijadikan sebagai World
Heritage Site oleh UNESCO, di tahun 1986.
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Begitu banyak furis yang mengunjungi Pulau Komodo untuk
mewujudkan keinginannya menyaksikan langsung keperkasaan
hewan komodo. Pun, untuk menghipnotis diri, dengan melihat sekeliling
keindahan alam dan airlaut Pulau Komodo yang seolah tiada habisnya.
Mulai dari rayuan hamparan padang rumput sabana, sampai ke
halusnya pasir putih pantai yang bersanding dengan jernihnya air laut
Pulau Komodo. Melengkapi kesempurnaan ini, bergeser sedikit dari
Pulau Komodo ke Labuan Bajo, Nusa Tenggara Timur, terdapat Loccal
Collection Hotel Komodo, sebuah akomodasi bintang empat yang
mengedepankan pengalaman lokal yang begitu organik dan siap
membuka pintunya untuk turis lokal maupun mancanegara.

Di Labuan Bajo, Nusa
Tenggara Timur, terdapat Loccal
Collection Hotel Komodo, yang
mengedepankan pengalaman loRal
yang organik dan siap membuka
pintunya untuk turis lokal maupun
mancanegara
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Lokasi menjadi salah satu keutamaan mengapa Loccal Collection
Hotel Komodo waijib untuk dikunjungi. Menyajikan panorama laut dan
sekeliling pulau yang tiada duanya, hotel ini duduk dengan megah
di salah satu lereng pulau. Secara konsep, selain mengutamakan
kenyamanan, hotel ini mengedepankan ide untuk memberdayakan
sumber daya lokal, dengan menggunakan seluruh bahan baku lokal
dan tenaga kerja dari warga setempat. Pendiri hotel ini menginginkan
seluruh famunya untuk tak hanya menginap dan berkeliling, tetapi juga
mendalami budaya lokal yang begitu kaya. Integrasi dengan komunitas
lokal ini diterapkan oleh pendiri hotel untuk mempertahankan budaya
lokal, sekaligus menjaga lingkungan.

Memasuki area hotel, bangunannya didominasi oleh nuansa warna
putih dan hijau pirus menghiasi bagian pintu serta jendelanya. Terdapat
97 kamar dengan berbagai tipe; mulai dari standard room, suite room,
hingga villa dengan kolam renang pribadi dan pemandangan langsung
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Para tamu bahkan dapat menikmati
pemandangan tanpa harus meninggalkan
hotel lewat Bajo Beach Pool ataupun
Teras Langit

ke laut. Selain kamar-kamar yang nyaman, hotel juga menyediakan;
Sangkar Lobster, restoran yang menyajkan masakan lokal dan
internasional; lalu Titik Temu, area bersantai alfresco dengan lukisan mural
hewan Komodo yang ikonis; ada pula Mimpi Lounge & Bar, yang berada
di lantai teratas dengan pemandangan spektakuler; tak ketinggalan
Manta Gallery, area di mana terkumpulnya hasil kerajinan tradisional dari
pengrajin lokal yang disediakan hotel untuk mendukung UMKM lokal.



Selama menginap di Loccal Collection Hotel Komodo, para famu
bahkan dapat menikmati pemandangan tanpa harus meninggalkan
hotel lewat Bajo Beach Pool ataupun Teras Langit. Jika tamunya merasa
ingin menyalurkan hasrat bertualang, hotel juga dengan sigap memiliki
penawaran unfuk berbagai variasi aktivitas luar ruang; mulai dari yang
cukup santai, sampai yang cukup memacu adrenalin. Di antaranya,
terdapat pilihan untuk atraksi perjalanan laut menggunakan perahu
untuk melalui beberapa pulau. Ini merupakan afraksi yang rasanya
sayang untuk dilewatkan, perjalanan tersebut pun termasuk mengunjungi
Taman Nasional Komodo. Tak hanya itu saja, masih terdapat pilihan fur
berkeliling menyaksikan momen matahari terbenam, menyaksikan elang,
tur perjalanan darat, dan melihat langsung biota laut dengan snorkeling.
Jangan lupa, siapkan tabir surya Andal &

Loccal Collection Hotel
Labuan Bajo, Komodo,

West Manggarai Regency,
East Nusa Tenggara, Indonesia
Tel: (0385) 2440499
www.loccalcollection.com
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A Window Of Paradise In Lombok

The Loccal Collection Hotel & Resort provides the luxury stay for their
guests with flawless view of Flores oceans while the mystic island of Komodo
and Padar are just short distance away. This Santorini-vibes local hotel is
beautifully nestled on a hillside in Labuan Bajo, and it provides unparalleled
views of the panoramic sea and its surrounding islands. The hotel’'s concept
is in its name, they empower locals in the area by utilizing local materials
and labour in the construction of the hotel to immerse and enhance their
guests’ experiences, allowing them to experience the genuine local lifestyle.
The main goal is to preserve the local culture and mother nature through
community programmes that will continuously make positive contributions
towards the community and environment. The hotel’s team consist of local
sons and daughters with diverse backgrounds that foster the same dreams to
build a beautiful place to stay and enjoy nature in their homeland. The guests
staying at the hotel will be awed by not only the beauty of Mother Nature, but
also the local culture that will capture their hearts and sooth their souls. The
amazing view, the uniqure architecture and the friendly and helpful staffs will
await you at the hotel.

Nestling on the hill with overlooRing the
beautiful town of Labuan Bajo

Loccal Collection Hotel
Labuan Bajo, Komodo,
West Manggarai Regency,
East Nusa Tenggara, Indonesia
Tel: (0385) 2440499
www.loccalcollection.com
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and stand a chance to win a one-night
accommodation at Loccal Collection,
inclusive of breakfast for two!
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Clossary of watch Terms

Alarm
Alat yang membunyikan sinyal suara pada
waktu yang sudah ditenfukan sebelumnya.

Altimeter

Alat yang menentukan ketinggian
berdasarkan respons terhadap perubahan
tekanan barometrik.

Analog Display
Menggunakan tangan untuk menunjukkan
waktu, bukan layar LCD.

Analog Watch (Jam Tangan Analog)

Jam tangan dengan muka arloji, jarum jam,
dan angka atau penanda yang menunjukkan
display jongka waktu fotal 12 jom. Digital
analog adalah arloji yang dilengkapi display
digital sekaligus jarum jom seperti pada arloji
konvensional.

Annual Calendar (Kalendar Tahunan)

Mesin yang menunjukkan minimal
tanggal, hari, dan bulan. Banyak model
juga menunjukkan fase bulan. Arloji ini
menyesuaikan dengan tepat bulan pendek
maupun panjang; fapi fidak akurat untuk
tahun kabisat (sekali dalam empat tahun,
bulan Februari hanya terdiri dari 28 hari).

Aperture

Jendela atau bukaan kecil pada muka arloji
jom tangan yang menunjukkan beberapa
indikasi, misalnya jam dan tanggal. Beberapa
muka arloji (dalam bahasa Prancis: montres &
guichet) memiliki aperture semacam ini.

Assembling (Perakitan)

Proses pemasangan komponen-komponen
sistem penggerak. Dulu proses ini seluruhnya
dilakukan dengan tangan, tapi kini sebagian
besar sudah dilakukan secara otomatis
menggunakan mesin.  Meski  demikian,
pekerjaan oleh manusia masih tetap ada,
terutama untuk inspeksi dan pengujian.

Automatic Movement

(Sistem Penggerak Otomatis)

Sistem penggerak mekanis yang tidak
perlu diputar karena rotornya, bagian dari
mekanisme otomatis, memutar pegas utama
fiap kali pemakai menggerakkan tangannya.
Sistem  penggerak  ofomatfis  pertama
diciptakan diSwiss oleh Abraham-Louis Perrelet
pada abad ke-18. Bila sudah terputar penuh
dan tak dipakai, kebanyakan arloji otomatis
memiliki cadangan daya hingga 36 jam.
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Auto Repeat Countdown Timer

Timer hitung mundur yang langsung
mengeset ulang begitu waokiu  yang
sudah diset sebelumnya terlewatkan, dan
memulai hitung mundur kembali. Timer ini
terus mengulangi hitung mundur sampai
penggunanya menekan tombol stop.

Automatic Watch (Arloji Otomatis)

Arloji yang pegas utamanya diputar oleh
sistem penggerak atau akselerasi lengan
pemakai. Berdasarkan prinsip daya farik
bumi, rotor berputar dan menyalurkan
energinya ke pegas memakai mekanisme
yang sesuai. Sistem ini ditemukan oleh
Abraham-Louis Perrelet pada abad ke-18.

Avutomatic Winding/Self-Winding

Istilah ini merujuk pada arloji yang memakai
sistem penggerak mekanis (kebalikan dari
sistem penggerak quartz atau elekirik).
Pemutarannya dilakukan dengan gerakan
lengan pengguna, bukan memutar sistem
pemutarnya. Rotor yang berputar karena
gerakan kemudian memutar pegas utama
jam tangan. Jika arloji otomatis fidak dipakai
satu afau dua hari, putarannya akan
melambat dan perlu diputar secara manual
agar berjalan kembali.

Balance Spring (Pegas Penyeimbang)
Pegas yang sangat kecil (disebut juga "“hair
spring” atau pegas rambut) dalam  arloji



mekanis yang memutar roda penyeimbang
kembali ke posisi netral.

Balance Wheel (Roda Penyeimbang)

Bagian dari sistem penggerak arloji mekanis
yang berputar, membagi waktu menjadi
beberapa segmen yang sama.

Barrel
Tabung tipis berisi pegas utama arloji. Tepian
bergerigi barrel mendorong train.

Battery Reserve Indicator
Indikator cadangan baterai

Bezel
Cincin yang melingkari muka arloji, biasanya
terbuat dari emas, lapisan emas atau baja.

Bi-directional Rotating Bezel

Bezel yang dapat digerakkan mengikuti arah
jarum jam atau sebaliknya. Ini dipakai untuk
kalkulasi matematis atau untuk mengecek
waktu yang telah lewat.

Bracelet (Gelang)
Jenis tali arloji yang terbuat dari elemen-
elemen berbentuk menyerupai rantai.

Bridge

Bagian pelengkap yang ferpasang ke pelat
utama untuk membentuk bingkai sistem
penggerak arloji. Bagian-bagian lainnya
dipasang di dalam bingkai.

Cabochon
Batu penghias yang dibentuk bundar.

Calendar (Kalender)

Fitur yang menunjukkan tanggal, dan sering
kali juga hari dan tahunnya. Ada beberapa
macam arloji kalender.

Caliber/Calibre

Istilah yang sering dipakai oleh perusahaan
jom tangan Swiss untuk menyebut tipe
model tertentu, misalnya Caliber 48 berarti
model 48. Istilah ini juga lebih lazim dipakai
mengindikasikan bentuk, layout, atau ukuran
sistem penggerak.

Cambered

Sering dipakai merujuk  pada bentuk
muka arloji atau bezel yang berlekuk atau
melengkung.

Case

Llogam yang mewadahi komponen-
komponen jam fangan. Logam yang paling
lazim dipakai adalah stainless steel, tapi
fitanium, emas, perak, keramik, dan plafinum
juga bisa dipakai. Arloji yang kurang mahal
biasanya terbuat dari kuningan dan dilapisi
emas afau perak.

Caseback

Sisi belakang case arloji, bagian yang
menempel pada kulit. Kadang dibuat
fransparan  sehingga  dapat  melihat
mesin di dalam arlojinya, atau bisa juga
solid. Kebanyakan manufaktur mengukir
bagian punggung arloji ini dengan nama
(brand) mereka, informasi tahan air dan
guncangan, unsur logam case-nya, dan
berbagai detail lainnya.

Chime (Denting)

Suara seperti bel yang timbul ketika hitungan
jam sampai pada satu jam, setengah jam,
dan sebagainya. Dua denting yang lazim
ditemukan pada arloji adalah  denting
Westminster seperti suara lonceng Big Ben
yang tferkenal di London, dan bim bam,
denting dua nada.

Chronograph

Arloji yang termasuk fungsi stop watch built-in —
yaitu timer yang dapat dimulai dan dihentikan
untuk menghitung waktu suatu  kejadian.
Ada banyak variasi chronograph. Ada yang
beroperasi dengan jarum detik di tengah yang
menentukan waktu pada muka arloji utama.
Lainnya memakai subdial untuk jom, menit, dan
detik yang telah lewat. Jangan keliru antara
istlah “chronograph” dengan “chronometer”.
Chronometer merujuk pada jam, yang mungkin
dilengkapi fungsi chronograph atau bisa juga
fidak, dan yang sudah memenuhi standar
finggi akurasi tertentu yang ditentukan oleh
institusi arloji resmi di Swiss. Jam tangan yang
di dalamnya dilengkapi fungsi chronograph
sendiri disebut “chronograph”.

Chronometer

Istilah ini merujuk pada arloji presisi yang
divji dalam berbagai temperatur dan posisi,
dengan demikian memenuhi standar akurasi
yang ditentukan oeh sebuah institusi resmi
di Swiss. Kebanyakan perusahaan jom
tfangan menyediakan sertifikat bagi pembeli

chronometer.

Complication

Arloji yang dilengkapi fungsi-fungsi lain
selain unfuk menunjukkan waktu. Misalnya,
chronograph adalah salah satu complication
dalam jaom tangan. Kerumitan  atau
complication lainnya antara lain  minute
repeater, tourbillon, kalender abadi, atau
split second chronograph.

cosc

Badan pengujian chronometer resmi di Swiss
yang memeriksa setiap arloji chronometer
dengan prosedur pengujian yang telifi
selama 15 hari untuk memverifikasi presisi jam
fangan.

Countdown Timer

Fungsi yang memungkinkan pengguna
memantau berapa lama waktu yang telah
berlalu sesuai pengesetan sebelumnya.
Beberapa countdown timer mengeluarkan
bunyi peringatan beberapa detik sebelum
waktu habis — ini berguna untuk acara-acara
seperti balap yacht, di mana pelayar harus
memanuver kapal ke posisinya sebelum
kompetisi dimulai.

Crown

Juga disebut batang atau pin. Crown adalah
fombol di bagian luar case yang digunakan
unfuk mengeset waktu dan kalender, dan
dalam arloji mekanis, crown juga memutar
pegas utama. Dalam halini, crown juga disebut
"batang pemutar”. Crown yang dapat diputar
mengunci seperti sekerup juga digunakan
untuk membuat arloji lebih kedap air.

Crystal (Kristal)

Tutup transparan pada permukaan  arloji
yang terbuat dari kristal kaca, safir sintetis
atau plastik. Arloji-arloji yang lebih baik sering
kali memakai kristal safir yang sangat resisten
tahan gores atau hancur.

Day/Date Watch (Arloji Hari/Tanggal)
Jam tangan yang fidak hanya menunjukkan
tanggal, tapi juga hari.

Day/Night Indicator (Indikator Siang/Malam)
Lingkaran berwarna aftau berpenutup
yang menunjukkan zona waktu mana yang
sedang dalam waktu siang hari dan mana
yang dalam malam hari.
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Deployment/Deployant Buckle

Jenis gesper yang membuka dan menutup
menggunakan engsel yang diperpanjang
dan sering kali dapat disesuaikan. Meski lebih
mahal dibanding penutup seperti gesper
sabuk, deployment buckle lebih mudah
dipasang dan dilepas dan lebih nyaman di
pergelangan tangan.

Depth Alarm (Alarm kedalaman)

Alarm pada arloji penyelam yang bersuara
ketika pengguna melebihi kedalaman
yang sudah ditentukan sebelumnya. Pada
kebanyakan jam tangan, alarm akan berhenti
berbunyi ketika penyelam meninggalkan
batas kedalaman tersebut.

Dial (Muka arloji)

Perwajahan jam tangan. Dalam arloji-arloji
kelas atas, angkanya, indeks, dan desain
permukaan dipasang sebagai elemen yang
terpisah-pisah. Dalam arloji yang tidak terlalu
mahal, muka arlojinya kemungkinan hanya
dicetakkan pada muka arloji.

Digital Watch (Jam Tangan Digital)
Jam tangan yang menunjukkan waktu dengan
digit, bukan muka arloji dan jarum jom.

Direct-drive

Fungsi yang memungkinkan jarum detik untuk
bergerak maju patah-patah, bukan menyapu
mulus tfanpa henti sehingga meningkatkan
akurasi  penunjuk  wakfu. Dalam bahasa
Prancis, istilah untuk jarum detik direct-drive
adalah trofteuse.

Dolphin Standard

Jam tfangan non-digital yang bertanda
‘Dolphin Standard’ pada punggung case
telah  di-upgrade unfuk  menawarkan
spesifikasi kedap air eksklusif, artinya jam
tangan dapat dipakai berenang dan
menyelam seharian. Arloji Dolphin Standard
dapat dipakai saat berenang, menyelam di
perairan dangkal, yachting, semua olahraga
air (kecuali scuba diving) dan saat mandi.

Dual Timer

Arloji yang menunjukkan waktu setempat
saat itu dan setidaknya satu zona waktu lain.
Elemen wakfu tambahan ini bisa ditunjukkan
dengan muka arloji dobel, jarum tambahan,
subdial, atau cara lain.

Elapsed Time Rotating Bezel

Bezel putar yang bisa disesuaikan untuk
menghitung durasi. Bezel dapat diputar
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sehingga pemakai dapat menyejajarkan
angka nol pada bezel dengan jarum detik
arloji. Pemakai dapat membaca wakiu
yang telah berlalu dari bezel. Ini menghemat
waktu karena tidak perlu menghitung seperti
bila memakai muka arloji biasa.

Electronic (quartz) watch

(Arloji (quariz) elektronik)

Jam tangan, biasanya memakai baterai,
yang menggunakan arus listik  untuk
membuat osilator quartz bergetar, normalnya
32.768 Hz per detik, tapi kadang frekuensinya
jauh lebih finggi. Getaran ini diproses oleh
sirkuit  terinfegrasi  yang mengubah arus
menjadi gerak, kemudian dialurkan ke motor
yang menggerakkan roda gigi penggerak
jarum jaom. Beberapa arloji quartz dilengkapi
sel surya yang menyerap cahaya dari
manapun, alami maupun buatan, dan
mengubahnya menjadi energi listrik. Bentuk
lain adalah Seiko Kinetic (Lihat Kinefic).

Engine Turning
Ukiran atau pahatan hiasan, biasanya pada
perwajahan arloji.

Escapement

Alat dalam sistem penggerak mekanis yang
mengendalikan perputaran roda sehingga
menggerakkan jarum jam.

ETA

Salah satu manufaktur arloji terdepan yang
berpusat di Swiss. Sistem penggerak ETA dipakai
oleh banyak merek arloji fernama Swiss.

Face(Perwajahan)

Sisi arloji tempat muka arloji. Sebagian besar
muka arloji memakai angka Romawi atau
Arab. Namun bila memakai angka Romawi,
biasanya memakai I, bukan 1V, untuk
mengindikasikan posisi pukul 4.

Flyback hand

Jarum detik pada chronograph yang dapat
dipakai mengukur putaran atau menentukan
waktu finish untuk peserta dalam balapan.

Function (Fungsi)

Istilah untuk menggambarkan berbagai
tugas berbeda yang dapat dilakukan
suatu arloji misalnya chronograph dan
penghitung countdown. Ini juga biasa
disebut complication.

Gasket: Kebanyakan arloji yang kedap air
dilengkapi dengan gasket untuk menyegel

punggung case, kristal, dan crown sehingga
terlindung dari air dalom pemakaian normal.
Gasket ini penfing dicek dua fahun sekali
guna menjaga arloji tetap kedap air.

Gear Train: Sistem gigi yang mengalirkan
daya dari pegas utama ke escapement.

Gold plating (Lapis emas): Lapisan emas yang
dipasangkan secara elektronik pada logam;
ketebalannya hanya beberapa mikron.

Grande Sonnerie: Tiperepeater yang berbunyi
fiap jam dan 15 menit ketika penggunanya
menekan tombol.

Guilloche: Gaya grafir rumit yang populer
dipakai pada muka arloji, biasanya garis-garis
sangat tipis yang saling tferjalin membentuk

tekstur permukaan.

Hallmark: Stempel yang dicap pada arloji
emas atau perak.

Hands (Jarum jam): Jarum jom memiliki
berbagai gaya:

Sword hands (bentuk pedang)

Dauphine hands (bentuk lancip)

Straight flat hands (bentuk batang)

Breguet hands

Hard Metal (Logam keras)

Logam tahan gores yang terbentuk dengan
menggabungkan beberapa material,
fermasuk titanium dan tungsten carbide,



yang kemudian dipres pada logam yang
sangat keras dan dipoles dengan serbuk
berlian agar gemerlap.

High-Tech Ceramic

Lazim dipakai sebagai lapisan  pelindung
pesawat luar angkasa ketka memasuki
atmosfer bumi, high-tech ceramic ini dilapisi
dengan serbuk berlian untuk menghasikan
finishing yang sangat mengilap. Karena keramik
ini dapat dicetak dari material berbentuk
cairan, hasilnya dapat dibuat berkontur.

Horology (Horologi):
Imu pengukuran waktu, termasuk seni
mendesain dan membuat jam.

Index Hour Marker (Indeks penanda jam)
Indikator  jam  berbentuk  garis/batang
sederhana pada muka arloji jam analog,
dipakai sebagai alternatif angka.

Integrated Bracelet
Gelang jam fangan yang menyatu pada
desain case.

Jewels

Batu safir atau batu delima sintetis yang
berfungsi sebagai bantalan untuk gigi pada
arloji mekanis, untuk mengurangi gesekan.

Jump Hour Indicator

Indikator ini menggantikan posisi jarum jam.
Biasanya menunjukkan waktu (jam) dengan
angka pada suatu jendela/lubang.

Lap Memory

Fitur yang terdapat pada beberapa arloji
sport quartz, unfuk menyimpan dalam
memori arloji berapa putaran balap yang
telah ditentukan oleh lap timer. Pemakainya
dapat memunculkan data waktu ini pada
layar digital dengan menekan tombol.

Lap Timer

Fungsi chronograph yang memungkinkan
pemakai mengeset segmen waktu dalam
balapan. Pada akhir putaran, timer distop,
lalu kembali ke nol untuk mulai menghitung
waktu putaran berikutnya.

Lever Escapement

Tuas terbagi menjadi dua palet yang
mengunci dan membuka gigi roda
escapement. Diatur oleh penyeimbang yang
menyambung pada ujung tuas satunya, gigi-
gigi escapement masuk ke bagian palet

yang bergerigi, menggerakkan tuas sehingga
mendorong penyeimbang.

Limited Editions (Edisi Terbatas)

Model arloji yang dimanufaktfur dalam
jumlah fertentu, sering kali diberi nomor,
dan tersedia dalam jumlah terbatas. Model
dengan edisi terbatas kebanyakan dibuat
oleh manufaktur fine watches dan biasanya
sangaft dicari kolektor.

Liquid-Crystal Display

Display arloji digital yang menunjukkan waktu
secara elektronik tapi melalui selapis cairan di
antara dua pelat tfransparan.

Lug
Sangkutan logam di kedua sisi case tempat
tali/gelang arloji dipasangkan.

Luminous Hands/Hour Markers

(Penanda jam fosforik):
Fiturstandarpadabanyakjaom tangan. Penanda
jam dan/atau jarum jam diberi pelapis “glow in
the dark™ yang akan bersinar dalam kegelapan
sehingga pemakainya dapat melihat waktu
dalam penerangan minim. Hasilnya beragam,
ferganfung pada mutu dan kuantitas material
fosforik yang dipakai.

Main Plate (Pelat Utama)
Pelat dasar tempat semua komponen sistem
penggerak diletakkan.

Mainspring (Pegas Utama):
Pegas pendorong jom atau arloji, berada
dalam barrel.

Manual Wind (Pemutar Manual):

Arloji berpemutar manual harus diputar setiap
hari memakai crown agar berjalan. Meski
merepotkan, arloji seperti ini masih tetap
diproduksi oleh perusahaan jom tfangan
besar di Swiss. Sebagian arloji paling indah
yang dibuat saat ini berpemutar manual.
Punggung arloji transparan yang makin
lazim menyajikan pemandangan sistem
penggerak aktif fanpa terhalang rotor.

Marine Chronometer

Jam mekanis atau elekironik yang sangat
akurat terbungkus dalam kotak (karena itulah
muncul istilah box chronometer), digunakan
untuk menentukan garis bujur di atas
kapal. Marine chronometer dengan sistem
penggerak mekanis dipasangkan pada
gimbal sehingga tetap beada dalam posisi
horizontal yang penting untuk presisinya.

Measurement Conversion

Fitur yang memungkinkan pemakai
mengonversi dari satu ukuran ke ukuran lainnya
— mil menjadi kilometer, misalnya, atau pon
menjadi kilogram. Biasanya berupa garis-garis
pada bezel.

Mechanical Movement

(Sistem penggerak mekanis)

Sistem penggerak yang didasarkan pada
pegas utama yang diputar dengan tangan;
ketika diputar, perlahan-lahan membuka
pegas dalam gerakan yang konstan dan
stabil. Arloji mekanis ofomatis tidak perlu
diputar karena ada rofor yang memutar
pegas utama setiop kali pemakainya
menggerakkan pergelangan tangan.

Micron (Mikron)
Unit ukuran ketebalan pelapisan emas.
1 mikron = 1/1000mm.

Military / 24-hour time

(Standar waktu militeristik/24 jam):

Ketika waktu diukur dalam segmen 24 jam.
Untuk mengubah waktu 12 jom menjadi 24
jam, tinggal menambahkan 12 pada setfiap
jam setelah siantengah hari. Untuk mengubah
waktu 24 jam menjadi 12 jam, kurangkan 12
dari sefiap angka jom 13 hingga 24.

Mono (Single) Pusher Chronograph:
Stopwatch yang dioperasikan dengan satu
tfombol. Meski 99% chronograph dioperasikan
dengan pemakaian dua tombol - satu unfuk
memulai dan menyetop stopwatch, kedua
untuk mengeset ulang stopwatch; kerumitan
Mono Pusher memungkinkan 1 tombol untuk
memulai, menyeftop, dan mengeset ulang
stopwatch.
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Moon-phase (Fase bulan)
Jendela pada perwajahan arloji  yang
menunjukkan fase bulan saat itu.

Mother-of-Pearl (Kulit kerang)

Potongan bagian dalam kulit kerang yang
berwarna seperti susu dan mengilap,
digunakan sebagai muka arloji.  Meski
kebanyakan berwarna seperti susu, ada
pula yang warnanya lain, misalnya abu-abu
keperakan, biru kelabu, pink dan salmon.

Movement (Sistem penggerak)

Mekanisme dalam sebuah arloji  yang
menentukan  wakfu dan menggerakkan
jarum jam, kalender, dan lain-lain. Sistem
penggerak ada dua, mekanis atau quartz.

Mystery Watch

Temuan terpaten pembuat jam tangan
Vincent Calabrese dan dibuat oleh Jean
Marcel, manufaktur  Swiss.  Arloji mekanis
otomatis Mystery tidak memakai jarum jam
untuk mengindikasikan jam, menit, atau
defik. Tapi sebuah jendela jumping hour
bergerak searah jarum jam mengelilingi
indikator menit, sementara indikator kedua,
berbentuk panah, juga berdetik memutar.
Jika menghembuskan napas ke kristal, akan
muncul tulisan “mystery.”

Pedometer:Alat yang menghitung jumlah
langkah pemakai berdasarkan respons gerak
langkah pemakai.

Perpetual (Kalender Abadi):
Kalender yang ofomatis menyesuaikan
dengan perubahan jumlah hari tiap bulannya
serfa fahun kabisat. Kalender abadi dapat
memakai mesin penggerak quarfz ataupun
mekanis, dan akurasinya diprogram hingga
tahun 2100. Banyak kolektor menyarankan
menyimpan versi mekanis dalam kotak
khusus yang dilengkapi penggerak bila
fidak dipakai, agar dapat mempertahankan
hitung mundur kalendernya.

Calendar

Platinum:

Salah satu logam mulia terlangka. Juga
saloh satu yang terkuat dan terberat,
menjadikannya  pilihan  populer  untuk
perhiasan dan arloji yang bertatahkan batu
mulia. Kilaunya putih dan pekat, tampilannya
sederhana. Platinum hipoalergenik dan tahan
noda. Platinum yang dipakai untuk perhiasan
dan jam tangan memiliki kadar kemurnian
minimal 85-95%. Banyak jam tangan platinum
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yang dibuat dalom edisi terbatas karena
biaya dan kelangkaan logam fersebut.

Power Reserve (Cadangan Daya):
Banyaknya cadangan energi yang disimpan
agar jam tetap hidup sampai daya habis. Sisa
daya terkadang diindikasikan oleh meteran
kecil pada muka arloji.

Power Reserve Indicator (Indikator Cadangan
Daya):

Fitur arloji mekanik yang menunjukkan berapa
loma jam masih akan berfungsi sebelum
harus diputar kembali.

Pulsimeter: Skala pada arloji chronograph
untuk mengukur detak jantung.

Push-piece: Tombol yang ditekan unfuk
mengaktifkan mekanisme. (Push-piece pada
chronograph, striking watch, alarm, dan lain-
lain.)

Quariz Crystal:

Quartz sintetik kecil yang berputar 32,768 kali
per detik, membagi waktu menjadi beberapa
segmen yang sama.

Quariz Movement (Sistem Penggerak Quartz):
Sistem penggerak yang memungkinkan
jom tangan tetap berjalan tanpa diputar.
Teknologi ini memakai getaran kristal mungil
untuk  mempertahankan  akurasi  waktu.
Dayanya berasal dari baterai yang harus
diganti tiop 1,5 tahun. Beberapa tahun

terakhir, teknologi quartz baru memungkinkan
jam tangan mengisi ulang sendiri tanpa
baterai pengganti. Daya ini dihasilkan
melalui gerak tubuh seperti pada jam tangan
mekanis otomatis, atau sinar dengan melalui
sel surya, atau bahkan panas tubuh.

Regulator / Regulateur:

Display Regulator memisahkan jarum menit
dan jom pada axial dan sub-dial yang
terpisah, sehingga jarum jam tidak akan
tumpang tindih dan waktu dapat terbaca
lebih jelas.

Repeater:
Alat yang akan mendentingkan waktu jika
pemakai menekan tombolnya.

Rose (atau pink) Gold:

Emas bernuansa  warna lembut  yang
memiliki kandungan logam sama seperti
emas kuning, tapi dengan konsentrasi
tembaga lebih finggi. Rose gold warna
populer di Eropa. Pada jom tangan kerap
ditemukan dalam gaya retro atau dalam
versi-versi emas tiga warna. Beberapa arloji
emas merah 18K mendapatkan warnanya
dengan menambahkan tembaga dalam

campurannya.

Rotating Bezel (Bezel Putar):

Bezel (cincin yang mengelilingi perwajahan
arloji) yang dapat diputar. Tipe bezel putar
yang berbeda memiliki fungsi waktu dan
matematis yang berbeda pula.
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Rotor:
Bagian dari arloji otfomatis yang memutar
pegas utama sistem penggerak.

Sapphire Crystal (Kristal Safir):

Kristal (penutup yang melindungi bagian
muka jam tangan) yang terbuat dari safir
sintetik, bahan yang tidak mudah hancur
dan tahan gores.

Screw-Lock Crown:
Crown yang dapat disekerupkan ke case
agar jam tangan tidak kemasukan air.

Second Time-Zone Indicator (Indikator Zona
Waktu Kedua):

Muka arloji fambahan yang dapat diset
sesuai zona waktu lain, sehingga pemakai
dapat  mengetahui  wakiu  setempat
sekaligus waktu di negara lain.

Shock Absorber (Peredam Guncangan):
Bantalan elastis  yang, dalam  arloji,
dimaksudkan unfuk meredam guncangan
yang dialami tongkat penyeimbang,
sehingga  melindungi  porosnya  dari
kerusakan.
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Shock Resistance (Tahan Guncangan):
Seperti  didefiniskan  dalom  peraturan
pemerinfah  Amerika, kemampuan jam
fangan untuk menahan benturan setara
dengan apabila dijatuhkan ke permukaan

kayu dari ketinggian 90 cm.

Skeleton Case:
Case jamtangan dengan bagian depan atau
belakang transparan sehingga pengguna

dapat melihat sistem penggerakan jom
tangan.

Slide Rule:

Alat yang terdiri dari pengukur logaritmis atau
lainnya pada bagian luar perwajahan arloji,
sehingga dapat dipakai menghitung.

Solar Compass (Kompas Matahari):

Kompas yang memungkinkan pengguna
menentukan kutub geografis menggunakan
bezel putar. Pengguna meletakkan arloji
dengan jarum jom menghadap ke matahari.
Perhitungkan hingga separuh jarak antara
posisi tersebut dan pukul 12, lalu putar bezel
hingga penanda “south” berada pada jarak
fengah tersebut.

Solar Powered Batteries (Baterai Bertenaga
Surya):
Baterai dalam arloji quartz yang diisi ulang
melalui panel surya pada perwajahan jom
tfangan.

Split Seconds Chronograph (Ratirapante):
Chronograph dengan dua jarum detik.
Jarum tambahannya berputar bersamaan
dengan jarum chronograph utama, tapi
dapat dihenfikan secara terpisah, lalu
dijalankan agar mengejar chronograph
yang sudah berjalan. Karena itu disebut
‘Split Seconds hand’yang merujuk pada
dua jarum —jarum flyback (Rattrapante) dan
jarum chronograph reguler. Kedua jarum
bergerak bersamaan dengan dilengkapi
kemampuan untuk putaran waktu atau finish
bersamaan, pengguna dapat menghentikan
flyback hand sementara jarum chronograph
berputar. Ini memecah jarum menjadi dua.
Dengan demikian split second bisa merekam
waktu  berurutan  atau  tambahan  dari
beberapa kejadian yang dimulai bersamaan.

Spring bars (or pins)/Batang (atau pin) pegas:
Batang-batang berisi pegas yang dipasang
antar lug pada case, digunakan unfuk
memasangkan tali atau gelang logam pada
case.

Stainless Steel:

Campuran logam yang sangat kuat (bahan
utamanya kromium) yang praktis tahan karat,
perubahan warna dan korosi; dapat diberi
freatment tinggi hingga seperti logam mulia.
Karena hal ini dan penfingnya perhiasan
logam putih, baja felah menjadi bahan
populer sebagai alas penatahan berlian.
Karena kekuatannya, sfainless steel kerap
dipakai bahkan pada punggung arloji yang
terbuat dari logam lain.

Stepping Motor:

Bagian dari sistem penggerak quartz yang
menggerakkan gear frain, yang kemudian
menggerakkan jarum-jarum jam.
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Sterling Silver (Perak Murni):

Logam mulia berwarna putih dan sangat
mengilat. perak murni merujuk pada perak
yang memiliki kadar kemurnian 92,5%, yang
semestinya dicetakkan pada logamnya,
terkadang disertaiinisial desainer atau negara
pembuatanya sebagai tanda keabsahan.
Meski kurang kuat dibanding stainless steel
dan logam-logam mulia lainnya, perak murni
sering digunakan dalam jam fangan yang
dipadukan dengan perhiasan—atau yang
terlihat seperti—perak murni.

Stopwatch:

Jam tangan dengan jarum detik yang
mengukur interval waktu. Ketika stopwatch
dipadukan dengan jam standar, baik fungsi
stopwatch maupun jom tfangannya disebut
sebagai “chronograph™.

Sub-dial:

Dial kecil pada perwajahan jam fangan
yang digunakan untuk beberapa fujuan,
misalnya mengetahui menit atau jam yang
sudah berlalu pada chronograph atau
mengindikasikan tanggal.

Swiss Made (Buatan Swiss):

Sebuah jom tangan disebut jam tangan Swiss
apabila sistem penggeraknya dirakit, dimulai,
disesuaikan, dan dikontrol oleh manufaktur di
Swiss.

Swiss A.O.S.C. (Certificate of Origin):
Penanda yang mengidentifikasi sebuah jom
tfangan rakitan Swiss dengan komponen-
komponen asal Swiss.

Sweep Seconds-Hand:
Jarum-jarum tambahan yang dipasang
pada bagian tengah muka arloji.

Tachymeter Scale / Tachometer:

Alat yang lazim ditemukan pada jam tangan
chronograph yang mengukur kecepatan
pemakai dalam jarak yang terukur.

Tank Watch:

Jam tangan bentfuk persegi panjang yang
didesain Louis Cartier. Batang-batang pada
sisi jam tangan terilhami jejak tank yang
digunakan dalam Perang Dunia .
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Telemeter:

Telemeter menentukan jarak sebuah obyek
dari pengamat dengan mengukur berapa
loma waktu yang ditempuh suara untuk
melewati jarak tertentu. Seperti fachymeter,
terdiri dari stopwatch, atau chronograph,
dan pengukur khusus, biasanya pada tepi
terluar perwajahan arloji.

30-Minute Recorder (register):
Subdial pada chronograph yang dapat
mengukur periode waktu hingga 30 menit.

Timer:
Instrumen yang digunakan untuk mendata

interval  wakfu  (durasi, periode-periode
pendek), tanpa indikasi waktu.

Titanium:

Logam “era luar angkasa”, sering dipakai
dengan tampilan perak kelabu. Karena
30% lebih kuat dan hampir 50% lebih
ringan dibanding baja, titanium semakin
sering dipakai dalom pembuatan  jam
tfangan, tferutama model sport  watch.
Ketahanannya terhadap korosi dari air garam
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menjadikannya sangat berguna dalam jam
tfangan penyelam. Karena mudah tergores,
beberapa manufaktur memakai  pelapis
terpaten untuk menahan goresan. Bahan ini
hipoalergenik.

Tonneau Watch:
Jam tangan berbentuk seperti fong, dengan
dua sisi yang melengkung.

Totalizer:

Mekanisme yang memantau wakfu yang
terlewatkan dan menunjukkannya, biasanya
pada subdial.

Tourbillon:

Alat dalam jam mekanis yang menghilangkan
kesalahan waktu akibat sedikit perbedaan
yang ditimbulkan dari posisi jaom tangan
horizontal atau vertikal. Tourbillion terdiri
dari carriage atau cage bundar, tempat
escapement dan penyeimbang. Kontinu
berputar sekali tiap menit.

Tritium:

Isotop hidrogen yang dipakai mengaktifkan
fitik-titik atau indeks yang bercahaya pada
muka arloji. Radioaktif yang keluar dalam
proses ini terlalu kecil untuk menimbulkan
risiko kesehatan.

Two Tone (Dua Nuansa Warna):

Jam tangan yang memadukan dua logam,
biasanya emas kuning dan stainless steel
pada casefine watch.

12-Hour Recorder / Register:
Subdial pada chronograph yang dapat
mengukur periode waktu hingga 12 jam.

Uni-directional Rotating Bezel (Bezel Putar
Satu Arah):

Bezel putar untuk waktu yang telah lewat,
seringditemukan padajamtanganpenyelam,
yang hanya bisa bergerak berlawanan
dengan arah jarum jam. Dirancang agar
penyelam fidak akan mengubah posisi bezel

secara fidak sengaja dari posisi semestinya,
sehingga tidak mengubah perhitungan
sisa persediaan oksigennya. Karena bezel
hanya bergerak ke satu arah, kemungkinan
kesalahan pengukuran waktu yang dilakukan
penyelam tidak akan berbahaya. Banyak
arloji penyelam yang bergigi, sehingga akan
terkunci ke posisinya dan lebih aman. 5
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Archives

Once Upon A Glam Time

Selain dikenal sebagai pembuat perhiasan yang menakjubkan, Rumah Mewah asal Paris, Cartier memiliki fradisi membuat hal-hal biasa
menjadi luar biasa, dengan batu permata dan pekerjaan enamel yang halus, Cartier mengubah benda biasa menjadi benda yang sangat
berharga, mulai dari pernak-pernik mewah, peralatan mahal, hingga ornamen berlapis permata, hiasan meja dari perak, perunggu, gading,
porselen, serta benda-benda dari batu keras yang diukir. Inilah beberapa produk mewah persembahan Cartier bagi mereka yang menghargai
karya seni klasik dan luar biasa indah.

Satu set Permainan Backgammon dari Cartier, buatan tahun 1930 ini misalnya. Meskipun penijilidan bukunya dari kulit imitasi, dekorasinya
adalah emas. Semua perlengkapan lain unfuk memainkan salah satu permainan papan tertua dalam sejarah juga disertakan: dua cangkir,
lima dadu, fongkat berwarna, catur, dan buku skor kulit. Meski tidak semua orang tahu bagaimana cara bermain Backgammon, tetapi jika
melihat koleksi ini, siapa pun ingin boks kayu mewah ini di ruang tamu mereka. www.cartier.com
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